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Disiplin diri merupakan senjata ampuh yang harus dimiliki setiap orang yang mau 
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Disiplin mendorong mereka belajar secara konkrit dalam praktik di sekolah 
tentang hal-hal positif, melakukan pembentukan sikap tersebut akan membentuk 
karakter peserta didik yang mampu mengikuti perubahan jaman. Kepemimpinan 
multikultural pada pendidikan intinya merujuk pada upaya memperdayakan setiap 
komponen manusia yang multi budaya untuk terlibat dan bertanggung jawab 
dalam pendidikan. 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman sebelum 
dan sesudah kepemimpinan multiultural pada peserta didik kelas XII SMK SUPM 
Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah mixed methods. 
mixed methods berfokus pada pengumpulan, penganalisisan, dan pencampuran 
data kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian tunggal atau lanjutan. 
Populasi dan sampel dalam penelitian in sebanyak 50 peserta didik. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan deskriptif prosentase dan analisis wilcoxon. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Multikultural di 
SMK SUPM Yamipura Kabupaten Tegal dilaksanakan dengan cara memberikan 
pengarahan pada peserta didik secara langsung, dengan bantuan guru-guru atas 
keluhan dari mereka tentang kedisiplinan peserta didik di sekolah. Penerapan 
kepemimpinan multikultural dilakukan dengan cara belajar hidup dalam 
perbedaan, membangun saling percaya, memelihara saling pengertian dan 
menjunjung sikap saling menghargai. Pembentukan karakter disiplin peserta didik 
yang berbasis kemaritiman pada peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura 
Suradadi Kabupaten Tegal yang telah dilaksanakan di sekolah adalah dengan 
penciptaan suasana religius, pembiasaan, keteladanan, bercerita, berdiskusi, 
memberikan nasihat atau arahan, pendekatan dengan orangtua, dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Karakter disiplin sebelum penerapan kepemimpinan multikultural 
dalam kategori rendah dan sesudah penerapan kepemimpinan multikultural dalam 
kategori tinggi. Hasil uji wilcoxon dihasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
diperoleh 0.000. Karena nilai sig 0.000 < 0.05 sesuai dengan pengujian statistik 
yang berarti hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis alternatif berbunyi 
“Terdapat perbedaan karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman 
sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural pada peserta didik kelas XII 
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Discipline encourages them to learn concretely in practice at school about 
positive things, forming these attitudes will shape the character of students who 
are able to keep up with changing times. Multicultural leadership in education 
essentially refers to efforts to empower every component of multicultural human 
beings to be involved and responsible in education.  
The research objective to be achieved in this study is to determine the 
character of maritime-based student discipline before and after multicultural 
leadership in class XII students of SMK SUPM Yamipura Suradadi, Tegal 
Regency.  
The method used by the author in this research is mixed methods. mixed 
methods focus on collecting, analyzing, and mixing quantitative and qualitative 
data in a single or follow-up study. The population and sample in this study were 
50 students. Data collection techniques using questionnaires, observations, 
interviews and documentation. The data analysis technique used descriptive 
percentage and Wilcoxon analysis.  
The results of this study indicate that Multicultural Leadership at SMK 
SUPM Yamipura Tegal Regency is carried out by providing direct direction to 
students, with the help of teachers for complaints from them about student 
discipline at school. The application of multicultural leadership is carried out by 
learning to live in differences, building mutual trust, maintaining mutual 
understanding and upholding mutual respect. The formation of the maritime-based 
character of students' discipline in class XII students of SMK SUPM Yamipura 
Suradadi Tegal Regency which has been carried out in schools is by creating a 
religious atmosphere, habituation, exemplary, telling stories, discussing, giving 
advice or directions, approaches with parents, and extracurricular activities. . 
Discipline character before the application of multicultural leadership in the low 
category and after the application of multicultural leadership in the high category. 
The results of the Wilcoxon test resulted in the Asymp value. Sig (2-tailed) 
obtained 0.000. Because the value of sig 0.000 <0.05 is in accordance with 
statistical testing, which means the null hypothesis is rejected and the alternative 
hypothesis is accepted, it reads "There is a role of multicultural leadership in the 
formation of maritime-based character of students' discipline at SMK SUPM 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan 
pendidikan formal mempunyai peranan yang sangat penting dalam usaha 
mendidik anak-anak dan menjadikannya sebagai masyarakat yang berguna. 
Hal ini berarti sekolah turut pula bertanggung jawab atas tercapainya suatu 
tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan menurut Undang-Undang Sisdiknas, 
Tahun 2003, Bab.1, Pasal.1, Ayat.1, bahwa usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendaliaan diri, kepribadiaan kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, Bangsa dan Negara”. 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang terdapat pada Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 
yaitu bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab” 
Dalam usaha mewujudkan suatu tujuan pendidikan dibutuhkan adanya 
kerjasama yang baik antara sekolah, orang tua, pemerintah, dan masyarakat. 
Selain itu, saat ini berbagai pihak berupaya untuk meningkatkan mutu suatu 






pendidikan dalam membina dan menumbuh kembangkan karakter peserta 
didik serta bagi kemajuan suatu bangsa. 
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia akan terus mendapatkan 
pembaharuan secara berkelanjutan. Perbaikan dan penyempurnaan terus 
dilakukan seperti perubahan pada kurikulum jika kurikulum tersebut kurang 
memenuhi kebutuhan anak untuk masa depan. Seperti sekarang negeri ini 
telah berubah menjadi “negara dagelan atau republik sandiwara” yang 
dipimpin oleh para pejabat negara yang menjadi terdakwa korupsi, kolusi, dan 
nepotisme, dalam kehidupan berbangsa dan bernegara belum tumbuh budaya 
mutu, budaya malu, dan budaya kerja, baik di kalangan pemimpin maupun di 
kalangan masyarakat sehingga sulit mencari tokoh atau figur yang bisa 
diteladani di era globalisasi ini tidak hanya membawa dampak positif tetapi 
juga membawa dampak negatif. Kompetisi, integrasi, dan kerjasama dampak 
positif dari globalisasi. Lahirnya generasi instan (generasi now), korupsi, dan 
asusila, bahkan seks bebas adalah sebagian dampak negatif dari globalisasi 
(Fitri, 2016:4). 
Dampak globalisasi akan berimbas kepada dunia Pendidikan yang di 
dalamnya ada peserta didik. Peserta didik juga termasuk dalam bagian 
generasi now dalam globalisasi, bukti dari dampak negatif tersebut banyak di 
jumpai nilia-nilai disiplin mulai memudar. Tata tertib ataupun peraturan yang 
tertulis di sekolah hanya menjadi tulisan saja tidak mempunyai arti apa-apa. 
Kepatuhan yang tumbuh dalam diri peserta didik karena adanya paksaan dan 





Disiplin mendorong mereka belajar secara konkrit dalam praktik di sekolah 
tentang hal-hal positif, melakukan pembentukan sikap tersebut akan 
membentuk karakter peserta didik yang mampu mengikuti perubahan jaman. 
Jika peserta didik mempunyai karakter yang rapuh, mudah diterjang 
ombak, terjerumus dalam trend budaya yang tidak sesuai, dan memikirkan 
akibat yang ditimbulkan. Prinsip-prinsip moral, budaya bangsa, dan 
perjuangan hilang dari karakteristik peserta didik. Inilah yang menyebabkan 
dekadensi moral serta hilangnnya kreatifitas dan produktivitas bangsa. Sebab 
ketika karakter suatu bangsa rapuh maka ciri khas dari bangsa tersebut akan 
hilang dan akan mudah terjerumus hal hal yang negatif globalisasi. Oleh 
karena itu perlu diterapkan nilai-nilai kedisiplinan di dalam semua lembaga 
pendidikan sebagai social control yang diharapkan. Seperti salah satu di 
antaranya di sekolah yang berbasis maritim. 
Pengembangan atau pembentukan karakter di Lembaga Pendidikan 
diyakini perlu dan penting untuk dilakukannya untuk menjadi pijakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Bertujuan untuk mendorong 
lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya 
karakter yang baik tentu akan mendorong peserta didik tumbuh dengan 
kapasitas dan komitmen benar dan memiliki tujuan hidup” (Gunawan, 2016: 
38). 
“Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu yang berkarakter 
baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 






Dengan demikian, penegakan kedisiplinan merupakan salah satu 
strategi dalam membangun karakter individu. Apabila disiplin ditegakkan 
dapat dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus, sehingga suatu saat 
akan menjadi suatu kebiasaan yang positif. Pentingnya penguatan nilai 
karakter disiplin di sekolah ini didasarkan pada alasan bahwa banyak terjadi 
perilaku peserta didik di sekolah yang bertentangan dengan norma disiplin. 
Terjadinya perilaku tidak disiplin di sekolah menunjukkan bahwa telah terjadi 
permasalahan serius dalam pendidikan karakter disiplin. Munculnya perilaku 
tidak disiplin menunjukkan bahwa pengetahuan yang terkait dengan karakter 
yang didapatkan peserta didik di sekolah tidak membawa dampak positif 
terhadap perubahan perilaku peserta didik sehari-hari. 
Untuk meminimalisir dampak negatif dari pembentukan karakter di 
perlukan peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang berperan penting dalam 
pengembangan karakter disiplin di sekolah. Hal ini dikarenakan kepala 
sekolah sebagai pemimpin sekaligus yang bertugas dalam membina warga 
sekolah dalam membuat kebijakan tentunya tata tertib di sekolah. 
Untuk membina peserta didik alat yang tepat dan benar. Alat yang 
ampuh dalam mendidik karakter adalah kedisiplinan. Banyak orang yang 
hidupnya sukses dikarenakan memperhatikan kedisiplinan. Sebaliknya, 
banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau tidak 
disiplin. Kurangnya disiplin dapat berakibat melemahnya motivasi seseorang 





Peran dan keterlibatan kepala sekolah dan guru sangat diperlukan 
dalam kedisiplinan peserta didik. Karena merupakan faktor utama dalam 
mencapai keberhasilan peserta didik. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
disekolah seyogianya memiliki kompetensi kewibawaan, bijaksana, 
kepribadian yang baik. Kepala sekolah yang berwibawa, bijaksana guru akan 
menghargai, menghormatinya dan mau melaksanakan yang diperintahkannya. 
Kepala sekolah memiliki peranan yang dominan untuk mendorong 
upaya inovasi baik yang berasal dari luar maupun yang timbul dari 
dalam sekolahnya. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber 
daya manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama 
telah dan terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui 
berbagai usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antara 
lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem 
evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, pengembanan dan pengadaan 
materi ajar, serta pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya 
(Hartinah, 2019:2). 
 
Kepemimpinan dari kepala sekolah diharapkan dapat mendorong 
motivasi, memberdayakan dirinya dan memiliki tanggung jawab atas tugas 
yang diembannya. Kepatuhan tidak lagi didasarkan pada kontrol eksternal 
namun berkembang dari hati sanubari disertai dengan pertimbangan 
rasionalnya. Kepemimpinan multikultural pada pendidikan intinya merujuk 
pada upaya memperdayakan setiap komponen manusia yang multi budaya 
untuk terlibat dan bertanggung jawab dalam pendidikan. Setiap manusia 
dipandang sebagai individu yang memiliki kekuatan cipta, rasa dan karsa serta 
mempunyai tempat untuk berkembang sebagaimana mestinya, maka hal ini 






Dengan pola kepemimpinan multikultural tersebut maka diperlukan 
Pendidikan yang mengintegrasi antara mengimplementasian Pendidikan 
multikultural dengan model sekolah yang menerapkan inklusi. Berdasarkan 
kutipan tersebut diatas maka kepemimpinan multikultural menawarkan satu 
alternatif melalui penerapan strategi dan konsep pendidikan yang berbasis 
pada pemanfaatan keragaman yang ada di masyarakat, khususnya yang ada 
pada peserta didik seperti, keragaman etnis, budaya, bahasa, agama, status 
sosial, gender, kemampuan, umur dan ras. Dan yang terpenting, strategi 
pendidikan ini tidak hanya bertujuan agar supaya peserta didik mudah 
memahami pelajaran yang dipelajarinya, tetapi juga untuk meningkatkan 
kesadaran mereka agar selalu berperilaku humanis, pluralis dan demokratis.  
Dalam pembentukan kesadaran peserta didik dapat berprilaku 
humanis, pluralis dan demokratis dapat di gambarkan sebagai berikut 
“An important goal ofmulticultural education is to improve race 
relations to participatehelp all stuents acquire the knowledge, 
attitudes, and skills needed toparticipate in cross-cultural interactions 
and in personal, social andcivic action that will help make our nation 
and world moredemocratic and just”(Banks, 2016:202) 
 
Pernyataan di atas yang dimaksud adalah tujuan penting dari 
pendidikan multikultural adalah untuk meningkatkan hubungan ras untuk 
berpartisipasi membantu semua peserta didik memperoleh pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan yang dibutuhkan untuk berpartisipasi dalam interaksi lintas 
budaya dan dalam tindakan pribadi, sosial dan sipil yang akan membantu 
membuat bangsa dan dunia kita lebih demokratis diharapkan setelah lulus dari 





dan memiliki karakter disiplin yang baik tidak menutup kemungkinan SMK 
SUPM Yamipura. 
SMK SUPM Yamipura Kabupaten Tegal merupakan sekolah berbasis 
perikanan dan menerapkan sistem pendidikan maritim yang memiliki peserta 
didik berasal dari Kultur beragam, seperti perbedaan agama, stratasosial, 
kebiasaan dan asal kelahiran peserta didik. Kemudian adanya masa basis yaitu 
pembentukan karakter peserta didik dalam memasuki era kehidupan baru di 
sekolah. Hal ini dikarenakan mereka semua memiliki karakter yang berbeda 
dan suku yang berbeda, maka perlakuannya harus khusus, harus dididik 
disiplin secara konsisten dan berkala. Melalui pendidikan kemaritiman yang 
mengedepankan nilai-nilai perbedaan kultur dan lewat pembelajaran secara 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler diharapkan tidak ada perselisihan antara 
minoritas dengan mayoritas dan terciptanya rasa toleransi serta kesetaraan 
antar perbedaan budaya maupun kebiasaan dari setiap peserta didik. Bukan 
hanya pada peserta didiknya saja namun guru dan karyawan wajib mengikuti 
apel pagi jam 07.00 dan jam pelajaran dimulai pukul 08.00 sampai dengan 
14.00 WIB (6 hari kerja).  
Hasil pengamatan kepala sekolah yang telah melakukan pembentukan 
karakter peserta didik dibentuk pada awal masuk menjadi bagian dari SMK 
SUPM Yamipura dengan cara penanaman karakter melalui pelantikan peserta 
didik, menampilkan kecakapan peserta didik dalam melakukan gerakan 
Adiraga tanpa aba-aba yang bertujuan untuk lebih disiplin, punya 





penelitian penulis di sekolah, pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan di 
antaranya terlambat datang ke sekolah. Fakta ini berdasarkan data yang 
diperoleh oleh penulis bahwa dalam sehari ada beberapa peserta didik yang 
terlambat, dari rumah berangkat tidak sampai di sekolah, membolos atau 
meninggalkan sekolah  tanpa ijin, cara berpakaian peserta didik yang tidak 
sesuai dengan standar yang diberikan oleh sekolah,mengumpulkan tugas tidak 
tepat waktu, tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan tidak mengikuti 
kegiatan keagamaan. 
Dari beberapa uraian tersebut diatas maka saya tertarik untuk 
melakukan penelitian tesis dengan judul, “Pembentukan Karakter Disiplin 
Peserta Didik Yang Berbasis Kemaritiman Melalui Kepemimpinan 
Multikultural pada Peserta Didik Kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi 
Kabupaten Tegal”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini, diantaranya: 
1. Masih kurangnya sikap karakter disiplin peserta didik sebesar 25% antara 
lain datang terlambat ke sekolah, membolos atau meninggalkan sekolah  
tanpa ijin, cara berpakaian peserta didik yang tidak sesuai dengan standar. 
2. Terdapat 10% tingkat kesadaran peserta didik rendah. 
3.  Terdapat 15% peserta didik belum efektifnya karakter disiplin yang 





4. Kurang lebih terdapat 20% kasus indisipliner yang dilakukan peserta didik 
seperti peserta didik sering sekali keluar kelas apabila tidak ada guru di 
kelas, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, dan tidak mengikuti kegiatan keagamaan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, tidak semua 
masalah dapat dibahas oleh peneliti, sehingga penulis memfokuskan penelitian 
pada pembentukan karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman 
karena kurangnya kesadaran diri peserta didik dalam mentaati tata tertib 
sekolah melalui kepemimpinan Multikultural pada peserta didik kelas XII 
SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal. Adapun penelitian ini 
dibatasi dengan: 
1. Kepemimpinan Multikultural yaitu kepemimpinan kepala sekolah yang 
memperhatikan lingkup nilai toleransi, nilai demokrasi atau kebebasan, 
nilai kesamaan atau kesetaraan, dan nilai keadilan. 
2. Pembentukan karakter disiplin yang berbasis kemaritiman berupa 
kedisiplinan yang ada di sekolah seperti disiplin waktu, disiplin 
menegakkan aturan, disiplin sikap, dan disiplin beribadah dan semboyan 
jalas veva jayamahe. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 





1. Bagaimanakah penerapan kepemimpinan multikultural pada peserta didik 
kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal? 
2. Bagaimanakah tingkat pembentukan karakter disiplin peserta didik yang 
berbasis kemaritiman pada peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura 
Suradadi Kabupaten Tegal? 
3. Bagaimanakah perbedaan karakter disiplin peserta didik yang berbasis 
kemaritiman sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural pada 
peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten 
Tegal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui tingkat kepemimpinan multikultural pada peserta didik 
kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui tingkat pembentukan karakter disiplin peserta didik 
yang berbasis kemaritiman pada peserta didik kelas XII SMK SUPM 
Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui perbedaan karakter disiplin peserta didik yang berbasis 
kemaritiman sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural pada 






F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi berbagai 
pihak diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
penting dan memperkaya kajian tentang pembentukan karakter disiplin 
peserta didik yang berbasis kemaritiman melalui kepemimpinan 
multikultural. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini menjadi lebih termotivasi untuk lebih 
inovatif dan kreatif dalam membangun karakter disiplin melalui 
kepemimpinan multikultural. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat mengetahui kesadaran peserta didik 
dalam tata tertib sekolah terutama pada karakter disiplin peserta didik 
dalam menaati tata tertib yang telah diterapkan di sekolah. 
c. Bagi peserta didik, lebih menjunjung tinggi sikap disiplin kemaritiman 








A. Konsep Karakter Disiplin Peserta Didik Berbasis Maritim 
1. Pengertian Karakter Disiplin 
Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah 
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, 
tabiat, temperamen, watak”. Adapun karakter adalah berkepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak” (Zubaedi, 2016:13). 
Sebagian menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap 
kualitas moral dan mental, sementara yang lainnya menyebutkan karakter 
sebagai penilaian subjektif terhadap mental saja, sehingga upaya 
mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan stimulasi 
terhadap intelektual seseorang. 
Sekolah sebagai tempat pendidikan umum yang mempunyai tiga 
fungsi meliputi : a. Menyiapkan peserta didik berjiwa pancasila; b. 
membekali peserta didik yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya 
dengan kemampuan dan keterampilan fungsional; c. membekali peserta 
didik melanjutkan pelajarannya”. Soedijarto (2018:12) 
Dengan hal ini sekolah adalah suatu tempat pendidikan lanjutan 
setelah lingkungan keluarga. Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
yang memiliki tanggung jawab besar untuk mengatur peran seseorang 
sesuai dengan tujuan pendidikan, selain itu sekolah juga berperan untuk 






luhur, mulia, serta berdisiplin tinggi. Maka dari itu sekolah perlu 
meningkatkan sikap disiplin peserta didik dan menerapkan tata tertib 
dengan baik. Hal ini karena disiplin merupakan bagian dari solusi yang 
dapat menjadi aturan untuk diimplementasikan secara baik dan tepat 
sasaran, sehingga kegiatan belajar mengajar di sekolah menjadi kondusiif. 
Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” 
(menandai) dan memfokuskan, bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Ekowarni dalam Zubaedi 
(2016:13) pada tatanan mikro, karakter diartikan: 
a. “Kualitas dan kuantitas reaksi terhadap diri sendiri, orang lain, 
maupun situasi tertentu, atau;  
b. Watak, akhlak, ciri psikologis. Karakter dapat dikatakan bahwa 
merupakan tabiat, jati diri, kepribadian, dan watak yang 
melekat pada diri seseorang”. 
 
Pengertian di atas menandai dan memfokuskan bagaimana 
menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku 
sehari-hari. Oleh karena itu, seorang yang berperilaku tidak jujur, curang, 
kejam dan rakus dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter jelek, 
sedangkan yang berperilaku baik, jujur, dan suka menolong dikatakan 
sebagai orang yang memiliki karakter baik/mulia. 
Istilah karakter dalam Bahasa Yunani yaitu character yang artinya 
“mengukir corak yang tetap dan tidak terhapuskan” (Azzet, 2018:76). 
Watak atau karakter merupakan perpaduan dari segala tabiat manusia yang 
bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus untuk membedakan orang 





Bahasa Indonesia merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti, 
yang membedakan seseorang dari yang lain. 
“Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat” 
(Muslich, 2017:84).  
 
Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik 
adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung 
jawabkan tiap akibat dari keputusan yang mereka buat. Sejalan dengan 
pendapat Lickona (2018:49) bahwa “Karakter merupakan sifat alami 
seseorang dalam merespon situasi secara bermoral”. Karakter yang 
dimaksud adalah diwujudkan dalam tindakan melalui perilaku yang baik, 
jujur dan bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai 
karakter mulia lainnya. Nilai-nilai karakter tersebut ditanamkan 
pendidikan di sekolah, sebagaimana pendidikan karakter pada masa 
sekarang ini sangat diperlukan bagi peserta didik yang memasuki dunia 
global, masyarakat dan dunia remaja sudah dimasuki oleh budaya-budaya 
asing tentunya adanya perkembangan teknologi yang semakin pesat.  
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu 
yang melibatkn aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 
tindakan (action). Lickona dalam Azzet (2018:27) tanpa ketiga aspek ini, 





pendidikan karakter tidak cukup dengan pengetahuan lantas melakukan 
tindakan yang sesuai dengan pengetahuannya saja. Karena pendidikan 
karakter terkait erat dengan nilai dan norma. Maka, harus juga melibatkan 
aspek perasaan”. 
Pendidikan karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikan 
moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah 
benar salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan tentang hal-hal yang 
baik dalam kehidupan, sehingga anak atau peserta didik memiliki 
kesadaran, dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen 
untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, istilah karakter berkaitan erat dengan 
personality (kepribadian) seseorang, sehingga ia disebut orang yang 
berkarakter jika perilakunya sesuai dengan etika dan kaidah moral. 
Meskipun demikian, kebiasaan yang baik tidak selalu menjamin seseorang 
yang telah terbiasa tersebut secara sadar menghargai pentingnya nilai-nilai 
karakter. Hal ini dimungkinkan karena boleh jadi perbuatan tersebut 
dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah, bukan karena tingginya 
penghargaan akan nilai-nilai karakter. Sebagai contoh ketika seseorang 
berbuat jujur yang dilakukan kerana takut dinilai oleh orang lain atau 
lingkungannya, bukan karena dorongan yang tulus untuk menghargai nilai 
kejujuran. Oleh karena itu dalam pendidikan karakter diperlukan juga 





Dari beberapa pengertian di atas maka, karakter tersebut sangat 
identik dengan akhlak, sehingga karakter dapat diartikan sebagai perwuju 
dan dari nilai-nilai perilaku manusia yang universal serta meliputi seluruh 
aktivitas manusia, baik hubungan antar manusia dengan tuhan hubungan 
manusia dengan manusia serta hubungan manusia dengan lingkungannya 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat 
istiadat. Jadi karakter peserta didik merupakan suatu kualitas atau sifat 
baik menurut norma agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan 
nasional yang terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan identitas 
individu, sebagai hasil dari pengalaman belajar peserta didik. 
Sekolah dan disiplin, seperti dua sisi mata uang yang tidak bisa 
saling dipisahkan. Dalam penyelenggaran kegiatan belajar mengajar di 
sekolah sudah pastilah ada unsur disiplin di dalamnya. Peserta didik 
diwajibkan untuk disiplin terhadap tata tertetib dan peraturan yang berlaku 
di dalam sekolah itu. 
Disiplin berasal dari bahasa inggris “dicipline” yang berakar dari 
kata “disciple” yang berarti murid, pengikut, penganut atau seseorang 
yang menerima pengajaran dan menyebarkan ajaran tersebut. Disipline 
dapat diartikan sebagai peraturan yang harus diikuti; bidang ilmu yang 
dipelajari; ajaran; hukuman atau etika-norma-tata cara bertingkah laku” 





Dari dua pengertian disiplin di atas dapat penulis pahami, bahwa 
disiplin merupakan mengajarkan seorang peserta didik agar dapat 
mengikuti peraturan yang berlaku. Dan apabila mereka melakukan 
tindakan indisipliner maka akan mendapatkan hukuman. Persoalan disiplin 
peserta didik saat ini tidak boleh dipandang sebelah mata, karena pada fase 
ini peserta didik perlu belajar tentang pentingnya kedisiplinan dalam 
kehidupan.  
“Disiplin merupakan bagian dari pendidikan karakter yang apabila 
dijalankan akan membentuk pribadi yang tangguh, kuat, dan 
bertanggung jawab terhadap dirinya dan tugas yang diembannya 
sebagai seorang peserta didik. Disiplin merupakan salah satu dari 
beberapa nilai karakter” (Mawadah dan Listyaningsih, 2019: 02). 
 
Pendidikan karakter disiplin yang dilakukan sekolah adalah hal 
penting yang tidak boleh diabaikan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan 
agar peserta didik dapat melakukan program pendidikan karakter disiplin 
yang dikembangkan di sekolah dalam kegiatan anak sehari-hari di rumah. 
di samping itu guru memberikan informasi tentang berbagai hal terkait 
dengan kegiatan atau perilaku anak di sekolah. Jika perilaku tersebut 
positif, maka diberikan penguatan, sementara jika perilakunya 
menyimpang atau negatif, maka peran guru dan kepala sekolah serta 
orangtua untuk mengatasinya. 
Dengan adanya disiplin diharapkan dapat mendidik anak agar 
berperilaku sesuai dengan standar yang telah ditetapkan lingkungannya, 
disiplin yang digunakan untuk memaksa dan mengajarkan, memberikan 





anak yang berperilaku yang baik sesuai dengan peraturan yang sedang 
berlaku (Hurlock, 2018:84). 
Disiplin adalah kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
serangkaian perilaku menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi 
bagian perilaku dalam kehidupannya. Disiplin dapat dipandang lain 
sebagai pandangan konotatif seperti yang dikatakan oleh Sahertian 
(2017:126) bahwa “Disiplin punya makna dan konotasi tersendiri yang 
berbeda-beda. Ada yang mengartikan disiplin sebagai hukuman, 
pengawasan, kepatuhan, latihan, kemampuan tingkah laku”. 
Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan sungguh-sungguh 
yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta 
berprilaku sebagaimana mestinya menurut aturan-aturan atau tata kelakuan 
yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkungan tertentu. Realisasinya 
harus terlihat (menjelma) dalam perbuatan atau tingkah laku yang nyata, 
yaitu perbuatan tingkah laku yang sesuai dengan aturan-aturan tata karma 
yang semestinya. 
Imron (2016:173) berpendapat tentang disiplin adalah “suatu 
keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan 
semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara 
langsung atau tidak langsung”. Pengertian tersebut yang berarti bahwa 





sebagaimana yang telah diatur oleh pihak instansi dan warga yang ada di 
dalamnya tidak melanggarnya. 
Disiplin merupakan suatu kondisi yang terbentuk melalui proses 
dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, dan atau ketertiban. Orang yang memiliki tingkat 
kedisiplinan yang tinggi biasanya selalu hadir tepat waktu, taat terhadap 
aturan, berperilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku, dan 
sejenisnya. Sedangkan orang yang memiliki tingkat kesiplinan rendah 
biasanya berperilaku kurang atau tidak dapat menaati peraturan dan 
ketentuan berlaku, baik yang bersumber dari masyarakat (konvensi-
informasi), pemerintah atau peraturan yang ditetapkan oleh suatu lembaga 
tertentu (organisasional-formal) (Kurniawan, 2018:136). 
Dalam perspektif umum disiplin adalah perilaku sosial yang 
bertanggungjawab dan fungsi kemandirian yang optimal dalam suatu relasi 
sosial yang berkembang atas dasar kemampuan mengelola atau 
mengendalikan, memotivasi dan idependensi diri. Pengertian disiplin 
terkait dua karakteristik. Pertama cara berpikir tentang disiplin dan kedua 
disiplin terkait dengan multi dimensi yang berhubungan dengan pikiran, 
tindakan dan emosi. 
Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter. 
Banyak orang sukses dengan menegakkan kedisiplinan. Sebaliknya, 
banyak upaya membangun sesuatu tidak berhasil karena kurang atau tidak 





kurang disiplin (Hidayatullah, 2017:45). Dalam agenda yang ditetapkan di 
sekolah tentunya ada tujuan yang dimaksudkan dalam membuat tata tertib 
kedisiplinan di sekolah. 
Berkenaan dengan tujuan disiplin sekolah, Rachman (2016:32) 
mengemukakan bahwa tujuan disiplin sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang;  
b. Mendorong peserta didik melakukan yang benar dan baik;  
c. Membantu peserta didik menyesuaikan diri dan memahami 
tujuan lingkungannya serta menjauhi melakukan hal-hal yang 
dilarang oleh sekolah;  
d. Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik dan bermanfaat lingkungannya dan dirinya sendiri;  
e. Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik serta bermanfaat lingkungannya dan dirinya sendiri. 
 
Kedisiplinan itu menyangkut berbagai aturan, norma, dan tata 
tertib yang ada dalam lingkungan sosial. Hal tersebut juga mengatakan 
bahwa seseorang mampu mengikuti norma dan peraturan atau tata tertib 
yang berlaku dalam lingkungannya. Dengan demikian kedisiplinan itu 
sangat penting baik untuk individu maupun bagi sekolah. Tu’u (2017:37) 
menjelaskan bahwa disiplin itu penting karena beberapa hal sebagai 
berikut  
a. Dengan disiplin yang hadir dengan kesadaran diri, peserta didik 
akan berhasil dalam belajarnya;  
b. Tanpa adanya disiplin yang baik, maka suasana lingkungan 
sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif bagi aktivitas 
pembelajaran. Secara positif disiplin dapat memberi dukungan 
lingkungan yang tenang, tertib bagi proses belajar dan 
mengajar;  
c. Orang tua selalu berharap jika di sekolah anak-anak dibiasakan 
dengan norma-norma yang sedang berlaku, yaitu nilai 





d. Disiplin merupakan jalan bagi peserta didik untuk sukses dalam 
belajar dan juga ketika bekerja. Prasayat kesuksesan seseorang 
adalah kesadaran pentingnya suatu aturan, norma, kepatuhan 
dan ketaatan. 
 
Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan 
atau penanaman kebiasaan. Jadi disiplin itu tidak tumbuh dengan 
sendirinya, tapi melalui kebiasaan dan latihan (Irmin dan Rochim, 
2018:75). Disiplin mempunyai tiga aspek sebagai berikut: 
a. Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan 
tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, 
pengendalian pikiran dan pengendalian watak. 
b. Pemahaman yang baik mengenai sistem atau perilaku, norma, 
etika, dan standar yang sedemikian rupa, sehingga pemahaman 
tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam bahwa 
ketaatan akan aturan tadi merupakan syarat mutlak mencapai 
sukses. 
c. Sikap kelakukan yang wajar menunjukkan kesungguhan 
hatiuntuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 
 
Disiplin itu lahir, tumbuh dan berkembang dari sikap seseorang di 
dalam sistem nilai budaya yang telah ada di dalam masyarakat. Terdapat 
unsur pokok yang membentuk disiplin, yakni sikap yang telah ada pada 
diri manusia dan nilai budaya yang ada di dalam masyarakat.  
Sikap atau attitude tadi merupakan unsur yang hidup dalam jiwa 
manusia yang harus mampu bereaksi terhadap lingkungannya, dapat 
berupa tigkah laku atau pemikiran. Sedangkan sistem budaya nilai 
(cultural value system) merupakan bagian dari budaya yang berfungsi 
sebagai pedoman bagi kelakuan manusia. 
Berdasarkan uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa 





kepatuhan terhadap perturan atau tata tertib yang telah ada dan dilakukan 
dengan senang hati dan kesadaran diri. Karakter disiplin adalah 
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak pada suatu 
keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, teratur dan 
semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik secara 
langsung atau tidak langsung. 
Karakter disiplin merupakan sikap dan perilaku yang muncul 
sebagai akibat dari pelatihan atau kebiasaan mentaati aturan, hukum atau 
perintah. (Samani, 2012:121).  
Dengan demikian karakter disiplin dapat disimpulkan bahwa 
perilaku yang dilakukan oleh seseorang dalam rangkamematuhi aturan 
yang ada. Karakter atau sikap disiplin dapat didefinisikan sebagai salah 
satu karakter yang baik dan membawa seseorang pada hal yang baik. 
Karakter disiplin jika benar-benar diterapkan akan membawa keuntungan 
bagi pelaku disiplin itu sendiri untuk menjadikan seseorang lebih baik lagi. 
Karakter disiplin dapat ditanamkan pada semua orang sebagai tanda bahwa 
orang tersebut dapat memathui aturan yang berlaku. Peserta didik dapat 
berperilaku disiplin dimana saja, baik di sekolah maupun di rumah. Peserta 
didik menerapkan sikap disiplin di sekolah dengan memathui peraturan 
yang sudah dietapkan, sedangkan di rumah peserta didik mematuhi 
peraturan yang diterapkan dalam keluarga.  
Menurut Asmani (2016:94) dalam membentuk karakter 





diantaranya adalah disiplin waktu, disiplin menegakkan aturan, disiplin 
sikap, dan disiplin ibadah. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Disiplin Waktu 
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru. 
Waktu masuk sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan 
guru. Seperti contoh, apabila guru masuk sebelum bel berbunyi maka 
termasuk guru yang disiplin, apabila guru masuk tepat saat bel 
berbunyi, maka guru tersebut kurang disiplin, dan apabila guru masuk 
setelah bel sekolah berbunyi, maka guru tersebut tidak disiplin. Guru 
tidak sepantasnya menyepelekan disiplin waktu, sebab akan 
berdampak pada kerugian diri sendiri dan orang lain. Bentuk dari 
disiplin waktu adalah tepat waktu ketika masuk sekolah, saat masuk 
dan keluar dari jam belajar harus sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditentukan. 
b. Disiplin Menegakkan Aturan 
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap 
kewibawaan guru. Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus 
ditinggalkan. Sanksi dari aturan yang disusun harus sesuai dengan 
kategori dan ukuran kesalahan yang lakukan guru. Oleh karena itu, 
saknsi disiplin diharapkan mempunyai nilai pendidikan. Artinya guru 
menyadari bahwa perbuataan yang salah akan membawa akibat yang 
tidak baik dan harus ditanggung oleh diri sendiri. Diberikan sanksi 





pelanggaran tata tertib yang sama atau yang lain. Saknsi disiplin 
berupa hukuman, berlaku tidak hanya untuk menakut-nakuti atau 
untuk mengancam agar tidak melakukan pelanggaran lagi, namun 
saknsi seharusnya sebagai alat pendidikan yang mengandung unsur 
pendidikan.Tanpa unsur pendidikan, hukuman menjadi kurang 
bermanfaat. 
c. Disiplin Sikap 
Disiplin dalam mengontrol diri sendiri menjadi starting point 
untuk menata perilaku orang lain. Misalnya disiplin dalam mengontrol 
emosi dan tidak tergesa-gesa dalam bertindak. Dalam melaksanakan 
disiplin sikap ini seorang guru mengontrol dirinya untuk tidak mudah 
tersinggung. Selain itu guru juga harus memiliki keyakinan bahwa 
apabila memegang kedisiplinan sikap dan perilaku, maka akan mudah 
mendapatkan kesuksesan. 
d. Disiplin dalam Beribadah 
Menjalankan ajaran agama menjadi parameter utama dalam 
kehidupan. Sebagai seorang guru, menjalankan ibadah adalah hal yang 
sangat penting. Apabila dalam sekolah guru menyepelekan agama, 
maka akan ditiru oleh peserta didik. Kedisiplinan guru dalam 
menjalankan ibadah akan berpengaruh terhadap pemahaman dan 
pengamalan murid terhadap agamanya. Disinilah pentingnya 
kedisiplinan guru dalam beribadah menjalankan ajaran agama sebagai 





Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan 
atau penanaman kebiasaan. Jadi disiplin itu tidak tumbuh dengan 
sendirinya, tapi melalui kebiasaan dan latihan. Disiplin mempunyai tiga 
aspek (Irmin & Rochim, 2018: 75) : 
a. Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan 
tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, 
pengendalian pikiran dan pengendalian watak. 
b. Pemahaman yang baik mengenai sistem atau perilaku, norma, 
etika, dan standar yang sedemikian rupa, sehingga pemahaman 
tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam bahwa 
ketaatan akan aturan tadi merupakan syarat mutlak mencapai 
sukses. 
c. Sikap kelakukan yang wajar menunjukkan kesungguhan 
hatiuntuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 
 
Disiplin itu lahir, tumbuh dan berkembang dari sikap seseorang di 
dalam sistem nilai budaya yang telah ada di dalam masyarakat. Terdapat 
unsur pokok yang membentuk disiplin, yakni sikap yang telahada pada diri 
manusia dan nilai budaya yang ada di dalam masyarakat. Sikap atau 
attitude tadi merupakan unsur yang hidup di dalam jiwa manusia yang 
harus mampu bereaksi terhadap lingkungannya, dapat berupa tigkah laku 
atau pemikiran. Sedangkan system budayanilai (cultural value system) 
merupakan bagian dari budaya yang berfungsi sebagai pedoman bagi 
perilaku manusia. 
Pembentukan disiplin di sekolah sangat penting dalam membantu 
membiasakan peserta didik mengendalikan dan mengekang perilaku yang 
menyimpang. Hurlock dalam Faizah (2019: 111), mengatakan bahwa 





memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui oleh anggota 
kelompok tersebut”.  
Pendapat ini menunjukan bahwa anak belajar dari peraturan 
tentang memberi dan mendapat bantuan dalam tugas sekolahnya, bahwa 
menyerahkan tugasnya sendiri merupakan satu-satunya cara yang dapat 
diterima di sekolah untuk menilai prestasinya; peraturan membantu 
mengekang perilaku yang tidak diinginkan. Guru merupakan teladan atau 
motivator, inisiator dan kolaborator dalam pembentukan karakter peserta 
didik melalui disiplin. Hal ini penting agar peserta didik bisa menjujung 
tinggi adab, budaya dan etika sebagai bekal hidup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Menurut Arita Marini dalam Jurnal Internasional (2017: 178) 
bahwa  
“Character building should be integrated with the curriculum, not 
taught separately. The rules of classroom at school should be on 
the basis of good character principles. In addition to this, the 
teachers should be a model of good character observed by the 
student”. 
 
Yang berarti Pembangunan karakter harus diintegrasikan dengan 
kurikulum, tidak diajarkan secara terpisah. Aturan kelas di sekolah harus 
didasarkan pada prinsip karakter yang baik. Di Selain itu, guru harus 
menjadi teladan budi pekerti yang baik bagi peserta didik. Karakter harus 
diajarkan untuk peserta didik dengan kegiatan langsung yang berkontribusi 






Dalam mensuksekan tugas guru dalam pembentukan karakter 
peserta didik melalui disiplin terhadap tata tertib sekolah, para stakeholder 
pemerintah perlu selalu bersinergi dengan pihak sekolah untuk 
merumuskan dan memperbaharui aturan tata tertib sekolah melalui 
program pendukung yang memberikan ruang dan batasan yang jelas 
kepada guru dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah. (Faizah, 
2019: 111). 
Hal ini perlu mengingat peserta didik jaman sekarang bertindak 
sesukanya, susah diatur. Banyak kasus terjadi akhir-akhir ini seperti 
adanya diskriminasi terhadap guru dalam memberikan hukuman pada 
peserta didik yang tidak disiplin atau melanggar tata terib sekolah bahkan 
campur tangan orang tua peserta didik sebagai ratu adil di sekolah pun 
tidak terhindarkan. 
Hukuman yang diberikan ternyata tidaklah ampuh untuk 
menangkal beberapa bentuk pelanggaran, malahan akan bertambah 
keruh permasalahan. Selain itu juga, dengan adanya tata tertib juga 
mencerminkan budaya sekolah yang baik, terutama dalam 
membina akhlak peserta didik (Gunawan, 2016:266). 
 
Kita harus yakin bahwa dengan adanya sanksi pelanggaran bagi 
peserta didik secara lambat maupun cepat peserta didik akan terbiasa 
melaksanakan disiplin tata tertib sekolah dengan sadar dan kepatuhan atau 
ketaatan yang tanpa perlu pengawasan yang ketat atau paksaan. Penerapan 
disiplin terhadap aturan disekolah akan berdampak pada pembentukan 
karakter peserta didik seperti berperilaku religius, disiplin, tanggung 





pada guru, orang tua, rapi, ramah dan sopan serta menghargai sesama 
manusia. Oleh karena itu disiplin tidak bisa terbangun secara instan. 
Dibutuhkan proses panjang agar disiplin menjadi suatu kebiasaan yang 
melekat kuat dalam diri sejak dini. Disiplin dapat diwujudkan dalam 
bentuk disiplin waktu, disiplin kerja, disiplin bermasyarakat dan disiplin 
beragama. Apabila dalam sekolah harus disiplin terhadap peraturan 
sekolah yang ada khususnya SMK SUPM Yamipura Kabupaten Tegal. 
Tujuannya adalah untuk mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai 
hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa. Ketika sejak 
dini sudah ditanamkan disiplin, mereka akan menjadikannya sebagai suatu 
kebiasaan dan bagian dari dirinya. 
2. Jenis-jenis Karakter Disiplin 
Karakter disiplin merupakan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh 
seorang peserta didik di sekolah. Peserta didik yang menanamkan karakter 
disiplin dalam dirinya, maka kegiatan yang dilakukan akan lebih terarah 
danteratur. Ditinjau dari ruang lingkup berlakunya ketentuan atau 
peraturan yang harus dipatuhi, maka disiplin dapat dibedakan sebagai 
berikut (Danim, 2016:137): 
a. Disiplin Diri 
Disiplin diri (disiplin pribadi atau swadisiplin), yaitu 
apabila peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan ituhanya 
berlaku bagi diri seseorang. Misalnya disiplin, belajar, disiplin 
bekerja, dan disiplin beribadah. Disiplin diri (selfdiscipline) 
adalah kontrol diri dari konsistensi diri. 
b. Disiplin Sosial 
Disiplin sosial adalah apabila ketentuan-ketentuan atau 
peraturan-peraturan itu harus dipatuhi oleh banyak orang atau 






c. Disiplin Nasional 
Disiplin nasional apabila peraturan-peraturan atau 
ketentuan-ketentuan itu merupakan tata laku bangsa atau norma 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang harus dipatuhi oleh 
seluruh rakyat. Misalnya disiplin membayar pajak, dan disiplin 
mengikuti upacara bendera. 
 
Adapun yang dimaksud dengan kedisiplinan peserta didik dalam 
penelitian ini adalah disiplin peserta didik terhadap diri sendiri yaitu sikap 
disiplin peserta didik dalam menepati jadwal pelajaran, mengatasi godaan 
yang akan menunda waktu belajar dan kedisiplinan dalam menjaga kondisi 
fisik. Disiplin pribadi yang merupakan pengarahan diri ke setiap tujuan 
yang diinginkan melalui latihan dan peningkatan kemampuan. Selain itu 
disiplin pribadi merupakan perintah yang datang dari hati nurani disertai 
kerelaan untuk melakukan disiplin. Disiplin sosial yaitu perwujudan dari 
adanya disiplin pribadi yang berkembang melalui kewajiban pribadi dalam 
hidup bermasyarakat. Disiplin sosial berawal dari tingkat kemampuan dan 
kemauan  mengendalikan diri dalam mengamalkan nilai, ketentuan, 
peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah, masyarakat dan negara. 
Disiplin nasional yaitu kemampuan dan kemauan untuk mematuhi semua 
ketentuan yang telah ditentukan oleh negara.  
3. Tujuan Pembentukan Karakter Disiplin 
Disiplin merupakan sebuah tindakan yang tidak menyimpang dari 
tata tertib atau aturan yang berlaku untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Dengan kata lain bahwa disiplin sangat erat sekali 
hubungannya dengan peraturan, kepatuhan dan pelanggaran. Timbulnya 





Kedisiplinan pada seseorang tidak dapat tumbuh tanpa adanya intervensi 
dari pendidik, dan itupun dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit. 
Kebiasaan yang ditanam oleh orang tua dan orang-orang dewasa di dalam 
lingkungan keluarga ini merupakan modal besar bagi pembentukan sikap 
kedisplinan di lingkungan sekolah. 
Di lembaga pendidikan pada umumnya peraturan-peraturan yang 
harus ditaati oleh peserta didik biasanya ditulis dan diundangkan, disertai 
dengan sanksi bagi pelanggarnya. Dengan demikian bila dibandingkan 
dengan penegakan disiplin pada lingkungan keluarga dengan lembaga 
pendidikan, anak penegakkan kedisiplinan di lembaga pendidikan lebih 
keras dan kaku. 
Menurut Schaefer (2017:142) tujuan disiplin ada dua macam yaitu: 
a. Tujuan jangka pendek adalah membuat anak-anak terlatih dan 
terkontrol, dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuktingkah 
laku yang pantas dan yang tidak pantas atau yang masih asing 
bagi mereka. 
b. Tujuan jangka panjang, perkembangan pengendalian diri 
sendiri dan pengarahan diri sendiri (self control and self 
direction) yaitu dalam hal dimana anak dapat mengarahkan diri 
sendiri, tanpa pengaruh dan pengendalian dari luar. 
 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses 
dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan 
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai 
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui 
pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri 





menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
Menurut Fachrudin (2018:109) menegaskan bahwa tujuan disiplin 
ada dua macam yaitu: 
a. Membantu anak untuk menjadi matang pribadinya dan 
mengembangkannya dari sifat-sifat ketergantungan. Sehingga 
ia mampu berdiri sendiri atas tanggung jawab dan kemaunnya 
sendiri. 
b. Membantu anak untuk mengatasi, mencegah timbulnya 
problem-problem disiplin, dan berusaha menciptakan situasi 
yang baik (favorable) bagi kegiatan belajar mengajar, dimana 
mentaati segala peraturan yang telah diterapkan. Dengan 
demikian diharapkan bahwa disiplin merupakan bantuan 
kepada peserta didik agar mereka mampu berdiri sendiri (help 
for self help).  
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah untuk 
membentuk dan melatih kepatuhan dengan jalan melatih cara-cara perilaku 
yang berlaku pada lingkungan peserta didik. Dengan adanya disiplin akan 
membentuk prilaku seseorang untuk lebih bertanggungjawab pada dirinya 
sendiri dan dapat menjalani peraturan yang berlaku. 
Pendidikan karakter yang dibangun dalam pendidikan mengacu 
pada Pasal 33 UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, 
bahwa Pendidikan Nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 





kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Wiyani, 2017:69). 
Pendidikan karakter pada tingkat satuan pendidikan mengarah pada 
pembentukan budaya sekolah, yaitu nilai-nilai yang melandasi perilaku, 
tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta simbol-simbol yang dipratekkan oleh 
semua warga sekolah, dan masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah 
merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah tersebut di 
mata masyarakat luas. 
Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, 
dan seimbang (Muslich, 2017:81). 
Untuk kepentingan pertumbuhan individu secara integral ini, 
pendidikan karakter memiliki tujuan jangka panjang yang mendasarkan 
diri pada tanggapan aktif kontekstual individu atas impuls natural sosial 
yang diterimanya yang pada gilirannya semakin mempertajam visi hidup 
yang akan diraih lewat proses pembentukan terus-menerus.  
Pendidikan karakter lebih mengutamakan pertumbuhan moral 
individu yang ada dalam lembaga pendidikan. Penanaman nilai dalam diri 
peserta didik, dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih 
menghargai kebebasan individu merupakan dua wajah pendidikan karakter 





Pendidikan karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia dimasukkan dalam Kurikulum 2013 sebagai 
rujukan proses pembelajaran pada satuan pendidikan. Integrasi tersebut 
bukan sebagai program tambahan atau sisipan, melainkan sebagai cara 
mendidik dan belajar bagi seluruh pelaku pendidikan di satuan pendidikan. 
Menurut Amini dalam Jurnal Internasional (2017:303) bahwa  
“Character education aims to form and build the mindset, attitude, 
and behavior of learners to be positive, noble, noble, and 
responsible. In the context of education, character education is a 
conscious effort that is done to form learners into positive and 
noble personality according to the competency standards of 
graduates (SKL) so that it can be implemented in everyday life. 
Character education has three main functions: the function of 
formation and development of potential, reinforcement function, 
filter functions of the negative things”. 
 
Yang berarti bahwa Pendidikan karakter bertujuan untuk 
membentuk dan membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik 
menjadi positif, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. Dalam konteks 
pendidikan, pendidikan karakter merupakan upaya sadar yang dilakukan 
untuk membentuk peserta didik menjadi berkepribadian positif dan 
berakhlak mulia sesuai standar kompetensi lulusan (SKL) sehingga dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter 
mempunyai tiga fungsi pokok: fungsi pembentukan dan pengembangan 
potensi, dan fungsi penguatan, fungsi penyaring hal-hal negatif. 
Karakter mengacu pada serangkaian perilaku (behavior), motivasi 
(motivations), dan keterampilan (skill) yang meliputi keinginan 
untuk melakukan hal yang terbaik. Dengan demikian, pendidikan 
karakter dapat dikatakan sebagai usaha yang disengaja dan 





peduli dan bertindak serta memiliki keterampilan atas nilai-nilai 
etika (Damayanti, 2018:14). 
 
Ketika kita berpikir tentang jenis karakter yang ingin kita bangun 
pada diri para peserta didik, jelaslah bahwa ketika itu kita menghendaki 
agar mereka mampu memahami nilai-nilai tersebut, memperhatikan secara 
lebih mendalam mengenai benarnya nilai-nilai itu, dan kemudian 
melakukan apa yang diyakininya itu, sekalipun harus menghadapi 
tantangan dan tekanan baik dari luar maupun dari dalam dirinya. Dengan 
kata lain mereka meliliki kesadaran untuk memaksa diri melakukan nilai-
nilai itu. 
Lickona dalam Surayatri, (2018:64-65), tujuan pembentukan 
karakter ada tujuh, yaitu: 
a. Merupakan cara terbaik untuk menjamin peserta didik memiliki 
kepribadian yang baik dalam kehidupannya; 
b. Merupakan cara untuk meningkatkan prestasi akademik; 
c. Sebagian peserta didik tidak dapat membentuk karakter yang 
kuat bagi dirinya di tempat lain; 
d. Mempersiapkan peserta didik untuk menghormati pihak atau 
orang lain dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam; 
e. Berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan problem 
moral sosial, seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, 
pelanggaran kegiatan seksual, dan etos kerja (belajar) yang 
rendah; 
f. Merupakan persiapan terbaik untuk menyongsong perilaku di 
tempat kerja; 
g. Mengajarkan nilai-nilai budaya merupakan bagian dari kerja 
peradaban. 
 
Pendidikan karakter disiplin merupakan hal penting untuk 
diperhatikan dalam rangka membina karakter seseorang. Berbekal nilai 
karakter disiplin akan mendorong tumbuhnya nilai-nilai karakter baik 





Tujuan kegiatan penegakan tata krama dan kedisipinan dalam 
akademik dan sosial sekolah adalah untuk memberikan rambu-rambu 
kepada sekolah dalam hal sebagai berikut (Gunawan, 2016:268) :  
a. Memahami dasar pemikiran pentingnya pendidikan budi 
pekerti in-action dalam praktek kehidupan sekolah untuk 
membentuk akhlak dan kepribadian peserta didik melalui 
penciptaan iklim dan kultur;  
b. Memahami acuan nilai dan norma serta aspek-aspek yang perlu 
dikembangkan dalam menyusun tata krama dan taat tertib 
sekolah bagi peserta didik, tata kehidupan akademik dan sosial 
sekolah bagi kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan 
lainnya, serta tata hubungan sekolah dengan orang tua dan 
masyarakat pada umumnya.  
c. Menyusun tatakrama dan tata tertib kehidupan akademik dan 
sosial sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma 
agama, nilai kultur dan sosial kemasyarakatan setempat, serta 
nilai-nilai yang mendukung terwujudnya sistem pembelajaran 
yan efektif di sekolah dan  
d. Melaksanakan tatakrama dan tata tertib kehidupan akademik 
dan sosial sekolah secara tepat dengan mengorganisasikan 
semua potensi sumber daya yang tersedia untuk 
membudayakan akhlak mulia dan budi pekerti luhur, 
memonitor dan mengevaluasi secara berkesinambungan, dan 
memanfaatkan hasilnya untuk kenaikan dan ketamatan belajar 
peserta didik.  
 
Beberapa kegiatan yang dapat dilaksanakan sekolah dalam rangka 
menegakkan tatakrama dan kedisiplinan dalam akademik dan sosial 
sekolah antara lain (Gunawan, 2016:271): 
a. Melaksanakan tata tertib dan kultur sekolah  
b. Melaksanakan norma-norma yang berlaku dan tata krama 
pergaulan  
c. Menumbuh kembangkan sikap hormat dan menghargai warga 
sekolah.  
 
Dari beberapa keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
mengenai tujuan pembentukan karakter disiplin, yaitu membentuk peserta 





tujuan pendidikan karakter agar menciptakan manusia yang berakhlak 
mulia dan berdisiplin. Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini 
perlu dan penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya 
untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di 
sekolah. Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong 
peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk 
melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan 
benar dan memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk 
karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya. 
4. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Pendidikan Karakter 
Disiplin 
Segala tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki corak 
berbeda antara satu dan lainnya, pada dasarnya merupakan akibat adanya 
pengaruh dari dalam diri manusia (insting) dan motivasi yang disuplai dari 
luar dirinya. 
a. Insting (Naluri) 
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia 
sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi 
sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku 
antara lain (Zubaedi, 2016:178-179): 
1) Naluri makan (nutritive insting). Begitu manusia lahir telah 






2) Naluri berjodoh (seksual intrinct), yang ditandai dengan 
laki-laki ingin berjodoh dengan wanita dan wanita ingin 
berjodoh dengan laki-laki. 
3) Naruli keibubapakan (peternak instinct), yang ditandai 
dengan tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya dan 
sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya. 
4) Naluri berjuang (combative instinct), yang ditandai dengan 
tabiat manusia yang cenderung mempertahankan diri dari 
gangguan dan tantangan. 
5) Naluri ber Tuhan, yang ditandai dengan tabiat manusia 
mencari dan merindukan Penciptanya yang mengatur dan 
memberikan rahmat kepadanya. Naluri ini disalurkan dalam 
hidup beragama. 
 
Naluri atau insting adalah suatu pola perilaku dan reaksi 
terhadap suatu rangsangan tertentu yang tidak dipelajari tetapi telah 
ada sejak kelahiran suatu makhluk hidup dan diperoleh secara turun-
temurun. 
b. Adat atau Kebiasaan 
Adat dapat dipahami sebagai tradisi lokal (local castom) yang 
mengatur interkasi masyarakat. 
Adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan 
seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk 
yang sama sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, 
makan, tidur, dan olahraga. Perbuatan yang telah menjadi adat 
kebiasaan tidak cukup hanya diulang-ulang saja, tetapi harus 
disertai kesukaan dan kecenderungan hati terhadapnya. Adapun 
ketentuan sifat-sifat adat kebiasaan, antara lain: Mudah 
diperbuat, dan menghemat waktu dan perhatian (Zubaedi, 
2016:179-180). 
 
Di dalam tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan 
dengan manusia yang lain atau satu kelompok manusia dengan 
kelompok manusia lain, bagaimana manusia bertindak terhadap 





lain. Ia berkembang menjadi suatu sistem, memiliki pola dan norma 
yang sekaligus juga mengatur penggunaan saksi dan ancamann 
terhadap pelanggaran dan penyimpangan. 
c. Keturunan (wirotsah or heredity) 
Secara langsung atau tidak langsung keturunan sangat 
mempengaruhi karakter atau sikap seseorang.  
Di dalam ilmu pendidikan kita mengenal perbedaan pendapat 
antara aliran nativisme yaitu seseorang ditentukan oleh bakat 
yang dibawa sejak lahir dan aliran empirisme yaitu 
perkembangan jiwa anak itu mutlak ditentukan oleh pendidikan 
atau lingkungannya. Menyikapi dua aliran konfrontatif ini, 
timbul teori konvergensi yang bersifat mengompromikan kedua 
teori ini dengan menekankan bahwa “dasar” dan “ajar” secara 
bersama-sama mempengaruhi perkembangan jiwa manusia. 
Faktor keturunan atau warisan tersebut terdiri atas: warisan 
khusus kemanusiaan, warisan suku atau bangsa, warisan khusus 
dari orang tua (Zubaedi, 2016:180-181). 
 
Setiap manusia lahir di muka bumi ini mempunyai pembawaan 
sendiri-sendiri yang mempengaruhi tingkah lakunya atau 
kepribadiannya, menurut situasi dan kondisi di mana dia hidup. 
Dengan demikian manusia mempunyai dua kecenderungan 
pembawaan, yaitu baik dan buruk. Sebenarnya faktor pembawaan atau 
keturunan mempunyai pengaruh terhadap pembentukan kepribadian, 
yang mana faktor tersebut ada sejak zaman azali atau ketika anak 
masih dalam kandungan ibunya, yaitu pembawaan fitrah sebagai 
potensi dasar alamiah. Kepribadian terbentuk melalui semua 






d. Milieu atau lingkungan 
Milieu artinya suatu yang melingkupi tubuh yang hidup, 
meliputi tanah dan udara, sedangkan lingkungan manusia ialah apa 
yang mengelilinginya, seperti negeri, lautan, udara, dan masyarakat 
(Zubaedi, 2016:182). 
Menurut Al-Ghazali dalam Zubaedi (2016:182), berakhlak 
mulia atau terpuji artinya “menghilangkan semua adat kebiasaan yang 
tercela yang sudah digariskan dalam agamaIslam serta menjauhkan diri 
dari perbuatan tercela, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang 
baik,melakukan, dan mencintainya”.  
Sedangkan menurut Hamka dalam Zubaedi (2016:184), ada 
beberapa hal yang mendorong seseorang untuk berbuat baik, 
diantaranya: 
1) Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain. 
2) Mengharap pujian, atau karena takut mendapat cela. 
3) Karena kebaikan dirinya (dorongan hati nurani). 
4) Mengharapkan pahala dan surga. 
5) Mengharap pujian dan takut azab Tuhan. 
6) Mengharap keridhaan Allah semata. 
 
Dari penjelasan di atas, dapat diketahuis ebenarnya ada dua 
aspek yang menjadi orientasi pendidikan karakter disiplin. Pertama, 
membimbing hati nurani peserta didik agar berkembang lebih 
positifsecara bertahap dan berkesinambungan. Kedua, memupuk, 
mengembangkan, menanamkan nilai-nilaidan sifat-sifat positif ke 





Dalam membentuk karakter disiplin peserta didik terdapat 
faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut: 
1) Faktor Pendukung 
Pendidikan karakter disiplin yang menjadi kebutuhan setiap 
individu guna menubuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi. 
Dalam pelaksanannya terdapat dukungan yang positif.  Untuk 
menjadi efektif disiplin itu mestilah memenuhi tiga syarat atau 
kriteria sebagai berikut (Fitri, 2016:41) : 
a) Menghasilkan atau menimbulkan suatu keinginan 
perubahan tau pertumbuhan pada anak 
b) Tetap memelihara harga diri anak 
c) Tetap terpelihara hubungan yang rapat antara orang tua 
dan anak 
 
Faktor penunjang lainnya dalam pembentukan karakter 
disiplin adalah “adanya komunikasi yang baik (harmonis) antara 
orangtua, guru, dan peserta didik, serta lingkungan masyarakat” 
(Fitri, 2016:41). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 
komunikasi antara tiga pilar Pendidikan tersebut. 
Dengan adanya sekolah yang positif akan berpengaruh 
dengan pembentukan karakter, pembentukan karakter akan lebih 
mudah, apalagi jika guru menempatkan dirinya dengan model yang 
baik dan dapat menciptakan suasana yang kondusif sehingga anak 
dapat menerima pembelajaran dengan nyaman dan senang hati. 





Anak akan mudah meniru apa yang dilihat membentuk 
anak menjadi berkarakter tidaklah mudah jika anak tersebut 
dikelilingi oleh keluarga yang broken, guru yang kurang baik 
menjadi contoh bagi anak dalam artian akan sulit membentuk anak 
jika lingkungan si anak di kelilingi dari hal-hal negatif baik itu dari 
orang tua ataupun lingkungan masyarakatnya, Beberapa hal di 
bawah ini yang menjadi faktor penghambat pembentukan karakter 
pada anak (Mahfuzh, 2018:155): 
a) Kurangnya minat anak dalam mempelajari hal tersebut, 
karena selama ini anak dianggap berhasil jika 
kognitifnya berhasil, padahal antara kognitif dan afektif 
(perilaku) bisa berjalan secara bersamaaan. 
b) Kurangnya pemahaman bahwa ilmu tidak hanya 
sekedar pemamhaman terhadap pelajaran yang sedang 
diajarkan tetapi juga diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c) Lingkungan Keluarga. Selain menjadi faktor 
pendukung, lingkungan keluarga bisa juga menjadi 
faktor penghambat strategi guru dalam membentuk 
karakter disiplin sebagai contoh di sekolah-sekolah 
sudah banyak diterapkan karakter dsiiplin baik di dalam 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran namun di 
rumah peserta didik tidak diperlihatkan karakter disiplin 
yang diterapkan di sekolah. 
 
Di lingkungan keluarga si anak bisa berlatih bergaul dengan 
baik, menerima dan memberi. Atau terkadang, ia mengalami 
masalah yang menyangkut sekitar dirinya sendiri, di lingkungan 
keluarga si anak bisa mengalami berbagai macam kekerasan yang 
belum boleh dikenalkan kepadanya (Mahfuzh, 2018:156). 
Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama 





mengembangkan watak, karakter, dan kepribadian sesorang. Oleh 
karena itu pendidikan karakter dalam keluarga perlu diberdayakan 
secara serius. 
“Selain kekerasan dalam keluarga kasih sayang orang tua 
juga diperlukan, namun kasih sayang yang berlebihan pada 
anakbisa menjadi faktor penghambat bagi penanaman 
karakter disiplin anak, hal itu bisa menimbulkan dampak 
buruk diantaranya adalah ketika anak sudah tumbuh besar, 
si anak tidak matang emosinya ia menunjukkan perilaku 
bahwa ia masih anak-anak, bisa juga ia menjadi anak yang 
egois. Karena selalu dilindungi dan dibenarkan oleh orang 
tuanya. Kondisi kelurga yang tidak harmonis penyebab 
terjadinya kepribadian ganda dan kurangnya keteladanan 
dari masyarakat dankeluarga. Anak diperlihatkan contoh 
yang kurang baik”. (Mahfuzh, 2018:52). 
 
Pengaruh keluarga dalam pendidikan karakter sangatlah 
besar. Dalam sebuah keluarga, seorang anak diasuh, diajarkan 
berbagai hal diberi pendidikan mengenal budi pekerti serta budaya. 
Setiap orang tua tentunya ingin anaknya tumbuh dan berkambang 
menjadi manusai yang cerdas dan memiliki budi pekerti yang 
mulia. Keluarga mempunyai pengaruh dalam pembentukan budi 
pekerti luhur anak. Salah satu anak yang mempunyai budi pekerti 
luhur adalah selalu menunjukkan sikap sopan dan hormat kepada 
orang tua. Mereka juga bersikap jujur. Dengan adanya 
perkembangan jaman, terjadi pergeseran nilai kebudayaan pada 
masyarakat. Siaran televisi dan media sosial lainnya merupakan 
salah satu faktor penyebab lunturnya nilai-nilai tersebut. Sekarang 
anak-anak maupun orang tua disibukkan dengan handphone, 





lagi dengan intensitas pertemuan antara anak dengan orang tua 
semakin sedikit. Oleh karena itu orang tua harus mampu membagi 
waktunya dengan baik. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi memegang peranan penting dan sangat mempengaruhi 
perkembangan sikap dan intelektualitas generasi muda sebagai 
penerus bangsa. Keluarga mempunyai peranan penting dalam 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
5. Strategi Membentuk Karakter Disiplin 
Strategi juga bisa diartikan sebagai rangkaian keputusan dan 
tindakan untuk mencapai suatu maksud dalam pencapaian tujuan. Dalam 
konteks pendidikan strategi adalah seni dan ilmu untuk membawakan 
pengajaran di kelas sedemikian rupa, sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Reisman and Payne 
dalam Mulyasa (2016: 27-28) dapat menjelaskan 9 strategi untuk 
mendisiplinkan peserta didik, sebagai berikut: 
a. Konsep diri (self-concept), 
b. Keterampilan berkomunikasi (communication skills), 
c. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical 
conequences), 
d. Klarifikasi nilai (values clarification, 
e. Analisis transaksional (transactional analysis), 
f. Terapi realitas (reality therapy, 
g. Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), 
h. Modifikasi perilaku (behavior modification), 
i. Tantangan bagi disiplin (dare to discipline), 
 
Sembilan strategi di atas dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Konsep diri (self-concept), strategi ini menekankan bahwa konsep diri 





Strategi ini menekankan bahwa konsep-konsep diri peserta didik atau 
santri merupakan faktor penting dari perilaku, untuk menumbuhkan 
konsep diri, guru disarankan bersikap empati, menerima hangat, 
terbuka sehingga peserta didik atau santri dapat mengeksplorasikan 
pikiran dan perasannya dalam memecahkan masalah. 
b. Keterampilan berkomunikasi (communication skills), guru harus 
memiliki keterampilan komunikasi yang efektif agar mampu menerima 
semua perasaan, dan mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik. 
c. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical 
conequences), perilaku-perilaku yang salah terjadi karena peserta didik 
telah mengembangkan kepercayaan yang salah terhadap dirinya.  
Hal ini mendorong munculnya perilaku-perilaku salah. Untuk itu, guru 
disarankan untuk menunjukkan secara tepat tujuan perilaku salah, 
sehingga membantu peserta didik dalam mengatasi perilakunya dan 
memanfaatkan sebab-akibat logis dan alami dari perilaku yang salah. 
d. Klarifikasi nilai (values clarification, strategi ini dilakukan untuk 
membantu peserta didik dalam menjawab pertanyaannya sendiri 
tentang nilai-nilai dan membentuk sistem nilainya sendiri. 
e. Analisis transaksional (transactional analysis), disarankan agar guru 
belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila berhadapan dengan 
peserta didik yang menghadapi masalah. 
f. Terapi realitas (reality therapy, sekolah harus berupaya mengurangi 





g. Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), metode ini 
menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk mengembangkan 
dan mempertahankan peraturan. 
h. Modifikasi perilaku (behavior modification), perilaku salah disebabkan 
oleh lingkungan, sebagai tindakan remediasi. Sehubungan dengan hal 
tersebut, dalam pembelajaran perlu diciptakan lingkungan yang 
kondusif. 
i. Tantangan bagi disiplin (dare to discipline), guru diharapkan cekatan, 
sangat terorganisasi, dan dalam pengendalian yang tegas. 
Inti dari disiplin ialah untuk mengajar, atau seseorang yang 
mengikuti ajaran dari seorang pemimpin (Hamalik, 2018:70).  Orang tua 
adalah pemimpin anak dilingkungan keluarga semenjak ia masih kecil 
hingga dewasa, oleh karena itu orang tua haruslah secara efektif dan terus-
menerus berusaha, untuk menanamkan pendidikan kedisiplinan sampai 
pada waktu anak betul-betul sudah dewasa dan anak sudah memutuskan 
untuk hidup sendiri dengan kemandiriannya. Setelah anak hidup sendiri 
(mandiri) bersama istri dan anak-anaknya hendaknya orang tua tetap 
berperan aktif untuk siap membimbing dan mengarahkan bila terjadi 
kecerobohan dan ketidakharmonisan terhadap kehidupannya. Dengan 
demikian orang tua dengan anak tetap terjalin. 
Dalam rangka membentuk pendidikan kedisiplinan sebagai fungsi 
controlling baik itu orang tua di rumah ataupun guru di sekolah dan atasan 





atau bawahannya untuk berkembang. Setelah pendidikan kedisiplinan 
disampaikan dan ditanamkan kepada peserta didik hendaknya upaya untuk 
pengawasan dan pengembangan pendidikan kedisiplinan peserta didik. 
Berkaitan dengan itu Schaefer memakai strategi “mengajak anak” 
bahwa  
“Keefektifan ajakan atau persuasi itu bersumber pada kenyataan 
bahwa kebanyakan dari kita manusia adalah makhluk yang lebih 
dikuasai emosi, dorongan-dorongan dan kebanggan diri dari pada 
pikiran atau logika” (Schaefer, 2017: 45).  
 
Strategi ini mementingkan penghargaan pada pendapat-pendapat 
anak daripada pengekangan dan pengawasan ketat dengan doktrin-doktrin 
tertentu. Dalam teori belajar kognitif Bandura dalam Nursalim, (2016:58) 
menyatakan bahwa  
“Tingkah laku manusia banyak dipelajari melalui peniruan dari 
tingkah laku seorang model (modelling). Peniruan sendiri hanya 
berlaku melalui pengamatan terhadap seseorang. Terdapat empat 
elemen penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
melalui pengamatan. Keempat elemen ituadalah perhatian 
(atention), mengingat (retensi), pembentukan (production) dan 
motivasi (motivation) untuk mengulangi perilaku yang dipelajari”. 
 
Seseorang harus menaruh perhatian pada orang-orang tertentu yang 
mempunyai kompeten, menarik, popular atau yang dikagumi supaya dapat 
belajar melalui pengamatan. Pada pembentukan karakter disiplin dan 
tanggung. Selain itu juga ada salah satu strategi yaitu strategi 
Pembelajaran Afektif, strategi ini digunakan tidak hanya untuk mencapai 
kognitif saja tetapi juga digunakan untuk mencapai dimensi lainnya. Yaitu 






6. Upaya Membantu Peserta didik Mengembangkan Disiplin 
Sekolah adalah institusi yang memiliki kewenangan untuk 
membuat peserta didik belajar mengembangkan perilaku yang sehat, salah 
satunya adalah disiplin. Proses pendidikan yang dapat dilakukan di 
sekolah untuk mengembangkan disiplin peserta didik (Surayatri, 2018:50-
51) sebagai berikut: 
a. Mengembangkan pikiran dan pemahaman serta perasaan positif 
peserta didik tentang manfaat disiplin bagi perkembangan diri. 
Mengembangkan keterampilan diri (life skill) peserta didik agar 
memiliki disiplin. 
b. Mengembangkan pemahaman dan perasaan positif peserta 
didik tentang aturan dan manfaat mematuhi aturan dalam 
kehidupan. 
c. Mengembangkan kemampuan peserta didik menyesuaikan diri 
secara sehat. 
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 
mengembangkan kontrol internal terhadap perilaku sebagai 
dasar perilaku disiplin. 
e. Menjadi modeling dan mengembangkan keteladanan. 
f. Mengembangkan sistem dan mekanisme pengukuhan positif 
maupun negatif untuk penegakan disiplin di sekolah. 
 
Peserta didik memahami batas-batas norma, dan mampu 
berperilaku sesuai denga batas-batas norma tersebut. Dengan kata lain, 
peserta didik dapat mengendalikan diri dari perilaku yang menyimpang 
dari ketentuan norma dan bersungguh-sungguh untuk melakukan suatu 
perbuatan yang dituntut oleh norma tersebut. Kemampuan mengendalikan 
diri ini tidak mungkin terjadi apabila tanpa kemauan, kebebasan memilih, 
dan kedewasaan. Melalui penanaman disiplin pada diri anak akan terjadi 





nilai-nilai tersebut, sehingga menjadi rujukan untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu. 
Lebih lanjut perkembangan disiplin dipengaruhi oleh (Surayatri, 
2018:53): 
a. Pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh orang tua (orang 
dewasa) terhadap perilaku. 
Pola asuh orang tua mempengaruhi bagaimana anak berpikir, 
berperasaan, dan bertindak. Orang tua yang dari awal 
mengajarkan dan mendidik anak untuk memahami dan 
mematuhi aturan akan mendorong anak untuk mematuhi 
aturan. Pada sisi lain anak yang tidak pernah dikenalkan pada 
aturan akan berperilaku tidak beraturan. 
b. Pemahaman tentang diri dan motivasi 
Pemaham terhadap diri sendiri, apa yang diinginkan diri dan 
apa yang dilakukan oleh diri sendiri agar hidup menjadi lebih 
nyaman, menyenangkan, sehat dan sukses membuat 
perencanaan yang dibuat. 
c. Hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap individu 
Relasi sosial dengan individu maupun lembaga sosial memaksa 
individu memahami aturan sosial dan melakukan penyesuaian 
diri agar dapat diterima secara sosial. 
 
Pada dasarnya, peserta didik di sekolah telah memiliki disiplin diri 
yang mamadai. Peserta didik telah mengenal aturan yang harus dipatuhi 
sejak di lingkungan keluarga, berlanjut di bangku sekolah, serta pergaulan 
di masyarakat yaitu hubungan sosial baik dengan teman di sekolah 
maupun di luar sekolah. Tetapi bila kita amati masih banyak pelanggaran 
tata tertib sekolah walaupun banyak peserta didik yang mentaati peraturan 
hanya karena paksaan. Oleh karena itu peserta didik harus memahami 
terhadap diri sendiri tentang kedisiplinan merupakan sebuah perencanaan 





Kedisiplinan penting dimiliki peserta didik sehingga seorang guru 
harus mampu menumbuhkan perilaku disiplin dalam diri peserta didiknya, 
terutama disiplin diri. Maka dari itu, guru harus mampu melakukan hal-hal 
berikut (Kurniawan, 2018:136) : 
a. Membantu peserta didik mengembangkan pola perilaku untuk 
dirinya. Setiap peserta didik lazimnya berasal dari latar 
belakang yang berbeda, mempunyai karakteristik yang berbeda 
dan kemampuan yang berbeda pula, dalam kaitan ini guru 
harus mampu melayani berbagaiperbedaan tersebut agar setiap 
peserta didik dapat menemukan jati dirinya dan 
mengembangkan dirinya secara optimal. 
b. Membantu peserta didik meningkatkan standar perilakunya 
karena peserta didik berasal dari berbagai latar belakang yang 
berbeda, jelas mereka ada yang memiliki standar perilaku 
tinggi dan ada yang memiliki standar perilaku rendah. Hal 
tersebut harus dapat diantisipasi oleh setiap guru dan berusaha 
meningkatkannya, baik dalam proses belajar mengajar maupun 
dalam pergaulan pada umumnya. 
 
Guru merupakan orangtua ketika ada di sekolah, lebih lagi guru 
bimbingan dan konseling yang memiliki tujuan untuk dapat memecahkan 
permasahan peserta didik. Guru dapat memantau perilaku peserta didik di 
sekolah dengan permasalahan yang dihadapi, pelanggaran-pelanggaran 
yang terjadi dalam mentaati peraturan sekolah tentunya ada alasan kenapa 
itu terjadi, apakah itu terjadi karena ketidaksengajaan atau tidak mengerti 
atau bahkan unsur kesengajaan. Disinilah peran guru untuk membimbing 
dan mengarahkan peserta didik untuk dapat mematuhi dan mentaati 
norma-norma dan tata tertib yang ada di sekolah. 
Secara harfiah tanggung jawab berarti “kemampuan untuk 
menanggung”. Ini berarti kita berorientasi pada orang lain, memberi 





Tanggung jawab menekankan kewajiban-kewajiban positif kita untuk 
saling peduli terhadap satu sama lain (Lickona, 2018: 63).  
Maka terdapat kesadaran di dalam rasa tanggungjawab. Pada 
penjelasan yang lainnya, tanggung jawab adalah  
“Kesadaran akan tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja 
maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab berarti pula 
kesdaran diri yang utuh dengan segala konsekuensinya akan 
eksistensi dirinya sendiri, keluarganya, masyarakatnya, bangsa dan 
negara (tanggung jawab nasional serta Tuhannya” (Widagdo dalam 
Subur, 2016: 296). 
 
Tanggung jawab merupakan nilai moral penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Tanggung jawab ialah kesadaran manusia akan tingkah 
laku atau perbuatan manusia. Tanggung jawab sudah menjadi kodrat 
manusia, artinya sudah menjadi bagian hidup manusia. 
Pendapat yang lain, tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya 
dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Pupuh dkk, 2018: 19-20). 
Sikap tanggung jawab menunjukan apakah orang itu mempunyai 
karakter baik atau tidak. Orang yang lari dari tanggung jawab berarti tidak 
memiliki tanggung jawab begitu juga dengan orang yang suka bermain-
main adalah orang yang tidak bertanggung jawab, jadi unsur tanggung 
jawab itu adalah keseriusan. 
Tanggung jawab bersifat kodrati, yaitu bagian dari kehidupan 
manusia, bahwa setiap manusia dibebani tanggung jawab.Tanggung jawab 





dilihat dengan dua sisi, yaitu dari sisi pihak yang berbuat dan dari sisi 
kepentingan lain (Subur, 2016:296). 
Dengan demikian karakter tanggung jawab adalah sikap atau 
perilaku seseorang untuk melakukan tugas dan kewajibannya berdasarkan 
pada nilai yang berlaku di masyarakat. Nilai karakter tanggung jawab yang 
dimaksud penulis adalah yang ada pada peserta didik, yaitu sikap atau 
perilaku peserta didik untuk melakukan tugas dan kewajibannya 
berdasarkan pada ketentuan yang berlaku di sekolah. 
Tanggung jawab dapat dikatakan sebagai sifat yang baik, karena 
kata kunci dari tanggung jawab adalah kesadaran. Berarti harus memikul, 
menanggung segala konsekuensi atas segala yang diperbuatnya dengan 
penuh kesadaran tanpa ada paksaan dari berbagai pihak. Dengan contoh 
lain, ketika berada di sekolah harus patuh pada aturan merupakan suatu 
bentuk latihan untuk bertanggung jawab. Bertanggung jawab apabila 
mendapatkan sanksi hukuman karena telah melanggar peraturan sekolah. 
Sehingga dengan adanya program yang telah terlaksana di SMK SUPM 
Yamipura Kabupaten Tegal, menjadikan peserta didik mempunyai bekal 
dalam penanaman nilai tanggung jawab dalam dirinya, sehingga 
kedepannya akan menjadi lebih bertanggung jawab lagi serta lebih 
konsisten dengan ucapandengan disertai tindakan. Dan membuahkan hasil 
yang baik, karena dengan penanaman nilai tanggung jawab sejak dini, 







B. Kepemimpinan Multikultural 
1. Pengertian Kepemimpinan Multikultural 
Istilah kepemimpinan adalah kata yang diambil dari kata-kata yang 
umum dipakai dan merupakan gabungan dari kata ilmiah yang tidak 
didefinisikan kembali secara tepat.  
 “Kepemimpinan hakikatnya merupakan fungsi inti dalam proses 
manajemen. Keberhasilan sekolah dalam melaksanakan apa yang 
telah direncanakan perlu didukung dengan kepemimpinan kepala 
sekolah. Kehadiran kepemimpinan kepala sekolah sangat penting 
karena merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah 
terutama guru dan karyawan sekolah” (Hartinah, 2019:1). 
 
Kepemimpinan berarti suatu kegiatan mempengaruhi orang lain 
untuk bekerja sama guna mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. 
Sebagian besar definisi kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa  
“Kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari 
seseorang untuk menekan pengaruhnya yang kuat terhadap orang 
lain untuk membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas 
dan hubungan di dalam kelompok atau terlihat kesamaanya. 
Definisinya berbeda dalam berbagai hal, termasuk siapa yang bisa 
menanamkan pengaruhnya itu sendiri. Perbedaan ini bukan hanya 
pada masalah perbedaan pandangan ilmiah saja. Tetapi perbedaan 
yang memperlihatkan ketidaksetujuan yang mendalam mengenai 
identifikasi pemimpin dan proses kepemimpinan” (Gary, 2015:3).  
 
Para peneliti yang berbeda konsepsinya mengenai kepemimpinan 
memilih fenomena yang berbeda untuk diteliti dan diinterpretasikan. 
Ketika kepemimpinan didefinisikan secara sempit oleh peneliti, ini berarti 
perspektif definisi kepemimpinannya telah dipersempit sehingga hanya 
mencakup proses yang akan dipelajari, sehingga mereka akan menemukan 
beberapa hal yang tidak sesuai atau tidak konsisten dengan asumsi awal 





Untuk dapat melaksanakan tugas sebagai kepala sekolah 
hendaknya merujuk kepada (1) karakteristik pribadi pemimpin yang 
tercermin pada setiap sikap dan tindakannya; (2)  kemampuan 
melaksanakan tugas sebagai pemimpin; dan (3) kinerja yang bersifat 
rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas 
(Hartinah, 2019:7). 
Pemimpin memiliki peran yang dominan dalam sebuah organisasi, 
peran yang dominan tersebut dapat mempengaruhi kepuasan dan kualitas 
kerja, ataupun prestasi suatu organisasi hal ini dikarenakan  
“Pemimpin itu, memiliki kekuatan dan daya tarik yang luar biasa 
sehingga mempunyai pengikut yang banyak dan pengawal yang 
dapat dipercaya, terutama dalam menjalankan amanat dan 
kepentingan pemimpin dan dapat dinikmati oleh bawahan, sikap 
ini harus menjadi ciri utama kepala sekolah dalam mewujudkan 
pendidikan bermutu. Untuk menuju pada kebermutuan organisasi 
pemimpin perlu memiliki figur keteladanan, inspirator di tempat 
kerjanya, membangkitkan karakteristik perhatian pada bawahan, 
seperti memperlakukan mereka sebagai pribadi yang utuh dan 
menghargai sikap peduli mereka terhadap organisasi” (Hartinah, 
2019:62). 
 
Kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, berkaitan dengan proses yang mempengaruhi 
orang sehingga mereka mencapai sasaran dalam keadaan tertentu. 
Kepemimpinan pendidikan juga berarti sebagai bentuk kemampuan 
dalam proses mempengaruhi, menggerakkan, memotivasi, 
mengkoordinir orang lainyang ada hubungannya dengan ilmu 
pendidikan dan pengajaran agar supaya kegiatan yang dijalankan 
dapat lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan 
dan pengajaran (Wahjosumidjo, 2018:33). 
 
Kekuatan atau kualitas seseorang pemimpin dalam mengarahkan 





kepemimpinan atau leadership sebagai suatu proses mengarahkan, 
pemberian pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok anggota 
yang selain berhubungan dengan tugasnya. 
Kepemimpinan di bidang pendidikan juga memiliki pengertian 
bahwa pemimpin harus memiliki keterampilan dalam 
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan 
menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan 
pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran 
ataupun pelatihan agar segenap kegiatan dapat berjalan secara 
efektif dan efisien yang pada gilirannya akan mencapai tujuan 
pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan (Sulistyorini, 
2017:63). 
 
Kemampuan mempengaruhi orang lain kearah tujuan tertentu yang 
telah ditentukan merupakan bagian dari indikator keberhasilan seorang 
pemimpin, dimana pemimpin mampu untuk memberdayakan bawahan 
sehingga timbul inisiatif untuk berkreasi dalam bekerja dan hasilnya lebih 
bermakna dengan sekali-kali pemimpin mengarahkan, menggerakkan, dan 
mempengaruhi anggota bawahannya. Inisiatif pemimpin harus direspon 
sehingga dapat mendorong timbulnya sikap mandiri dalam bekerja dan 
berani mengambil keputusan dalam rangka percepatan dan penyesuaian 
pencapaian tujuan organisasi. 
Menurut Ribuwati (2019:1181) dalam Jurnal Internasional bahwa  
“A leader who has a good figure will be quickly admired by his 
subordinates and has authority in front of his subordinates so that 
what he says will be heard, what he commands will be carried out 
and what he does will be used as examples and role models. 
Because figure is one of the faktors in building the character of 
students.”. 
 
Yang berarti seorang pemimpin yang memiliki figur yang baik 





bawahannya sehingga apa yang dikatakannya akan didengar, apa yang dia 
perintahkan akan dijalankan dan apa yang dia lakukan akan dijadikan 
contoh dan teladan. Karena sosok merupakan salah satu faktor pembentuk 
karakter peserta didik. Untuk melaksanakan integrasi karakter melalui 
kegiatan terprogram harus direncanakan, ditata, dan dilaksanakan dengan 
baik. Kepala sekolah sebagai manajer harus mampu melaksanakan tugas 
tersebut. Perencanaan dilakukan agar program yang dibuat sesuai dengan 
yang dibutuhkan peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dan 
karakternya. 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu kemampuan, proses, atau fungsi pada 
umumnya untuk mempengaruhi orang-orang agar berbuat sesuatu dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan merupakan sekumpulan 
dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk 
didalamnya kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka 
meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada 
kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa. 
Multikultural pada dasarnya adalah pandangan dunia yang 
kemudian dapat diterjemahkan dalam berbagai kebijakan kebudayaan yang 
menekankan penerimaan terhadap realitas keagamaan, pluralitas, dan 
multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. 
Multikultural merupakan kata sifat yang dalam bahasa Inggris 





ragam. Sedangkan kata culture dalam bahasa Inggris memiliki 
beberapa makna yaitu kebudayaan, kesopanan, dan atau 
pemeliharaan. Atas dasar ini, kata multikultural diartikan sebagai 
keragaman budaya sebagai bentuk dari keragaman latar belakang 
seseorang (Subur, 2016:1-2). 
 
Banks mengemukakan pendapat tentang keragaman, bahwa: 
“Banks mentioned that diversity is divided into 8 categories, namely: 
gender diversity, sexual orientation, religion/faith, ability and disability, 
language, race group, ethnic identity, and social class.” (Irham, 2017:143)  
Banks menyebutkan bahwa keragaman terbagi menjadi 8 kategori, 
yaitu: keragaman gender, orientasi seksual, agama atau iman, kemampuan 
dan kecacatan, bahasa, kelompok ras, identitas etnis, dan kelas sosial. 
“Istilah multi menyiratkan jenis, tidak hanya pengakuan jenis, 
tetapi juga bahwa pengakuan memiliki makna yang sangat luas dan 
kompleks karena terkait erat dengan ideologi, politik, dan 
ekonomi. Karena itu multikultural juga terkait dengan prinsip 
demokrasi, hak hidup kelompok masyarakat dalam suatu 
komunitas karena mereka memiliki budaya sendiri” (Sulalah, 
2017:42).  
 
Multikulturalisme ini pun suatu konsep di mana sebuah komunitas 
dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagamaan, perbedaan dan 
kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis, dan agama. Sebuah konsep 
yang memberikan pemahaman kita bahwa sebuah bangsa yang plural atau 
majemuk adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang 
beragam atau multikultur. 
Kultur atau budaya tidak dapat dipisahkan dari empat hal yaitu 
aliran atau agama, etnis atau ras, suku, dan budaya. Hal ini menunjukkan 





budaya saja, melainkan kemajemukan agama, ras maupun etnik (Dawam, 
2016:99). 
Conrad dalam buku Naim & Sauqi (2016:123-125) memberikan 
penjelasan bahwa kultur memiliki tujuh karakteristik khusus, yaitu:  
a. Kultur adalah sesuatu yang general dan spesifik sekaligus. 
General artinya setiap manusia di dunia ini mempunyai budaya, 
dan spesifik artinya kultur pada kelompok masyarakat bervariasi 
tergantung kelompok masyarakat yang mana kultur itu berada. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap orang memiliki budaya 
atau kultur dan mereka hidup dengan budaya sendiri-sendiri. 
b. Kultur adalah sesuatu yang dipelajari.  
c. Kultur adalah sebuah simbol. Simbol dapat berbentuk verbal dan 
non-verbal atau bahkan berbentuk bahasa khusus.  
d. Kultur dapat membentuk dan melengkapi sesuatu yang alami. 
Secara alamiah manusia harus makan dan mendapatkan energi, 
maka budaya mengajarkan manusia untuk makan jenis makanan 
apa, kapan harus makan, dan cara makan. Budaya juga dapat 
menyesuaikan kita dengan keadaan alamiah sesuai tempat kita 
hidup.  
e. Kultur adalah sesuatu yang dilakukan bersama serta menjadi 
atribut bagi seseorang sebagai anggota kelompok masyarakat.  
f. Kultur adalah model. Artinya bahwa budaya bukanlah kumpulan 
kepercayaan dan kebiasaan tradisional, tetapi sesuatu yang 
disatukan dan sistem diatur dengan jelas.  
g. Kultur adalah sesuatu yang adaptif. Artinya bahwa budaya 
adalah proses bagi suatu kelompok untuk membangun hubungan 
yang baik dengan lingkungan sehingga semua anggota 
melakukan upaya maksimal untuk bertahan hidup dan 
melanjutkan keturunan.  
 
Multikulturalisme tidak hanya mengakui adanya keragaman 
budaya, melainkan juga mengehendaki adanya penghormatan dari masing-
masing budaya yang berbeda. 
Sementara menurut Richard yang dikutip Demirel dan Akpınar, 
dalam Jurnal internasional (2016:85) menyatakan bahwa:  
“Multicultural education is a process that honors the multicultural 





examines the connections between power and knowledge. He deals 
with the nature of the community in which cultural diversity exists 
and sees the concept as a progression.” 
 
Melihat sejarah pembentukan bangsa Indonesia memiliki keunikan, 
yang dalam banyak hal berbeda dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Di 
sisi lain, era globalisasi membawa bangsa Indonesia terbuka untuk 
menyerap informasi dari berbagai penjuru dunia. Keunikan dan 
keterbukaan ini mewarnai karakteristik bangsa Indonesia di masa 
mendatang. Mereka memluk agama-agama Islam, Protestan, Katolik, 
Hindu, dan Budha. Terdapat kurang lebih 300 bahasa dan dialek lokal di 
seluruh kepulauan Indonesia. Bahasa dan dialek ini pada umumnya 
mencerminkan kelompok etnik yang berbeda-beda. Dengan perkataan lain, 
Bangsa Indonesia bersifat pluralistik dan multikultural. Atas dasar ini 
maka penerapan multikulturalisme menuntut kesadaran dari masing-
masing budaya lokal untuk saling mengakui dan menghormati 
keanekaragaman identitas budaya yang dibalut semangat kerukunan dan 
perdamaian. 
Banks mendefinisikan pengertian multikultural Dalam bukunya 
berjudul Race, Culture and Education : “The variednames used to 
describe the reform movements reflect themyriad goals and strategies that 
have been used to respond tothe ethnic movements both within and across 
differentnations”(Banks, 2016:198) yaitu multikultural merupakan Istilah 





mencerminkan berbagai tujuan dan strategi yang telahdigunakan untuk 
merespon pergerakan etnis baik dalammaupun antar Negara. 
Oleh karena itu seorang guru diharapkan mampu memahami dan 
mengimplementasikan serta menanamkan nilai-nilai multikultural dalam 
tugasnya, sehingga mampu melahirkan peradaban yang toleran 
demokratis, tenggang rasa, keadilan, harmonis serta nilai-nilai 
kemanusiaan lainnya. 
Dalam mengimplementasikannya syarat yang harus dipenuhi oleh 
seorang guru agar usahanya berhasil dengan baik ialah 
e. Dia mengerti ilmu mendidik sebaikbaiknya, sehingga segala 
tindakannya dalam mendidik disesuaikan dengan jiwa anak 
didiknya.  
f. Dia memiliki bahasa yang baik dan menggunakannya sebaik 
mungkin, sehingga dengan bahasa itu anak tertarik kepada 
pelajarannya. Dan dengan bahasanya itu dapat menimbulkan 
perasaan yang halus-halus pada anak.  
g. Dia mencintai anak didiknya. Sebab cinta senantiasa 
mengandung arti menghilangkan kepentingan diri sendiri untuk 
keperluan orang lain (Uhbiyati, 2017:154). 
 
Ketika guru sudah memiliki pengetahuan yang luas serta sifat 
seperti di atas, maka pembelajaran yang aktif dan komunikatif niscayaakan 
terealisasi sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 
“Selain konsep multikultural, juga dikenal konsep 
multikulturalisme yang sama berakar dari kebudayaan. Secara 
pengertian mutikulturalisme berasal dari beberapa makna kata 
multi (banyak), kultur (budaya), dan isme (aliran/paham). Secara 
garis besar dalam muatan kata mengandung sebuah pengakuan 
oleh manusia dalam setiap kebudayaan masing-masing yang unik 
sebagai martabat manusia” (Mahfud, 2018:75). 
 
Memperjelas pernyataan di atas bahwa multikulturalisme 





kesenjangan budaya lokal tanpa melupakan eksistensi dan hak budaya 
yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa multikulturalisme ini 
mempunyai penekanan pada kesetaraan budaya (Abdullah dalam Naim & 
Sauqi, 2016: 125). 
Multikultural menghendaki terciptanya pribadi-pribadi yang sadar 
akan adanya kemajemukan budaya yang di dalamnya banyak terdapat 
perbedaan-perbedaan, dan tidak berhenti pada sadar saja melainkan juga 
dapat menghormati keanekaragaman yang ada dalam rangka mewujudkan 
kerukunan dan kedamaian. 
“Setiap komunitas mampu menghargai seseorang sebagai bentuk 
tanggung jawab dalam hidup bersama. Suatu penolakan 
masyarakat atas kebutuhan untuk diakui adalah akar dari semua 
ketidaksetaraan di berbagai bidang kehidupan. Kecenderungan 
unik yang dimiliki setiap keanekaragaman budaya mampu 
memberikan sebuah pengakuan terhadap martabat manusia dalam 
komunitas” (Haziq, 2016:31). 
 
Dalam tiap kehidupan masyarakat memiliki berbagai macam 
kebudayaan disebut dengan multikulturalisme. Hal ini dapat dilihat ketika 
sebuah entitas masyarakat tertentu diamati, maka akan Nampak berbagai 
bentuk perbedaan tingkah laku budaya yang berasal dari kultur etnis dalam 
entitas tersebut. Kebudayaan tersebut tidak hanya digunakan untuk 
melakukan aktivitas sosial, ekspresi diri, dan penguatan solidaritas 
kolektif, namun juga digunakan untuk melakukan dialog antara satu etnis 
dengan etnis lainnya dalam sebuah entitas. Hubungan antar budaya dari 
berbagai etnis tersebut didasari oleh pengetahuan budaya dan simbol-





Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  multikultural adalah 
keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki oleh kelompok melalui 
bidang-bidang atau sistem hukum, pendidikan, bahasa, praktik-praktik 
keagamaan dan bidang lainnya yang menekankan tentang penerimaan 
terhadap adanya keragaman, dan berbagai macam budaya (multikultural) 
yang ada dalam kehidupan masyarakat.Sebuah ideologi yang mengakui 
dan mengagungkan perbedaan. Perbedaan yang dimaksud adalah 
perbedaan orang per orang atau perbedaan budaya, seperti perbedaan nilai-
nilai, sistem, budaya, kebiasaan, dan politik. Multikultural dapat diartikan 
sebagai keragaman atau perbedaan terhadap suatu kebudayaan dengan 
kebudayaan yang lain. Sehingga masyarakat multikultural dapat diartikan 
sebagai sekelompok manusia yang tinggal dan hidup menetap di suatu 
tempat yang memiliki kebudayaan dan ciri khas tersendiri yang mampu 
membedakan antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. Setiap 
masyarakat akan menghasilkan kebudayaannya masing-masing yang akan 
menjadi ciri khas bagi masyarakat tersebut. 
2. Budaya Kepemimpinan Multikultural 
Pendidikan yang diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di 
satuan pendidikan selalu mengutamakan unsur perbedaan sebagai hal yang 
biasa, sebagai implikasinya gaya kepemimpinan multikultural membawa 
peserta didik untuk terbiasa dan tidak mempermasalahkan adanya 





tanpa membedakan latar belakang budaya, suku bangsa, agama, ras, 
maupun adat istiadat yang ada. 
Hersey dan Blanchard dalam Hong dan Mallorie (2018:60) 
mengatakan bahwa  
“Gaya kepemimpinan akan sangat efektif apabila mengakomodir 
budaya dan lingkungan. Untuk itu ditawarkan konsep 
kepemimpinan multikultur, yaitu kepemimpinan yang 
menggunakan perspektif multukultural. Secara makna multikultur 
berarti membandingkan atau menangani dua atau lebih budaya 
yang berbeda terkait dengan berbagai budaya daerah, bangsa dan 
lainnya”. 
 
Di dalam kepemimpinan multikultur ini, lebih ditujukan kepada 
budaya pemimpin (yang mempengaruhi) yang berbeda dengan 
pengikutnya (yang dipengaruhi). Maka kepemimpinan multikultur 
merupakan kemampuan seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan 
memotivasi anggota grupnya yang berbeda budaya dengan sengaja dan 
tidak seimbang menuju sasaran yang diterapkan dengan 
mempertimbangkan pengetahuan dan sistem makna dari budaya yang 
berbeda didalam grup. Atau dengan kata lain adalah pemimpin yang 
mampu menyesuaikan dan menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai 
dengan situasi, budaya dan kondisi lingkungan yang beragam.  
Budaya secara tidak langsung berpengaruh terhadap prilaku 
kepemimpinan. Hal itu dikemukakan oleh Bowditch dan Buono dengan 
alasan bahwa sikap dan prilaku seseorang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang 
dipegangnya, dan nilai-nilai itu dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan 





Seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya perlu 
menyadari bahwa setiap individu, walaupun berada dalam satu unit kerja 
yang sama namun tetap memiliki nilai-nilai yang berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Oleh karena itu, agar proses kepemimpinan dapat 
berjalan dengan efektif, maka setiap pemimpin hendaknya menerapkan 
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi yang ada sehingga tidak 
menimbulkan masalah dan konflik dengan bawahannya dan organisasinya.  
3. Konsep Nilai Multikultural bagi Pemimpin 
Nilai adalah segala sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai 
subjek,menyangkut segala sesuatu yang baik atau buruk sebagai abstraksi, 
pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi perilaku 
yang ketat.  
“Nilai merupakan inti dari setiap kebudayaan, dalam hal ini 
mencakup nilai moral yang mengatur aturan-aturandalam kehidupan 
bersama” (Haditono, 2016:168). Moral itu sendiri mengalami 
perkembangan yang diawali sejak dini. Perkembangan moral seseorang 
merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan kepribadian dan 
sosial anak, untuk itu pendidikan moral sedikit banyak akan berpengaruh 
padasikap atau perilaku ketika berinteraksi dengan orang lain. 
Nilai-nilai yang berkembang di masyarakat dapat saling berkaitan 
satu sama lain membentuk suatu sistem dan antara yang satu dengan yang 
lain koheren dan mempengaruhi segi kehidupan manusia. Baidhawy 





“Katakteristik-katakteristik tersebut yaitu: belajar hidup dalam 
perbedaan, membangun saling percaya (mutualtrust). Memelihara 
saling pengertian (mutual understanding), menjunjung sikap saling 
menghargai (mutual respect), terbuka dalam berpikir, apresiasi dan 
interpedensi, resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan”. 
 
Sebagai upaya penanaman nilai-nilai keberagaman, paradigma 
pendidikan multikultural yang diimplementasikan di sekolah diharapkan 
dapat menghapus streotipe, sikap dan pandangan egoistik, individualistik 
dan eksk-lusif di kalangan peserta didik.  
“Peserta didik senantiasa dikondisikan ke arah tumbuhnya 
pandangan komprehensif terhadap sesama, yaitu sebuah pandangan 
yang mengakui bahwa keberadaan dirinya tidak bisa dipisahkan 
atau terintegrasi dengan lingkungan sekeliling yang realitasnya 
terdiri atas pluralitas etnis, rasionalisme, agama, budaya, dan 
kebutuhan. Oleh karena itu, cukup proporsional jika proses 
pendidikan multikultural diharapkan membantu para peserta didik 
dalam mengembangkan proses identifikasi (pengenalan) anak didik 
terhadap budaya, suku bangsa, dan masyarakat global” (Zainiyati 
dalam Saádah, 2018:144). 
 
Pendidikan multikultural di sekolah harus dilakukan secara 
komprehensif. Ini tidak hanya berarti bahwa sekolah termasuk didalamnya 
tenaga pendidik dan kependidikan harus bersikap adil kepada peserta didik 
yang memiliki latar belakang sosial, ekonomi, agama, ras, budaya serta 
etnik yang beragam, namun sekolah dengan inisiatif dan arahan kepala 
sekolah harus menyiapkan kurikulum, implementasi pembelajaran, 
evaluasi, serta budaya sekolah yang mendukung terlaksananya pendidikan 
multikultural. Kepala sekolah sebagai pelopor pendidikan multikultural 
dan sebagai pemegang peran kepemimpinan juga harus memastikan bahwa 
guru memiliki pemahaman, sikap dan tindakan yang produktif dalam 





Lebih dari itu, pendidikan multikultural ini menghendaki 
terciptanya pribadi-pribadi yang sadar akan adanya kemajemukan budaya 
yang di dalamnya banyak terdapat perbedaan-perbedaan, dan tidak 
berhenti pada sadar saja melainkan juga dapat menghormati 
keanekaragaman yang ada dalam rangka mewujudkan kerukunan dan 
kedamaian. 
UNESCO di Jenewa telah merekomendasikan bahwa dalam 
pendidikan multikultural setidaknya harus memuat beberapa pesan. 
Rekomendasi tersebut di antaranya (Salmiwati, 2018:338): 
a. Pendidikan hendaknya mengembangkan kemampuan untuk 
mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada dalam 
kebhinekaan pribadi, jenis kelamin, masyarakatdan budaya 
serta mengembangkan kemampuan untukberkomunikasi, 
berbagi dan bekerja sama dengan yang lain. 
b. Pendidikan hendaknya meneguhkan jati diri dan mendorong 
konvergensi gagasan dan penyelesaian-penyelesaian yang 
memperkokoh perdamaian, persaudaraan dan solidaritas antara 
pribadi dan masyarakat.  
c. Pendidikan hendaknya meningkatkan kemampuan 
menyelesaiakan konflik secara damai tanpa kekerasan. Karena 
itu, pendidikan hendaknya juga meningkatkan pengembangan 
kedamaian dalam pikiran peserta didik sehingga dengan 
demikian mereka mampu membangunsecara lebih kokoh 
kualitas toleransi, kesabaran, kemauan untuk berbagi dan 
memelihara. 
 
Dari rekomendasi tersebut Yamin dan Aulia, (2017:6) menjelaskan 
beberapa nilai multikultural dalam pendidikan, yaitu: a. Nilai Toleransi, b. 
Nilai Demokrasi atau Kebebasan, c. Nilai Kesamaan atau Kesetaraan, dan 






@ a. Nilai Toleransi 
Toleransi merupakan kemampuan untuk dapat menghormati 
sifat-sifat dasar, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki orang lain. 
Selain itu, toleransi juga bisa dipahami sebagai sifat atau sikap 
menghargai, membiarkan atau membolehkan pendirian (pandangan, 
pendapat, kepercayaan kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) orang lain 
yang bertentangan dengan kita. Atau dengan kata lain, hakikat 
toleransi adalah hidup berdampingan secara damai (peaceful 
coexistence) dan saling menghargai diantara keragaman (mutual 
respect). 
“Toleransi adalah elemen dasar yang dibutuhkan untuk 
menumbuhkembangkan sikap saling memahami dan 
menghargai perbedaan yang tidak menyimpang dari aturan, 
maka seseorang dapat menghargai atau menghormati setiap 
tindakan yang orang lain lakukan. Sikap toleransi sangat perlu 
dikembangkan karena manusia adalah makhluk sosial dan 
dapat menciptakan kerukunan hidup” (Fachrian, 2018:21). 
 
Namun perlu digarisbawahi di sini, toleransi dalam hal 
keagamaan bukan dimaknai sebagai sikap menerima ajaran agama-
agama lain, seperti dalam hal kepercayaan. Melainkan perwujudan 
sikap keberagamaan pemeluk satu agama dalam pergaulan hidup 
dengan orang yang tidak seagama.  
“Sebagai umat yang beragama, diharapkan dapat membangun 
sebuah tradisi wacana keagamaan yang menghargai keberadaan agama 
lain, dan bisa menghadirkan wacana agama yang tolerans dan 





toleransi bukanlah dimaknai sebagai mengakuikebenaran agama 
mereka, melainkan pengakuan terhadap agamamereka dalam realitas 
kehidupan bermasyarakat. Selain itu, toleransi juga bukan berarti sikap 
kopromi atau kerjasama sama dalam keyakinan dan ibadah. 
Ketika memahami toleransi terdapat kandungan nilai-nilai, 
sikap, kesediaan dan keterlibatan seseorang dalam mendukung suatu 
keadaan yang memberikan ruang untuk mengakui sebuah perbedaan. 
Dalam membangun toleransi ada dua modal yang dibutuhkan sebagai 
nilai kebaikan diantaranya toleransi membutuhkan interaksi sosial 
melalui percakapan dan pergaulan yang intensif. Sedangkan nilai 
kebaikan yang lain yakni membangun kepercayaan di antara berbagai 
kelompok dan aliran. Harmoni dalam hidup keberagaman hanya 
mungkin terwujud jika sikap toleransi secara konsisten diterapkan. 
Bahkan lebih dari itu, toleransi adalah suatu kebiasaan bagian dari 
kebudayaan bangsa Indonesia yang menerima keberagaman dengan 
penuh ketulusan. 
Adapun segi-segi atau indikator toleransi antara lain (Hasyim, 
2016:23-25): (1) mengakui hak setiap orang, (2) Menghormati 
keyakinan orang lain, (3) Agree in disagreement, (4) Saling mengerti, 
(5) Kesadaran dan kejujuran, (6) Jiwa falsafah pancasila. Adapun 





1) Mengakui hak setiap orang 
Pengakuan terhadap seseorang dalam menentukan tingkah 
laku dan nasib dilakukan dengan mengakui keberadaan kaum 
minoritas sebagai pihak yang setara dengan warga mayoritas. 
Tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar 
hak orang lain, karena kalau demikian, kehidupan dalam 
masyarakat akan kacau (Hasyim, 2016:23).  
Setiap orang berkewajiban mengakui dan menghormati hak 
asasi orang lain tanpa terkecuali. Kewajiban ini juga berlaku bagi 
organisasi manapun terutama negara dan pemerintah. Maka dari itu 
kebebasan setiap orang dibatasi oleh hak kebebasan orang lain 
demikian juga kebebasan pada setiap organisasi apapun dan 
dimanapun juga mempunyai hak dan kewajiban dalam 
pergaulannya didunia. Jika ada kebebasan mengakui hak orang 
lain, maka setiap orang mengemban kewajiban untuk mengakui 
hak orang lain itu. 
2) Menghormati keyakinan orang lain  
Fondasi kepercayaan di atas didasarkan pada kepercayaan, 
bahwa tidak ada orang atau kelompok yang memaksakan kehendak 
sendiri pada orang atau kelompok lain, tidak ada orang atau 
kelompok yang memonopoli kebenaran, dan landasan ini disertai 





Jika seseorang tidak menghormati kepercayaan orang lain 
dalam perbedaan agama, perbedaan keyakinan, dan pandangan 
hidup yang berbeda, maka itu menjadi bahan perselisihan dan 
saling mencela antara satu orang dengan orang lain (Hasyim, 
2016:23).  
Landasan kepercayaan di atas merupakan hasil dasar 
kepercayaan, bahwa tidak ada orang atau golongan yang bersikeras 
memaksakan kehendak sendiri kepada orang atau golongan lain, 
tidak ada orang atau golongan yang menguasai kebenaran, dan 
landasan ini disertai catatan, bahwa soal keyakinan adalah urusan 
pribadi masing-masing orang. Bila seseorang tidak menghormati 
keyakinan orang lain dalam setiap perbedaan agama, perbedaan 
keyakinan, dan perbedaan pandangan hidup maka timbul 
perselisihan di antara satu orang dengan yang lainnya. 
3) Agree in disagreement  
“Agree in disagreement” (setuju di dalam perbedaan) 
bahwa perbedaan tidak menjadikan permusuhan karena perbedaan 
selalu ada di dunia ini, dan perbedaan itu tidak harus menimbulkan 
pertentangan (Hasyim, 2016:24). 
Setuju dalam perbedaan berarti orang mau menerima dan 
menghormati orang lain dengan seluruh aspirasi, keyakinan, 





lain dengan kebebasan untuk menganut keyakinan agamanya 
sendiri. 
4) Saling mengerti  
Tidak akan ada rasa saling menghormati di antara orang-
orang jika mereka tidak saling memahami. Anti-mutual dan saling 
membenci, memperjuangkan pengaruh adalah hasil dan tidak ada 
kesalahpahaman dan saling menghormati antara satu orang dan 
orang lain (Hasyim, 2016:24).  
Setiap orang harus saling menghormati dan menghargai 
serta tidak memaksakan kehendaknya sendiri dalam kehidupan 
bermasyarakat, bagaimana dan apa yang harus dihadapi jika 
menghadapi lingkungan luar yang multikultural. 
5) Kesadaran dan kejujuran  
Sikap toleransi ini menyangkut sikap jiwa dan kesadaran 
batin seseorang. Kesadaran jiwa mengarah pada kejujuran dan 
keluguan perilaku. Jika masyarakat telah mencapai tingkat seperti 
itu, masyarakat akan tertib dan tenang, jika toleransi dianggap 
sebagai dasar (Hasyim, 2016:24).  
Wujud toleransi dapat diimplementasikan dalam usaha dan 
menahan diri, dengan usaha yang terus-menerus konsisten maka 
kita akan menjadi bias terutama dalam hal kejujuran, bisa itu 
karena terbiasa dan terbiasa dimulai dari hati, pikiran, dan niat 





6) Jiwa falsafah pancasila  
Dari semua aspek yang disebutkan di atas, filosofi 
Pancasila telah menjamin keteraturan dan harmoni dalam 
kehidupan di masyarakat. Dan jika filsafat Pancasila disebutkan 
terakhir, itu bukan urutan terakhir dalam hal toleransi, tetapi 
filsafat Pancasila adalah fondasi yang telah diterima dan semua 
orang Indonesia adalah sistem kehidupan yang pada dasarnya 
adalah konsensus dan diterima secara praktis oleh orang Indonesia 
(Hasyim, 2016:25). 
Filsafat Pancasila memiliki fungsi kesatuan bangsa. Hal ini 
dikarenakan pandangan bahwa Pancasila mengandung nilai 
kepribadian yang paling tepat dan sesuai dengan bangsa Indonesia. 
Pancasila juga dianggap sebagai nilai yang paling bijaksana, paling 
adil, dan paling tepat untuk menyatukan seluruh rakyat Indonesia. Jadi 
indikator toleransi adalah (1) mengakui hak setiap orang, (2) 
Menghormati keyakinan orang lain, (3) Agree in disagreement, (4) 
Saling mengerti, (5) Kesadaran dan kejujuran, (6) Jiwa falsafah 
pancasila. 
@ b. Nilai Demokrasi atau Kebebasan 
Jika dilihat dari konteks kesejarahannya, konsep demokrasi ini 
pertama kali muncul di Yunani dan Athena, yaitu  
“Pada tahun 450 SM dan 350 SM. Pada tahun 431 SM, 
Pericles, seorang ternama dari Athena yang juga seorang 
negarawan ternama, mendefinisikan demokrasi dalam beberapa 





(2) kesamaan di depan hukum; (3) pluralisme, yaitu 
penghargaan atas sebuah bakat, minat, keinginan dan 
pandangan; serta (4) penghargaan terhadap suatu pemisahan 
dan wilayah pribadi untuk menemui dan mengekspresikan 
kepribadian individual. (Anam, 2016:46) 
 
Kemudian, seiring berjalannya waktu, penggunaan istilah 
demokrasi ini pun terus berkembang di masyarakat. Meskipun 
demikian, demokrasi tetap mensyaratkan adanya keterlibatan rakyat 
dalam pengambilan keputusan, adanya kebebasan dan kemerdekaan 
yang diberikan atau dipertahankan dan dimiliki oleh warga negara, 
adanya sistem perwakilan yang efektif, dan akhirnya adanya sistem 
pemilihan yang menjamin dihormatinya prinsip ketentuan mayoritas. 
Jika nilai demokrasi ini dibawa ke ranah pendidikan, maka 
mengandung pengertian adanya pandangan hidup yangmengutarakan 
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yangsama di dalam 
berlangsungnya proses belajar-mengajar antara pendidik dan pserta 
didik, serta keterlibatan lembaga pendidikan. 
@ c. Nilai Kesamaan atau Kesetaraan 
Kesetaraan yang memiliki kata dasar setara bisa disinonimkan 
dengan kesederajatan yang mempunyai kata dasar sederajat. Dalam 
Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia, (2018:653) kata sederajat ini 
memiliki arti sama tingkatan “kedudukan, pangkat”. Dengan kata lain, 
keseteraan atau kesederajatan ini menunjukkan adanya tingkatan yang 






Kemudian, jika nilai ini dimasukkan ke dalam pendidikan 
adalah adanya proses pendidikan yang tidak menjadikan dan 
memperlakukan peserta didik satu lebih spesial dari peserta didik 
lainnya, atau sebaliknya menjadikan salah satu peserta didik lebih 
rendah dari peserta didik lainnya dengan alasan apa pun. Apakah itu 
terkait dengan fasilitas yang diberikan atau pun perlakuan dari 
pendidik atau lembaga pendidikan itu sendiri. 
Wujud persatuan dan kesatuan dalam penanaman nilai-nilai 
multikultural yaitu dengan membentuk pemahaman, pikiran, dan sikap 
mengutamakan keutuhan dan kedaulatan kolektif sebagai warga 
masyarakat dan warga bangsa dengan semangat pluralitas antar budaya 
yang mengutamakan keutuhan bangsa, yaitu menciptakan kehidupan 
yang harmonis antar sesama warga bangsa yang memiliki keragaman 
budaya untuk mewujudkan bangsa yang bersatu. Di dalam nilai 
persatuan mampu mewujudkan sikap yang mampu mengangkat 
keragaman budaya sebagai bentuk keharmonisan bukan untuk 
mewujudkan sikap apatis terhadap sebuah kenyataan yang ada dalam 
memahami rasa persatuan. 
@ d. Nilai Keadilan 
Keadilan memiliki kata dasar adil, atau yang dalam bahasa 
Arab adalah kata adl. Kata ini memiliki arti sama atau seimbang. Yang 
berarti pengakuan dan perlakuan yang sama antara hak dan kewajiban. 





mempertahankan hak hidup ini dengan bekerja keras tanpa merugikan 
orang lain. Karena bagaimana pun oranglain juga demikian, memiliki 
hak hidup seperti kita. Jika kita mengakui hak hidup orang lain, maka 
sudah selayaknya juga bagikita untuk memberikan kesempatan kepada 
orang lain untuk mempertahankan hak hidup mereka sendiri. Dengan 
kata lain, adil itu adalah bentuk dari keseimbangan dan keharmonisan 
antara menuntut hak dan menunaikan kewajiban, termasuk dalam 
memberikan kesempatan yang lain untuk menuntut hak dan 
menjalankan kewajibannya. 
Nilai keadilan merupakan keadaan dimana sesama manusia 
saling menghargai hak dan kewajiban masing-masing yang membuat 
keadaan menjadi harmonis dapat membentuk sikap empati terhadap 
orang lain serta memiliki kepekaan sosial terhadap sesama manusia, 
merasa sama dan sederajat dalam hubungan sosial serta anti terhadap 
diskriminasi atau marginalisasi. Aspek-aspeknya sebagai berikut 
(Suryana & Rusdiana, 2016:239):  
1) Menjaga keseimbangan hak dan kewajiban, yaitu sikap 
sadar dalam menjaga keseimbangan antara hak dan 
kewajibannya sebagai manusia.  
2) Rasionalitas antarbudaya, sebagai sikap yang menganggap 
bahwa dengan menggunakan pikiran secara cerdas dapat 
memecahkan segala bentuk permasalahan yang dihadapi 
dalam masyarakat multi budaya.  
3) Anti diskriminasi dan marginalisasi, yaitu sikap yang 
menunjukan kesamaan hak dan kesempatan dalam aktivitas 
kehidupan sebagai warga manusia.  
 
Dalam hal ini, keadilan dapat diartikan sebagai membagi sama 





kelompok dengan status yang sama. Misalnya, semua peserta didik 
dengan kompetensi yang sama berhak mendapatkan nilai yang sama 
dalam mata pelajaran yang sama. Selain itu, keadilan juga bisa 
diartikan dengan memberikan hak yang seimbang dengan kewajiban, 
atau memberi seseorang sesuai dengan porsi kebutuhannya. Sebagai 
contoh, dalam pendidikan, orang tua bisa dikatakan adil jika dalam 
pembiayaan pendidikan anak-anaknya sesuai dengan tingkat 
kebutuhan masing-masing, meskipun secara nominal masing-masing 
anak tidak sama jumlahnya. Karena dalam hal ini, definisi adil yang 
berlaku adalah adil sesuai dengan porsinya, bukan adil yang membagi 
sama banyak seperti definisinya yang pertama.  
Nilai-nilai tersebut di atas, jika keempat nilai tersebut benar-benar 
ingin diberikan dalam pendidikan multikultural, maka setidaknya 
diperlukan indikator yang selain bertujuan untuk pedoman 
pengimplementasian nilai-nilai tersebut, juga bisa dijadikan acuan untuk 
menilai apakah pendidikanyang telah dilaksanakan itu sudah memuat 
nilai-nilai multikultural di atas atau belum. 
4. Pendidikan Multikultural 
Secara etimologis, istilah pendidikan multikultural terdiri dari dua 
kata, yaitu pendidikan dan multikultural.  
Kata “pendidikan” dalam beberapa referensi diartikan sebagai 
proses pengembangan sikap dan tatalaku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran, pelatihan, proses, pembuatan, dan cara-cara 
yang mendidik. Sementara itu, kata “multikultural” berasal dari 





kata “culture” memiliki makna yaitu kebudayaan, kesopanan, dan 
pemeliharaan. Atas dasar ini, multikultural diartikan bahwa 
keragaman budaya sebagai bentuk dari keragaman latar belakang 
seseorang. Dengan demikian, secara epistemologis pendidikan 
multikultural didefinisikan sebagai pendidikan yang 
memperhatikan keragaman budaya para peserta didik (Aly, 
2017:154). 
 
Adapun secara terminologis, definisi pendidikan multikultural 
sangat beragam.  
“Pendidikan multikultural merupakan suatu gerakan pembaharuan 
dan proses untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang setara 
untuk seluruh peserta didik. Sebagai sebuah gerakan pembaharuan, 
istilah pendidikan multikultural masih dipandang asing bagi 
masyarakat umum, bahkan penafsiran terhadap definisi maupun 
pengertian pendidikan multikultural juga masih diperdebatkan di 
kalangan pakar pendidikan” (Aly, 2017:155). 
 
Pendidikan multikultural sebagai wacana baru, pengertian 
pendidikan multikultural sesungguhnya hingga saat ini belum begitu jelas 
dan masih banyak pakar pendidikan yang memperdebatkannya. Namun 
demikian bukan berarti bahwa definisi pendidikan multikultural tidak ada 
atau tidak jelas.  
“Sebetulnya sama dengan definisi pendidikan yang penuh 
penafsiran antara satu pakar dengan pakar yang lainnya di dalam 
menguraikan makna pendidikan itu sendiri” (Mahfud, 2018:175). Hal ini 
juga terjadi pada penafsiran tentang arti pendidikan multikultural. 
“Pendidikan multikultural merupakan wacana lintas batas. Dalam 
pendidikan multikultural terkait masalah-masalah keadilan sosial, 
demokrasi, dan hak asasi manusia. Tidak mengherankan apabila 
pendidikan multikultural berkaitan dengan isu-isu politik, sosial, 
kultural, moral, edukasional, dan agama. Tanpa kajian bidang-
bidang ini maka sulit untuk diperoleh suatu pengertian mengenai 






Dengan demikian pendidikan multikultural adalah strategi 
pendidikan yang diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran dengan 
cara menggunakan perbedaan-perbedaan budaya yang ada pada para 
peserta didik seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, 
ras, kemampuan dan umur agar proses belajar menjadi efektif dan mudah. 
“Pendidikan multikultural adalah sebuah proses penanaman sikap 
menghormati dan toleran terhadap keberagaman budaya yang 
hidup ditengah-tengah masyarakat plural. Pada prinsipnya 
pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghargai 
perbedaan, sebaliknya senantiasa menciptakan struktur dan proses 
dimana setiap kebudayaan dapat diekspresikan secara bebas”. 
(Dyah, 2017:9). 
 
Pendidikan multikultural merupakan respon terhadap 
perkembangan populasi sekolah, sebagaimana tuntutan persamaan hak 
bagi setiap kelompok. Selain itu pendidikan multikultural juga 
pengembangan kurikulum dan aktifitas pendidikan untuk memasuki 
berbagai pandangan, sejarah, prestasi dan perhatian terhadap orang-orang 
non eropa. Sedangkan secara luas pendidikan multikultural mencangkup 
seluruh peserta didik tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti 
gender, etnis, ras, budaya, strata dan agama. 
Banks dalam Aly, (2017: 157) pendidikan multikultural dapat 
dipahami sebagai  
“Konsep pendidikan yang memberikan kesempatan yang sama 
kepada semua peserta didik tanpa memandang gender dan kelas 
sosial, etnik, ras, agama, dan karakteristik kultural mereka untuk 
belajar di dalam kelas dan tidak membatasi hanya dalam satu aspek 
saja melainkan semua aspek pendidikan tercakup dalam pengertian 
pendidikan multikultural seperti pendidik, materi, meode, dan 
kurikulum. Selain itu pendidikan multikultural sebagai pendidikan 





mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (anugerah 
tuhan/sunatullah), kemudian bagaimana mampu mensikapi 
perbedaan tersebut dengan penuh toleran dan semangat egaliter”. 
 
Pendidikan multikultural sebagai suatu pendekatan progresif untuk 
melakukan transformasi pendidikan yang secara holistik memberikan 
kritik dan menunjukkan kelemahan-kelemahan, kegagalan-kegagalan dan 
diskriminasi yang terjadi di dunia pendidikan. Oleh sebab itu, perlu 
memiliki pondasi yang kuat untuk membangun pendidikan multikultural 
yang lebih baik. Adapun bangunan paradigma pendidikan multikultural 
yang ditawarkan adalah sebagai berikut:  
a. Pendidikan multikultural adalah jantung untuk menciptakan 
kesetaraan pendidikan bagi seluruh warga masyarakat,  
b. Pendidikan multikultural bukan sekedar perubahan kurikulum 
atau perubahan metode pembelajaran,  
c. Pendidikan multikultural mentransformasi kesadaran yang 
memberikan arah kemana transformasi praktik pendidikan 
harus menuju,  
d. Pengalaman menunjukan bahwa upaya mempersempit 
kesenjangan pendidikan salah arah yang justru menciptakan 
ketimpangan semakin membesar, dan  
e. Pendidikan multikultural bertujuan untuk berbuat sesuatu, yaitu 
membangun jembatan antara kurikulum dan karakter guru, 
pedagogi, iklim kelas, dan kultur sekolah guna membangun visi 
sekolah yang menjunjung kesetaraan (Zamroni, 2016:87). 
 
Selama ini, semangat monokultural banyak mewarnai kebijakan 
pendidikan, dan belum menunjukkan semangat multikultural yang 
dicitacitakan. Manajemen sekolah, kurikulum, metode pembelajaran, 
model pembelajaran dan berbagai upaya pengembangan sarana prasarana 
dilakukan atas dasar prinsip monokultur. Dalam pendidikan monokultur 
sendiri, seluruh pengelolaan perencanaan, implementasi, dan evaluasi 





sekolah atau madrasah itu sendiri. Nilai-nilai budaya yang lemah 
ditempatkan dan dikesampingkan dari proses pendidikan. Sehingga, nilai 
budaya yang tidak mendominasi (jumlanya lebih sedikit) tidak banyak 
diperhatikan. Padahal, hal tersebut yang akan menjadi celah ketidakadilan 
dalam transformasi nilai-nilai pendidikan. 
Pendidikan multikultural mencoba menggantikan perspektif 
monokultural. Pendidikan multikultural mengajak untuk melihat 
perbedaan sesuatu agar dianggap wajar, melahirkan pribadi yang siap 
bergaul, berinteraksi, bekerjasama, saling mengisi, saling menghargai, 
menghormati dengan masyarakat atau kelompok manapun meski cara 
hidup berbeda, mengucap salam berbeda, berpidato atau berbahasa 
berbeda, status sosial dan ekonomi berbeda, tingkat pendidikan berbeda, 
pakaian  berbeda, musik berbeda, sampai lambang dan simbol pun tidak 
sama. 
Di sisi lain, perspektif pendidikan multikultural pada masyarakat 
yang dianggap monokultur, membuka wawasan untuk melihat persamaan 
baik di dalam agama, etnis, ras, maupun budaya untuk keluar dari  
emikiran sempit yang mampu membuat masyarakat tersebut terkungkung 
hanya pada lingkungan yang homogen tersebut. Padahal, di luar dari 
lingkaran homogen masih banyak masyarakat yang lebih varian dan 
beranekaragam. Kemudian, pada masyarakat yang homogen melahirkan 
sikap yang dapat memahami masyarakat yang berbeda di dalam ranah 





masyarakat Indonesia. Sehingga, masyarakat pada lingkup satu agama 
yang sama, satu bahasa yang sama, satu etnis yang sama, satu ras yang 
sama, dan satu budaya yang sama mampu keluar dari zona nyaman 
masyarakat tersebut ketika melihat hal-hal yang heterogen. 
Hanley dalam Maliki, (2018:254) mengatakan bahwa  
“Pendidikan multikultural berkait dengan perubahan sosial melalui 
pendidikan. Perubahan yang mengarah kepada pentingnya 
imajinasi, pengembangan gagasan, pemikiran dan komitmen 
membangun pandangan inklusif dan bukan eksklusif, menghargai 
perbedaan dan bukan sensitive serta memusuhi setiap perbedaan. 
Pendidikan multikultural adalah sebuah upaya mengantar 
perjalanan hidup manusia membangun kehidupan yang adil dan 
menuju kehidupan yang demokratis. Tidak akan terjadi lagi 
peminggiran, penyingkiran, dan pemusnahan kebudayaan karena 
faktor dominasi ataupun perbedaan”. 
 
Implementasi pendidikan multikultural adalah usaha penerapan 
sadar untuk mengembangkan kepribadian di dalam dan di luar sekolah 
yang mempelajari tentang berbagai macam status sosial, ras, suku, agama 
agar tercipta kepribadian yang cerdas dalam menghadapi masalah-masalah 
keberagaman budaya. 
Belum banyak yang menyadari bahwa kehidupan semakin 
majemuk. Namun, paradigma pendidikan belum diubah. 
Pendidikan masih menggunakan paradigma tunggal, budaya 
tunggal, kehendak, keinginan, dan harapan tunggal. Cara melayani 
dan mengelola pun dengan perspektif tunggal. Kebenaran pun 
dianggap tunggal. Satu- satunya kebenaran adalah menurut 
perspektif, pandangan, keyakinan, dan pikiran sendiri (Maliki, 
2018:247). 
 
Pada satu sisi, kemajemukan masyarakat memberikan dampak 
positif. Namun, disisi lain juga menimbulkan dampak negatif, karena 





kelompok masyarakat. Bukti nyata tentang maraknya kerusuhan dan 
konflik yang berlatar belakang suku, adat, ras, dan utamanya agama 
menunjukkan bahwa pendidikan kita belum sepenuhnya sukses dalam 
menciptakan kesadaran akan pentingnya multikulturalisme. Sehingga, 
disimpulkan oleh Mahfud (2018:156), “konflik-konflik antar kelompok 
masyarakat akan melahirkan keamanan yang berkurang, sosio-ekonomi, 
dan ketidakharmonisan sosial”.  
Hal ini sejalan dengan firman Tuhan dalam ajaran agama Islam 
sebagaimana terkandung dalam Al-qur’an surat Al Hujurat ayat 13:  
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menjadikan kamu laki-laki dan 
perempuan (bapak dan ibu), dan Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa (bermacam-macam umat) dan bersuku-suku, supaya kamu 
berkenal-kenalan. Sesungguhnya orang yang termulia di antara 
kamu di sisi Allah SWT ialah orang yang lebih taqwa. Sungguh 
Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”.  
 
Fakta tersebut sebenarnya menunjukkan kegagalan pendidikan 
dalam menciptakan kesadaran pluralisme dan multikulturalisme.  
Dalam menghadapi pluralisme budaya tersebut, diperlukan 
paradigma baru yang lebih toleran, yaitu paradigma pendidikan 
multikultural. Akan menjadi penting karena, mengarahkan para 
anak didik untuk bersikap dan berpandangan toleran dan inklusif 
terhadap realitas masyarakat yang beragam, baik dalam hal budaya, 
suku, ras etnis maupun agama. Paradigma ini dimaksudkan bahwa, 
hendaknya masyarakat ikut apresiatif terhadap budaya masyarakat 
lain. (Mahfud, 2018:185-186). 
 
Segala bentuk keanekaragaman tersebut, dapat malahirkan 
kehidupan sosial yang harmonis sebagaimana hakikat dari kemanusian 
secara universal. Pada konteks tersebut, untuk mengaktualisasikan pesan 





dibutuhkan sebuah bangunan pendidikan yang mampu menjadi nilai 
umum, yaitu sistem nilai yang dijunjung tinggi oleh segenap lapisan 
masyarakat sesuai dengan kondisi sosial di tengah-tengah keberagaman 
masyarakat melalui pendidikan multiklultural. 
“Peneguhan paradigma pendidikan multikutural perlu ditekankan 
kembali pada persoalan kompetensi kebudayaan sehingga tidak 
hanya berkutat pada aspek kognitif melainkan beranjak ke aspek 
psikomotorik dan afektif. Harus diupayakan secara sistematis, 
programatis, integrated, dan berkesinambungan. Di sinilah fungsi 
strategis pendidikan multikultural sebagai sebuah proses di mana 
seseorang mengembangkan kompetensi dalam beberapa sistem 
standar untuk mempersepsi, mengevaluasi, meyakini, dan 
melakukan tindakan” (Mahfud, 2018:164) 
 
Paradigma pendidikan multikultural merupakan konstruksi dari dua 
istilah; pendidikan dan multikultural. Kedua istilah tersebut, difahami 
sebagai proses dalam pengembangan seluruh potensi dasar manusia, 
dengan cara menghargai antara satu dengan yang lain sebagai konsekwensi 
terhadap keragaman budaya, etnis dan golongan, yaitu menjunjung tinggi 
harkat dan martabat kemanusiaan sejati. Dalam penyelenggaraan 
pendidikan multikultural, maka kepemimpinan kurikulum (curriculum 
leadership) menjadi pemegang kunci.  
“Keberhasilan pendidikan multikultural bergantung pada 
bagaimana kurikulum di sekolah tersebut akan dikemas sedemikian 
rupa sehingga pandangan atau perspektif pluralism, demokrasi, 
penghargaan atas perbedaan dapat diterjemah sebagai nilai, 
pandangan dunia, sikap dan perilaku secara teoritik maupun 
praktis. Jadi, dalam kurikulum pendidikan multikultural tidak bisa 
lagi menjadikan nilai dan tradisi dominan menguasai praktek 
pembelajaran di sekolah” (Maliki, 2018:172). 
 
Pendidikan multikultural yang juga merupakan bagian dari 





dalam hal unsur-unsur pembangun karakter dalam transformasi 
pengetahuan. Sehingga, menempatkan pendidikan multikultural tersebut 
sebagai bagian dari pendidikan karakter. 
Lickona (2016:53) menjelaskan bahwa 11 prinsip-prinsip efektif 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter adalah sebagai berikut:  
a. Pendidikan karakter harus mengandung nilai-nilai yang dapat 
membentuk ‘good character’; 
b. Karakter harus didefinisikan secara menyeluruhmeliputi aspek: 
thinking, feeling, and action; 
c. Pendidikan karakter yangefektif memerlukan pendekatan 
komprehenshif dan terfokus dari aspek guru sebagai ‘role 
model’, disiplin sekolah, kurikulum, proses pembelajaran, 
manajemen kelas dan sekolah, integrasi materi karakter dalam 
seluruh aspek kehidupan kelas, kerjasama orang tua, 
masyarakat dan sebagainya; 
d. Sekolah harus menjadi model “masyarakat yang damaidan 
harmonis”, di mana sekolah merupakan miniatur dari 
bagaimana seharusnya kehidupan di masyarakat, di mana 
masing-masing individu dapat saling menghormati, 
bertanggungjawab, saling peduli, dan adil. Hal ini dapat 
diciptakan dengan berbagai cara yang tersedia pada buku-buku 
petunjuk pendidikan karakter; 
e. Untuk mengembangkan karakter, para peserta didik 
memerlukan kesempatan untuk mempraktekkannya, bagaimana 
berperilaku moral misalnya: bagaimana berlatih untuk bekerja 
sosial (memberikan sumbangan kepada yang sedang terkena 
musibah, membersihkan lingkungan, dan sebagainya), 
menyelesaikan konflik, berlatih menjadi individu yang 
bertanggungjawab dan sebagainya,  
f. Pendidikan karakter yang efektif harus mengikutsertakan 
materi kurikulum yang berarti bagi kehidupan anak atau 
berbasis kompetensi (life skill) sehingga anak merasa mampu 
menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan, 
g. Pendidikan karakter harus membangkitkan motivasi internal 
dari diri anak, misalnya dengan membangkitkan rasa bersalah 
pada diri anak kalau mereka melakukan tindakan negatif atau 
membangkitkan rasa empati anak agar sensitif terhadap 
kesulitan orang lain,  
h. Seluruh staf sekolah harus terlibat dalam pendidikan karakter 





memobilisasi staf untuk menjadi bagian dari proses pendidikan 
karakter,  
i. Pendidikan karakter disekolah memerlukan kepemimpinan 
moral dari berbagai pihak, pimpinan(kepala sekolah), staf dan 
para guru,  
j. Sekolah harus bekerja samadengan orang tua peserta didik dan 
masyarakat sekitarnya (peran komite sekolah), dan  
k. Harus ada evaluasi berkala mengenai keberhasilanpendidikan 
karakter, yang mencakup aspek bagaimana perkembangan 
pendidik/staf sebagai pendidik karakter kepada peserta 
didiknya. 
 
Prinsip-prinsip pendidikan karakter sangat penting untuk diberikan 
kepada peserta didik, terlebih lagi sekarang ini banyak sekali bentuk 
kenakalan peserta didik yang diakibatkan oleh rendahnya karakter peserta 
didik tersebut. Sebagai contoh saja, banyak pelajar yang sudah merokok, 
miras dan sebagainya. Hal tersebut tentu sangat memprihatinkan dan perlu 
segera diatasi, yaitu dengan implementasi pendidikan karakter. Pendidikan 
karakter dilakukan dengan pembiasaan untuk berperilaku positif dan 
menjauhi perilaku negatif. 
5. Kemaritiman 
Narasi mengenai kemaritiman adalah sebuah perjalanan panjang 
bagi bangsa Indonesia, bahkan beberapa ahli mengatakan kemaritiman di 
Indonesia bukan sebatas “sejarah” tetapi merupakan sebuah peradaban. 
Kemaritiman sebagai aktifitas telah berlangsung sejak jaman prasejarah di 
wilayah kepulauan ini, yang terekam dalam tapak arkeologi berupa 
gambar perahu dan fauna air di beberapa gua prasejarah di Sulawesi, 





terus berlanjut dan menjadi identitas bagi Indonesia sebagai bangsa 
Maritim. 
Kemaritiman sebagai bagian sejarah bangsa Indonesia tidak dapat 
dilepaskan dari jejak budaya kebaharian yang telah berlangsung sejak 
sebelum lahirnya Indonesia sebagai negara, sejak wilayah ini dikenal 
dengan istilah Nusantara, bahkan sejak masa prasejarah. Tinggalan 
arkeologi dari fase prasejarah di Nusantara memperlihatkan corak budaya 
bahari yang juga merefleksikan aktifitas kemaritiman. Tinggalan arkeologi 
menjadi menjadi fakta sejarah budaya bahari di Nusantara telah 
berlangsung lama, mulai dari periode prasejarah dan berlanjut pada masa 
sejarah. 
Pengertian kemaritiman yang selama ini diketahui oleh masyarakat 
umum adalah menunjukkan kegiatan di laut yang berhubungan dengan 
pelayaran dan perdagangan, sehingga kegiatan di laut yang menyangkut 
eksplorasi, eksploitasi atau penangkapan ikan bukan merupakan 
kemaritiman. Dalam arti lain kemaritiman berarti sempit ruang lingkupnya, 
karena berkenaan dengan pelayaran dan perdagangan laut. Sedangkan 
pengertian lain dari kemaritiman yang berdasarkan pada termonologi 
adalah mencakup ruang/wilayah permukaan laut, pelagik dan mesopelagik 
yang merupakan daerah subur di mana pada daerah ini terdapat kegiatan 
seperti pariwisata, lalu lintas, pelayaran dan jasa-jasa kelautan. 
Istilah maritim berasal dari bahasa Inggris yaitu 





kemudian lahir istilah maritime power yaitu negara maritim atau negara 
samudera. Pemahaman maritim merupakan segala aktivitas pelayaran dan 
perniagaan/perdagangan yang berhubungan dengan kelautan atau disebut 
pelayaran niaga, sehingga dapat disimpulkan bahwa maritim adalah 
terminologi kelautan dan maritim terminologi kelautan dan maritim. 
Terminologi kelautan dan maritim terminologi kelautan dan maritim 
terminologi kelautan dan maritim berkenaan dengan laut, yang 
berhubungan dengan pelayaran perdagangan laut. Pengertian kemaritiman 
yang selama ini diketahui oleh masyarakat umum adalah menunjukkan 
kegiatan di laut yang berhubungan dengan pelayaran dan perdagangan, 
sehingga kegiatan di laut yang menyangkut eksplorasi, eksploitasi atau 
penangkapan ikan bukan merupakan kemaritiman. Dalam arti lain 
kemaritiman berarti sempit ruang lingkupnya, karena berkenaan dengan 
pelayaran dan perdagangan laut. Sedangkan pengertian lain dari 
kemaritiman yang berdasarkan pada termonologi adalah mencakup 
ruang/wilayah permukaan laut, pelagik dan mesopelagik yang merupakan 
daerah subur di mana pada daerah ini terdapat kegiatan seperti pariwisata, 
lalulintas, pelayaran dan jasa-jasa kelautan. 
Secara terminologi kemaritiman memiliki kata dasar maritim, yang 
dalam KBBI (2018:879), maritim adalah (1) segala sesuatu yang 
berkenaan dengan laut dan (2) berhubungan dengan pelayaran dan 
perdagangan di laut. Selanjutnya, kemaritiman bermakna hal-hal yang 





maritim sering disinonimkan dengan kata bahari yang bermakna (1) 
dahulu kala; kuna, (2) indah; elok sekali, dan (3) mengenai laut; bahari 
(KBBI 2018:115). Dengan demikian, sejarah maritim adalah studi tentang 
aktivitas manusia di masa lampau yang berkaitan dengan aspek-aspek 
kemaritiman, khususnya pelayaran dan perdagangan. 
Sejarah menunjukkan bahwa pada masa lalu, Indonesia memiliki 
pengaruh yang sangat dominan di wilayah Asia Tenggara, terutama 
melalui kekuatan maritim besar di bawah Kerajaan Sriwijaya dan 
kemudian Majapahit. Wilayah laut Indonesia yang merupakan dua pertiga 
wilayah Nusantara mengakibatkan sejak masa lampau, Nusantara diwarnai 
dengan berbagai pergumulan kehidupan di laut. Dalam catatan sejarah 
terekam bukti-bukti bahwa nenek moyang bangsa Indonesia menguasai 
lautan Nusantara, bahkan mampu mengarungi samudera luas hingga ke 
pesisir Madagaskar, Afrika Selatan.  
Penguasaan lautan oleh nenek moyang kita, baik di masa kejayaan 
Kerajaan Sriwijaya, Majapahit maupun kerajaan-kerajaan Bugis-Makassar, 
lebih merupakan penguasaan de facto daripada penguasaan atas suatu 
konsepsi kewilayahan dan hukum. Namun, sejarah telah menunjukkan 
bahwa bangsa Indonesia yang mencintai laut sejak dahulu merupakan 
masyarakat bahari.    Akan tetapi, oleh penjajah kolonial, bangsa Indonesia 
didesak ke darat, yang mengakibatkan menurunnya jiwa bahari. Nenek 





kegunaan laut sebagai sarana untuk menjamin berbagai kepentingan antar 
bangsa, seperti perdagangan dan komunikasi.  
Jauh sebelum masa kemerdekaan, Indonesia ternyata sudah dikenal 
dunia sebagai Bangsa yang memiliki peradaban maritim maju. Bahkan, 
bangsa ini pernah mengalami masa keemasan pada awal abad ke-9 
Masehi. Sejarah mencatat bangsa Indonesia telah berlayar jauh dengan 
kapal bercadik. Dengan alat navigasi seadanya, mereka telah mampu 
berlayar ke utara, lalu ke barat memotong lautan Hindia hingga 
Madagaskar dan berlanjut ke timur hingga Pulau Paskah. Dengan kian 
ramainya arus pengangkutan komoditas perdagangan melalui laut, 
mendorong munculnya kerajaan-kerajaan di Nusantara yang bercorak 
maritim dan memiliki armada laut yang besar. 
Memasuki masa kerajaan Sriwijaya, Majapahit hingga Demak, 
Nusantara adalah negara besar yang disegani di kawasan Asia maupun di 
seluruh dunia. Sebagai kerajaan maritim yang kuat di Asia Tenggara, 
Sriwijaya (683-1030 M) telah mendasarkan politik kerajaannya pada 
penguasaan alur pelayaran dan jalur perdagangan serta menguasai 
wilayah-wilayah strategis yang digunakan sebagai pangkalan kekuatan 
lautnya. Tidak hanya itu, ketangguhan maritim kita juga ditunjukkan oleh 
Singasari di bawah pemerintahan Kertanegara pada abad ke-13. Dengan 
kekuatan armada laut yang tidak ada tandingannya, pada tahun 1275 
Kertanegara mengirimkan ekspedisi bahari ke Kerajaan Melayu dan 





menghambat gerak maju Kerajaan Mongol ke Asia Tenggara. Tahun 1284, 
ia menaklukkan Bali dalam ekspedisi laut ke timur.  
Puncak kejayaan maritim nusantara terjadi pada masa Kerajaan 
Majapahit (1293-1478). Di bawah Raden Wijaya, Hayam Wuruk dan Patih 
Gajah Mada, Majapahit berhasil menguasai dan mempersatukan nusantara. 
Pengaruhnya bahkan sampai ke negara-negara asing seperti Siam, 
Ayuthia, Lagor, Campa (Kamboja), Anam, India, Filipina, China. Kilasan 
sejarah itu tentunya memberi gambaran, betapa kerajaan-kerajaan di 
nusantara dulu mampu menyatukan wilayah nusantara dan disegani bangsa 
lain, karena paradigma masyarakatnya yang mampu menciptakan visi 
maritim sebagai bagian utama dari kemajuan budaya, ekonomi, politik dan 
sosial. Tentu saja, sejarah telah mencatat dengan tinta emas bahwasanya 
Sriwijaya dan Majapahit pernah menjadi kiblat di bidang maritim, 
kebudayaan, dan agama di seluruh wilayah Asia. 
Dunia maritim Indonesia telah mengalami kemunduran yang cukup 
signifikan, kalau pada zaman dahulu mencapai kejayan baik dalam bidang 
politik maupun ekonomi, sekarang ini tidak tampak sedikit pun kemajuan 
yang dapat dilihat. Ironis memang, Indonesia yang mempunyai potensi 
laut sangat besar di dunia kurang begitu memperhatikan sektor ini. 
Padahal, laut menjadi salah satu faktor dalam mempertahankan eksistensi 
wilayah suatu negara. 
Pergeseran Watak Maritim bangsa Indonesia dikarenakan tidak 





didunia ini yang dibangun diatas lautan. Artinya, sebelum membangun 
wawasan maritim yang kuat, dibutuhkan syarat utama terbangunnya 
kekuatan atas pertahanan matra darat. Konteks sejarah Eropa menunjukkan 
bahwa dalam menghadapi perang didaratan Eropa, orientasi kekuatan 
matra darat tidaklah dikesampingkan, bahkan menjadi fokus utama. 
Pembangunan visi maritim yang kuat disebabkan sumber daya daratan 
tidak lagi dapat dimanfaatkan karena telah berubah menjadi medan 
pertempuran. Akhirnya muncul kebutuhan atas visi maritim untuk 
memenuhi keperluan modal perang dan kemakmuran bangsa guna 
mempertahankan kedaulatan negara dari peperangan. 
Visi kekuatan maritim tidak akan efektif jika tidak didasarkan pada 
konsepsi mengenai pertahanan negara yang menyeluruh karena 
pembangunan kekuatan maritim sebenarnya merupakan tahap lebih lanjut 
setelah dipenuhinya kualitas yang unggul atas pertahanan matra darat. 
Merujuk pada negara paling kuat di dunia saat ini, kekuatan angkatan 
lautnya yang besar dan mampu melakukan penyerangan dari laut, udara 
dan darat, secara bersamaan, tetap dibangun atas dasar pertahanan negara 
yang kuat secara menyeluruh. Ketika sebuah negara memperkuat angkatan 
lautnya, apalagi ditujukan untuk melakukan invansi, negara tersebut harus 
memiliki pertahanan darat, sistem intelijen, pemerintahan dan 
perekonomian yang kuat dengan dasar strategi ekonomi politik yang 





Watak maritim Bangsa Indonesia yang sudah bergeser kearah 
orientasi darat merupakan pembelajaran dari pengalaman atas sejarah itu 
sendiri. Kolonialisasi Eropa di Indonesia telah menciptakan konflik yang 
berada diatas daratan dimana proses perjuangan kemerdekaan bangsa juga 
diletakkan pada ruang hidup dan ruang juang di daratan. 
Kemaritiman dan budaya bahari Indonesia menjadi kajian yang 
perlu untuk diulas dan dipelajari karena perkembangan masyarakat dan 
ekonomi serta karakter bangsa kita banyak berhubungan dengan laut. Laut 
pulalah yang membawa berbagai pengaruh peradaban besar ke kawasan 
Indonesia, terbukti dengan panjangnya perjalanan sejarah kemaritiman 
dengan kejayaan kerajaan-kerajaan kemaritiman dimasa lampau yang 
mempengaruhi corak kehidupan masyarakat Indonesia sampai saat ini.  
Kemaritiman merupakan salah satu arus utama pembangunan 
Indonesia saat ini begitupula dengan budaya bahari sebagai karakter 
bangsa. Untuk membangun kembali kemaritiman nasional, diperlukan 
program pendidikan kemaritiman dengan memasukan lebih banyak 
muatan khas keilmuan dan keterampilan kemaritiman dan budaya bahari 
dalam proses pendidikan untuk membangun manusia Indonesia yang 
unggul dan berdaya saing serta berkarakter kearifan lokal.  
Kerusakan sumberdaya kemaritiman dan tidak tercerminnya 
budaya bahari disebabkan oleh ketidaktahuan atau ketidak pedulian 
masyarakat terhadap kelestarian sumber daya laut, potensi laut dan 





pendidikan pelaku kemaritiman yang masih rendah, keterbatasan 
pengetahuan dan informasi kemaritiman, pendidikan yang masih bias 
darat, serta pola pikir masyarakat Indonesia yang belum banyak 
berorientasi maritim. Oleh karena itu, memperkuat wawasan kemaritiman 
dan nilai kebaharian adalah melalui pendidikan. 
Budaya bahari yang terkenal dengan tangguh dan pantang 
menyerahnya para pelaut kita yang terbangun dalam interaksi dengan 
lingkungan alam/laut yang tidak mudah ditaklukan. Angin, topan, dan 
badai serta gelombang dan arus adalah senantiasa menjadi tantangan 
mereka. Kebiasaan menghadapi situasi ini menjadikan karakter mereka 
terbangun sebagai pribadi yang tangguh dan pantang menyerah.  
Pola pikir terbuka, adaptif dan komunikatif kebiasaan masyarakat 
bahari mengharuskan mereka melakukan pelayaran ke berbagai pulau dan 
daerah dengan terjalinnya komunikasi dengan berbagai kelompok 
masyarakat yang memiliki latar belakang budaya, bahasa, adat istiadat 
serta agama yang beragam. Karena itu, pemikiran mereka menjadi terbuka, 
nilai budaya yang baik adopsi, yang berbeda dilakukan penyesuaian 
(adaptasi), toleran dengan keragaman budaya. Mengedepankan asas 
kekeluargaan dan gotong royong dalam dunia bahari lebih dikedapankan 
kerena tantangan yang dihadapi lebih rumit dan kompleks dibandingkan 
dengan tantangan didarat. Pola kerja pada masayarakat bahari yang 
dikedepankan adalah sistem kekeluargaan dan gotong royong. 





pasrtisipatif, dimana pemimpin mengambil keputusan dan kebijakan dan 
ikut serta dalam implementasi. 
Kita menyadari betapa banyaknya nilai positif terhadap 
pengadopsian nilai kebudayaan bahari yang sangat baik untuk kita 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari baik dilingkungan sekolah, 
masyarakat dan pemerintahan. Namun akhir-akhir ini budaya bahari 
orientasi kemaritiman sudah mulai terlupakan dan tidak lagi menjadi 
contoh cerminan sikap dan sifat kita sebagai masyarakat dan anak bangsa 
bahari. Kemanjaan dengan fasilitas darat dan fasilitas penungjang 
teknologi sebagai hiburan bahkan kesibukan setiap hari menjadikan diri 
pribadi yang terbentuk sebagai indivudualisme dan serba ketergantungan. 
Kerusakan moral dan krisis karakter masih banyak terjadi dikalangan 
peserta didik dan masyarakat pada dewasa ini. Bagaimana dengan 
kemajuan Negara kita yang memiliki warisan nilai budaya dan potensi 
kemaritiman apabila kesadaran, pemahaman dan pengimplementasian 
budaya bahari yang tidak menjadi contoh untuk diri sendiri sebagai anak 
bangsa bahari.  
Kondisi ini perlu mendapat perhatian secara serius dari semua 
unsur masyarakat dan pemerintah baik pusat maupun daerah. Untuk itulah, 
diperlukan suatu rancangan perangkat pembelajaran atau perencanaan 
pendidikan yang berorientasi kemaritiman yang muatannya terstruktur 
misalnya pada tingkat pendidikan jenjang menengah dalam upaya 





Implementasi pembinaan karakter pemuda Indonesia sebagai 
bangsa maritim yang tercermin dalam semangat nasionalisme, 
wawasan global, kepekaan sosial, keterampilan, ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dan partisipasi dalam pembangunan bangsa, 
disempurnakan dengan nilai-nilai toleransi. Pemuda berkarakter 
maritim mampu berperan sebagai agent of change melakukan 
transformasi masyarakat Indonesia menjadi bangsa maritim yang 
menjunjung nilai-nilai hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan bangsanya, serta 
melakukan penghormatan terhadap kebhinekaan Indonesia dalam 
rangka memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. (Octavian, 
2019:11) 
 
Karakter budaya maritim adalah semangat dan identitas 
nasionalisme yang harus tertanam dalam jiwa setiap pemuda Indonesia 
yang hidup di manapun berada dengan kompetensi dan wawasan global 
berupa pemahaman konstelasi geografi Indonesia sebagai negara ‘besar’ 
yang menyatukan perbedaan kepentingan kelompok, paham, etnis, entitas, 
dan golongan. Keragaman pemuda sebagai representasi nusantara 
diharapkan memiliki kekuatan dan kemampuan ilmu pengetahuan, pola 
pikir, karakter, mental, dan keahlian yang baik dalam menghadapi 
tantangan-tantangan global yang disempurnakan dengan nilai-nilai 
toleransi. 
Mengingat program muatan kemaritiman pada pembelajaran saat 
ini adalah menjadi salah satu program tujuan utama pemerintah saat ini 
terkhusus pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
bertanggung jawab penuh dalam sosialisasi ke dinas pendidikan yang 
tersebar di seluruh wilayah pelosok negeri serta beberapa instansi instansi 
terkait dan berupaya untuk bagaimana di tingkat satuan pendidikan dapat 





Beberapa sekolah di Indonesia menerapkan peraturan yang bersifat 
militer atau ketarunaan. Menurut Shandisy dalam Az-Zaghul mengatakan 
bahwa pendidikan kemiliteran merupakan program yang berkaitan dengan 
masalah penyadaran dan pengarahan mental, persiapan jiwa, kedisiplinan, 
dan korp militer (Sumantri, 2020:1) 
Menurut Rahmawati dalam Sumantri, 2020:1 menyatakan bahwa 
sekolah kedinasan memberikan pendidikan ketarunaan dengan tujuan agar 
taruna mampu bekerja secara profesional nantinya di dunia kerja. 
Pendidikan ketarunaan yang diberikan seperti harian, etika antara junior 
dan senior serta pemberlakuan tata tertib selama berada dalam kampus 
yang menuntut kerapian dan kedisiplinan. 
Pendidikan kemaritiman merupakan salah satu aktivitas di bidang 
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku peserta 
didik. Berbeda dengan militer pada umumnya yang sering diartikan 
sebagai angkatan bersenjata dari suatu negara Program pendidikan semi 
militer hadir di tengah keprihatinan orang tua yang merasa semakin 
banyak sikap anak-anak yang menyimpang dan dianggap kurang baik, 
seperti kurangnya rasa hormat, kurang tanggung jawab dan kurang disiplin 
(Mawadah dan Listyaningsih, 2019 : 04) 
Dengan adanya pendidikan kemaritiman diharapkan dapat 
membentuk generasi muda yang cinta akan tanah air serta patuh terhadap 
norma-norma yang berlaku. Sehingga generasi muda dapat membatasi diri 





remaja yang begitu rentan akan tindakan yang dapat merusak moral 
generasi muda, maka diperlukan komponen-komponen pertahanan diri 
yang terbentuk dari pendidikan tersebut (Mawadah dan Listyaningsih, 
2019: 02). 
Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa merupakan agen 
penting dalam pembangunan kemaritiman. Oleh karena itu sangat penting 
untuk menumbuhkan minat dan semangat kebaharian pada mereka. 
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi respon peserta didik salah satunya 
adalah kedekatan terhadap obyek dan informasi yang diperoleh oleh anak. 
Peserta didik yang kurang mendapatkan stimulasi atau informasi terkait 
dengan lingkungan kelautan menjadi kurang peka terhadap lingkungan 
tersebut. Sehingga pada akhirnya memiliki minat yang kurang terhadap 
lingkungan kelautan. Muatan kemaritiman dan budaya bahari saat ini 
masih menjadi tema yang belum banyak diajarkan di tingkat satuan 
pendidikan. 
Sekolah yang menerapkan pendidikan kemaritiman ini sering 
menerapkan hukuman yang cukup berat, berbeda dari sekolah-sekolah non 
semi militer. Namun hukuman yang diberikan di sekolah semi militer tetap 
berdasarkan untuk membinda karakter dan kedisiplinan peserta didik. Kata 
kerja latin hukuman berasal dari, Punier yang memiliki arti menjatuhkan 
hukuman pada seseorang karena melakukan perlaawanan, kesalahan, atau 





Selain itu hukuman memiliki tiga peran penting dalam 
perkembangan moral anak yaitu (1) hukuman berfungsi menghalangi 
pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh kelompok masyarakat 
maupun sekolah; (2) hukuman berfungsi mendidik anak untuk tidak 
melakukan kesalahan yang tidak diharapkan oleh kelompok masyarakat 
maupun sekolah; dan (3) hukuman dapat memberi motivasi peserta didik 
untuk menghindari perilaku yang tidak diterima oleh masyarakat atau 
sekolah (Hurlock, 2018: 87). 
Budaya maritim sebagai identitas mencakup sistem gagasan, 
tindakan, dan hasil karya, meliputi ilmu pengetahuan, sosial, ekonomi, 
hukum, kebijakan, dan sebagainya. Seperangkat kerangka kebudayaan 
itulah yang perlu dikembangkan sebagai upaya pengembangan sektor 
maritim. Berbekal kemandirian maritim, bangsa Indonesia harus optimis 
untuk mampu menerapkan pendidikan kemaritiman di sekolah. 
Salah satu masalah yang bisa diamati dalam dunia pendidikan saat 
ini adalah lunturnya norma-norma yang berlaku di masyarakat serta etika 
moral dalam praktik kehidupan di lingkungan sekolah, sehingga 
mengakibatkan terjadinya berbagai macam perilaku negatif yang sangat 
tidak patut untuk ditiru dan dilakukan. Saat ini kenakalan remaja semakin 
meningkat, seperti terjadinya penyimpangan yang sering dilakukan oleh 
peserta didik, seperti memakai narkoba, tawuran, dan seks bebas. 





Secara garis besar prestasi belajar di sekolah berpengaruh dengan 
banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. Maka perlu 
adanya suatu sarana yang dapat mengkontrol peserta didik dalam 
menyikapi hal tersebut, agar peserta didik tidak melanggar norma-norma 
dan tata tertib yang sedang berlaku. Sehingga tujuan pendidikan dapat 
terlaksana dengan baik (Mawadah dan Listyaningsih, 2019: 02) 
Dalam membentuk disiplin peserta didik ada beberpa faktor yang 
sangat mempengaruhi antara lain adalah guru, peserta didik, dan 
lingkungan sekolah. Peran seorang guru sangat penting mendidik, 
mengajar, dan membina peserta didik agar berperilaku baik sesuai dengan 
nilai dan norma yang berlaku. Agar peserta didik dapat berbudi pekerti 
luhur dan disiplin peserta didik di sekolah semakin meningkat maka, 
seorang guru dituntut agar mampu membentuk dan mengarahkan hal 
tersebut. Dengan cara membiasakan peserta didik gar bersikap disiplin dan 
diharapkan peserta didik akan terbiasa bersikap disiplin sehingga akan 
mewujudkan perubahan yang lebih baik kedepannya (Mawadah dan 
Listyaningsih, 2019: 02) 
Selain itu disiplin juga memiliki fungsi yang sangat penting untuk 
ditanamkan pada peserta didik, sehingga dapat menyadari bahwa dengan 
disiplin akan tercapai prestasi belajar yang optimal. Menurut Hurlock 
(2016:97) fungsi disiplin antara lain adalah (1) mendidik anak bahwa 
dunia ini ada bentuk-bentuk tata tertib bagi perilakunya, sehingga anak 





suatu tingkatan penyesuaian yang pantas; (3) mengembangkan anak untuk 
kontrol diri dan penyesuaian diri sehingga dapat bertindak bijaksana dalam 
menentukan tanggung jawabnya dan perkembangan pribadinya. 
Ketarunaan merupakan sistem pendidikan yang dapat dijumpai di 
beberapa Perguruan Tinggi, SMA, dan SMK di Indonesia. Ketarunaan 
merupakan suatu sistem pendidikan yang menerapkan prinsip militer 
dengan tujuan membentuk karakter peserta didik. Akan tetapi, 
penerapannya bukanlah prinsip murni militer. Berdasarkan pendapat 
tersebut, sekolah berbasis ketarunaan memiliki makna sebagai sistem 
pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip dasar militer. Prinsip yang 
diterapkan bukanlah militer murni akan tetapi dasar taruna (kegiatan 
pelatihan-pelatihan) yang digunakan dalam militer. 
Tujuan sistem pendidikan ini adalah untuk menanamkan karakter, 
khususnya karakter kedisiplinan dan pembentukan kepribadian yang baik 
pada peserta didik. Pelaksanaannya mampu mencegah dan mengatasi 
penyimpangan pada kepribadian anak sehingga anak dapat berkembang 
dengan baik. Sekolah dengan basis ketarunaan dalam kesehariannya, 
secara fisik memiliki ciri tersendiri. 
SMK Maritim atau pelayaran memiliki rutinitas yang berbeda dari 
SMK lainnya. Di pagi hari taruna/i wajib mengikuti apel pagi sebelum 
kegiatan belajar dimulai dan mengikuti apel siang sebelum kegiatan 
belajar diakhiri. Dalam apel tersebut dilakukan pengecekan berupa 





pengecekan jumlah peserta didik yang hadir, dan pemberian sanksi kepada 
peserta didik yang tidak hadir tanpa keterangan di hari kemarin.  
Peserta didik yang melanggar peraturan maka akan mendapatkan 
sanksi yang sudah tertera didalam buku saku tersebut seperti berupa 
pushup, lari, maupun jalan jongkok. Selain itu, jika ada taruna dan taruni 
yang tidak hadir dalam kegiatan belajar tanpa keterangan akan mendapat 
sanksi berupa teguran tahapan pertama dari ketua kelas sebanyak tiga kali 
dan juga mendapat sanksi berupa hukuman fisik. Namun, apabila teguran 
tersebut tidak menghasilkan perubahan, maka diterapkan teguran tahap ke 
dua yang akan dilakukan oleh pembina kepada peserta didik. 
Ketarunaan merupakan suatu program yang bertujuan 
menanamkan karakter bagi peserta didik. Di sini diajarkan tata cara 
berkomunikasi dengan orang lain, mengenalkan kewajiban dan hak 
taruna/taruni, mengenalkan peraturan pada taruna atau taruni, dan 
meningkatkan sikap religius taruna/taruni. SMK Taruna merupakan 
sekolah yang memiliki karakteristik yang berbeda dari sekolah lain. Model 
pembelajarannya berbeda, hal tersebut dikarenakan faktor yang 
mempengaruhi dalam proses pembelajaran. 
Sekolah menengah kejuruan merupakan salah satu jenjang 
pendidikan formal yang sejajar dengan jenjang pendidikan sekolah 
menengah atas. SMK menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada bidang 
keterampilan khusus untuk bekal peserta didik dalam memasuki dunia 





merupakan sistem pendidikan yang dapat dijumpai di beberapa Perguruan 
tinggi, SMA, dan SMK. 
Kegiatan taruna merupakan salah satu pendidikan non formal yang 
memiliki tujuan untuk menanamkan karakter dan membentuk kepribadian 
yang baik dalam diri anak dengan cara keteladanan, arahan dan 
bimbingan. Juga, merupakan salah satu cara untuk mengatasi 
penyimpangan pada kepribadian anak sehingga anak dapat berkembang 
dengan baik. Ketarunaan memiliki arti sebagai sistem pendidikan yang 
menerapkan prinsip-prinsip militer yang bertujuan untuk membentuk 
karakter, khususnya karakter kedisiplinan Tentu saja prinsip militer yang 
diterapkan bukanlah militer murni melainkan dengan adanya Latihan 
Dasar Taruna (LATDASTAR). Kegiatan ini mendasarkan pada pelatihan-
pelatihan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pembentukan karakter adalah upaya untuk membantu perkembangan 
jiwa anak baik lahir maupun batin, dari sifat kodrati menuju ke arah peradaban 
masyarakat dan bangsa secara umum. Karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter yang baik kepada semua yang terlibat dan 
sebagai warga sekolah sehingga mempunyai pengetahuan, kesadaran, dan 
tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dimensi guru merupakan 
faktor penting dalam kegiatan pendidikan di Sekolah Tugas dan peran guru 
tidak hanya sebatas menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga mendidik 





Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap peserta didik. 
Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata tertib 
kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang peserta didik sukses 
dalam belajar. Disiplin yang dimiliki oleh peserta didik akan membantu 
peserta didik itu sendiri dalam tingkah laku sehari-hari, baik di sekolah 
maupun dirumah. Peserta didik akan mudah menyelesaikan diri dengan 
lingkungan yang dihadapinya. Aturan yang terdapat di sekolah akan bisa 
dilaksanakan dengan baik jika peserta didik sudah memiliki disiplin yang ada 
dalam dirinya. 
Kedisiplinan sebagai alat pendidikan diterapkan dalam rangka proses 
pembentukan, pembinaan dan pengembangan sikap dan tingkah laku yang 
baik. Sikap dan tingkah laku yang baik tersebut dapat berupa rajin, berbudi 
pekerti luhur, patuh, hormat, tenggang rasa dan berdisplin. Kedisiplinan 
sebagai alat pendidikan yang dimaksud adalah suatu tindakan, perbuatan yang 
dengan sengaja diterapkan untuk kepentingan pendidikan di sekolah.Tindakan 
atau perbuatan tersebut dapat berupa perintah, nasihat, larangan, harapan, dan 
hukuman atau sanksi.  
Kedisiplinan di SUPM Yamipura Suradadi sudah diterapkan, seperti 
adanya apel pagi pukul 07.00 WIB, jam pelajaran dimulai pukul 08.00 WIB 
dan siang ada absensi berupa fingerprint. Kedisiplinan yang tinggi hal yang 
diharapkan di SUPM Yamipura Suradadi, hal ini karena peserta didik sebelum 
lulus sudah direkrut oleh Perusahaan dari Jepang dan Korea. Perusahaan 





harus mampu bersaing untuk mempersiapkan lulusan peserta didik yang 
berbasis kemaritiman dan memiliki karakter disiplin sesuai dengan permintaan 
Perusahaan. Setiap tahunnya ada sekitar 50% peserta didik yang diterima di 
Perusahaan luar negeri. 
Oleh karena itu, pembentukan karakter disiplin peserta didik yang 
dilaksanakan di SUPM Yamipura perlu mendapat perhatian dari kepala 
sekolah dan guru, terkait juga bagaimana peran dari para staf pendidik dan 
karyawan dalam membangun karakter peserta didik, karakter peserta didik 
sangat beragam, kepala sekolah yang memegang tampuk kepemimpinan 
sebagai elemen vital dalam sekolah berperan dalam menciptakan budaya yang 
berbasis keragaman, serta merupakan figur sentral dalam menegakkan, 
mendorong dan menjadi role model sikap menghargai keragaman bagi peserta 
didik, guru dan kependidikan dalam sekolah sebagai masyarakat multikultural.  
Kepemimpinan multikultural di sekolah dimaknai sebagai sejauh mana 
kepala sekolah menerapkan kebijakan, peraturan, dan inisiati-inisiatif yang 
mendorong budaya multikultural yang bukan terbatas pada dokumen-
dokumen tertulis namun juga meliputi penegakan aturan-aturan. Proses ini 
memerlukan peran kepemimpinan kepala sekolah yang berkarakter dan 
memiliki pengalaman serta pemahaman multikultural yang mendalam. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah, merupakan faktor 
penggerak, penentu arah kebijakan sekolah serta menentukan bagaimana 
tujuan pendidikan multikultural dapat diimplementasikan. Kepala sekolah 





kepala sekolah dalam kaitannya dengan pendidikan multikultural adalah 
segala upaya yang dilakukan dan hasil yang dapat dicapai oleh kepala sekolah 
dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural serta mewujudkan 
tujuan pendidikan dan kepemimpinan multikultural akan dapat meningkatkan 
karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman. 
Dengan demikian karakter disiplin sangat penting untuk 
perkembangan peserta didik agar berhasil mencapai hidup yang bahagia, bisa 
beradaptasi dengan baik dalam lingkungan sosial termasuk di lingkungan 
sekolah. Agar keadaan tersebut tercapai maka karakter disiplin perlu 
ditanamkan sejak awal kehidupan peserta didik. Upaya pembentukan karakter 
disiplin peserta didik di sekolah mencakup segala hal yang mempengaruhi 
peserta didik untuk membantu mereka agar dapat memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. Disamping itu, disiplin juga 
penting sebagai solusi dalam menyelesaikan tuntutan yang mungkin ingin 
ditunjukkan peserta didik terhadap lingkungannya. Disiplin merupakan cara 
yang tepat untuk membantu peserta didik belajar hidup dengan pembiasaan 
yang baik, dan bermanfaat bagi dirinya maupun lingkungannya.  
Karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter yang baik 
kepada semua yang terlibat dan sebagai warga sekolah sehingga mempunyai 
pengetahuan, kesadaran, dan tindakan dalam melaksanakan nilai-nilai 
tersebut. Dimensi guru merupakan faktor penting dalam kegiatan pendidikan 
di Sekolah. Tugas dan peran guru tidak hanya sebatas menyampaikan ilmu 





peserta didik. Oleh karena itu, pembentukan karakter disiplin peserta didik 
yang dilaksanakan di lembaga pendidikan perlu mendapat perhatian dari 
semua lapisan masyarakat maupun pemerintah, terkait juga bagaimana peran 
dari para staf pendidik dan karyawan dalam membangun karakter peserta 
didik. Dengan menanamkan nilai toeransi, demokrasi, dengan harapan bahwa 
karakter disiplin lebih meningkat. 
















Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
Input 
Kondisi Awal 
- Kurangnya karakter disiplin peserta didik seperti datang terlambat ke 
sekolah, membolos atau meninggalkan sekolah  tanpa ijin, berseragam 
tidak sesuai standar yang diberikan oleh sekolah 
- Kurangnya kesadaran peserta didik dalam mengikuti tata tertib di 
sekolah. 
- Masih ditemui beberapa kasus indisipliner yang dilakukan peserta 
didik seperti peserta didik sering sekali keluar kelas apabila tidak ada 
guru di kelas, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, tidak mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler, dan tidak mengikuti kegiatan keagamaan. 
Masalah 
Rendahnya karakter disiplin peserta didik di sekolah 
Strategi 
- Penanaman nilai toleransi 
- Penanaman nilai demokrasi 
- Penanaman nilai kesetaraan 
- Penanaman nilai keadilan 
Harapan 
Pembentukan karakter disiplin semakin meningkat meliputi : 
- Disiplin waktu 
- Disiplin menegakkan aturan 
- Disiplin sikap 







D. Penelitian Terdahulu 
Tinjauan pustaka sangat diperlukan dalam penulisan tesis. Tinjauan 
pustaka diperlukan untuk membandingkan hasil-hasil penelitian yang didapat 
oleh peneliti terdahulu, dan yang ada hubungannya dengan penelitian yang 
akan dilakukan untuk menghasilkan teori maupun konsep yang dapat 
dimanfaatkan dalam berbagai kajian yang didapatkan dari buku dan jurnal 
sebagai literatur, untuk mempertajam analisis dengan membandingkan 
konsep-konsep dalam karya-karya kajian penelitian serta data yang relevan. 
Penelitian Eka Wulan Sari (2015) dengan judul “Pembentukan 
Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Peserta didik Melalui Kultur 
Madrasah (Studi Kasus di MTs AliMaksum Yogyakarta dan MTs Nurul 
Ummah Yogyakarta)”. Hasil penelitian ini adalah (a) Pada dasarnya 
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik melalui 
kultur sekolah baik di MTs Ali Maksum Yogyakarta maupun MTs Nurul 
Ummah Yogyakarta terlaksana dengan proses yang sama. (b) 
Mediapembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kultur 
madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul 
UmmahYogyakarta pada garis besarnya sama. (c) Di dalam 
prosespembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik 
melalui kultur madrasah di MTs Ali Maksum Yogyakarta dan MTs Nurul 
Ummah Yogyakarta terdapat dua faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Penelitian Rochmaniyah (2014) yang berjudul “Implementasi 





mengkaji mengenai pendidikan Multikultural di Indonesia yang masih parsial 
dan belum terintegrasi dalam proses belajar mengajar di sekolahan. Oleh 
karena itu, diperlukan sebuah pendidikan yang mengintegrasikan antara 
pengimplementasian pendidikan multikultural dengan model sekolah yang 
menerapkan konsep pendidikan inklusi, seperti di sekolah inklusi, SMP 
Tumbuh Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut adalah: (1) Dalam 
mengimplementasikan pendidikan multikultural, SMP Tumbuh Yogyakarta 
melakukan inovasi-kritis serta kreasi terhadap kurikulum yang ada dengan 
memasukkan nilai-nilai multikultural yang inklusif yakni dengan menyisipkan 
pendidikan multikultural ke dalam semua kegiatan belajar mengajar, baik 
melalui kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan metode pembelajaran. 
Dengan begitu, peserta didik memiliki sikap saling menghargai, toleransi, 
terbuka dalam berfikir, dan percaya diri; (2) Faktor pendukungnya adalah 
adanya kerjasama yang baik antara semua komponen sekolah, mulai dari 
peserta didik, guru, karyawan, dan orang tua. Adanya keluasan kepada peserta 
didik dalam mengembangkan potensinya baik melalui intra maupun ekstra 
sekolah; dan (3) SMP Tumbuh Yogyakarta masih tergolong sebagai sekolah 
baru, sehingga sarana dan prasarana sekolah masih kurang memasai dan 
belum banyak yang mengenal SMP Tumbuh Yogyakarta. 
Penelitian Hadiarti (2013) yang berjudul Kesiapan “Lembaga Sekolah 
dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peserta didik di SMA Negeri 1 
Batang” menunjukkan bahwa: (1) pendidikan karakter di SMA Negeri 1 





tertib, disiplin, akan tetapi yang utama menanamkan pada nilai-nilai tertib dan 
disiplin, (2) pendidikan karakter bukan mata pelajaran tersendiri namun 
dimasukkan kesemua mata pelajaran, bentuk pengintegrasian pendidikan 
karakter dapat dilihat dari silabus dan RPP yang dikembangkan oleh guru di 
SMA Negeri 1 Batang, dan (3) hambatan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter adalah pemikiran yang berbeda, anggapan yang salah tentang nasehat 
dari guru, kesulitan dalam penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan kurangnya kedisiplinan peserta didik. 
Dari ketiga penelitian diatas mengkaji mengenai pembentukan karakter 
dan pendidikan yang ada di suatu lembaga Pendidikan. Penelitian-penelitian 
tersebut relevan dengan apa yang akan diteliti. Adapun yang menjadi 
perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian. Pada penelitian 
yang lalu mengkaji tentang pembentukan karakterdan pendidikan yang terjadi 
di Lembaga pendidikan, sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang 
bagaimana proses pembentukan karakter khususnya karakter disiplin dan 
kepemimpinan multikultural di sekolah yang berbasis kemaritiman. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau hipotesis harus dapat dites 
menggunakan data pendukung yang diperoleh dari lapangan (Sukardi, 
2015:37). Dengan hipotesis ini, peneliti dapat menggunakanya sebagai 
petunjuk data apa yang dapat diambil di lapangan. Dikatakan sementara 





didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh. Bertolak dari kerangka berfikir di 
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
Ha:  Terdapat perbedaan karakter disiplin peserta didik yang berbasis 
kemaritiman sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural pada 
peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten 
Tegal. 
H0: Tidak terdapat perbedaan karakter disiplin peserta didik yang berbasis 
kemaritiman sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural pada 










Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang digunakan untuk 
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu pengetahuan 
dengan menggunakan metode ilmiah (Muhajir, 2014:5). Atas dasar pengertian di 
atas, maka dalam hal ini akan dibahas beberapa hal yang berhubungan dengan 
metodologi penelitian sebagai landasan konseptual. Adapun metode yang 
diperlukan adalah sebagai berikut: 
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode penelitian 
mixed methods. Penggunaan metode penelitian ini didasari pada beberapa 
pendapat yakni Creswell (2017: 5) As a method, mixed methods focuses on 
collecting, analiyzing, and mixing both quantitative and qualitative data in 
a single study or series or studies. Its central premise is that the use of 
quantitative and qualitative approaches in combination provides a better 
understanding of research problems than either approach alone.  
Sebagai sebuah metode penelitian, mixed methods berfokus pada 
pengumpulan, penganalisisan, dan pencampuran data kuantitatif dan 
kualitatif dalam suatu penelitian tunggal atau lanjutan. Anggapan dasarnya 
ialah bahwa penggunaan metode kualitatif dan kuantitatif dalam satu 
penelitian dapat memberikan pemahaman atau jawaban dari masalah 






Dalam penelitian ini lebih mengarah pada penelitian kuantitatif 
sedangkan penelitian kualitatif hanya sebagai data pendukung. Analisis 
yang digunakan adalah analisis statistik yang menitik beratkan pengujian 
hipotesis Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih 
baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, atau tampilan lain. 
Data yang digunakan merupakan data terukur yang akan menghasilkan 
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Berdasarkan permasalahan yang 
diteliti, maka jenis penelitian ini menggunakan penelitian survey, 
pengukuran yang dilakukan untuk mengendalikan variabel variabel yang 
diduga ikut berpengaruh terhadap veriabel variabel terikat. 
Metode ini dipergunakan karena penelitian ini berusaha untuk 
menemukan pembentukan karakter disiplin peserta didik yang berbasis 
kemaritiman melalui kepemimpinan multikultural pada kelas XII di SMK 
SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi (corelation), dimana 
penelitian korelasi (Azwar, 2017:8) “Penelitian korelasional bertujuan untuk 
menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu variabel berkaitan dengan 
variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi”. 
Dari Penelitian ini dapat memperoleh informasi mengenai taraf hubungan 
yang terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya efek variabel satu terhadap 
variabel yang lain. Terdapat dua jenis korelasi yaitu korelasi sejajar dan 





dengan yang kedua tidak terdapat hubungan sebab-akibat, tetapi dicari 
alasan mengapa diperkirakan ada hubungan. Sedang yang korelasi sebab-
akibat dimana variabel pertama berpengaruh terhadap variabel kedua, 
korelasi ini dapat juga disebut penelitian pengaruh. Penilitian ini 
menggunakan penilitian korelasi sebab akibat dengan menggunakan rumus 
Regresi Linear Sederhana. 
3. Desain Penelitian  
Penelitian kombinasi atau mixed methods menjadi dua model utama 
yaitu model sequential (urutan) dan model concurrent (campuran). Model 
sequential (urutan) dibagi menjadi dua yakni sequential explanatory 
(pembuktian) dan sequential exploratory. Model concurrent (campuran) 
dibagi menjadi dua yakni model concurrent triangulation (campuran 
kuantitatif dan kualitatif secara berimbang) dan model concurrent embedded 
(campuran penguatan/metode kedua memperkuat metode pertama) 
Cresswell, 2017: 62 – 79). 
Berdasarkan pembagian tipe Penelitian Mixed Methods, penulis 
memilih menggunakan desain tipe exploratory yang termasuk ke dalam 
model sequential (urutan). Desain tipe ini merupakan desain penelitian 
mixed methods yang dilakukan dengan cara melaksanakan penelitian 
kualitatif terlebih dahulu baru kemudian dilanjutkan dengan penelitian 
kuantitatif. Pada tahap awal metode penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dan tahap berikutnya menggunakan metode kuantitatif. Penekanan 





selanjutnya dilengkapi dengan metode kualitatif. Pencampuran data kedua 
metode bersifat connecting (menyambung) antara hasil penelitian pertama 
dan tahap berikutnya. Berdasarkan uraian tersebut, maka desain penelitian 







Gambar 3.1 Desain Penelitian Sequential Explanatory Mixed Methods 
Tahapan dalam melakukan penelitian yaitu sebagai berikut:  
a. Pada tahap pertama, peneliti melakukan riset kuantitatif membagikan 
kuesioner kepada responden. 
b. Mempersiapkan data yang telah terkumpul dari hasil kuesioner dan 
melakukan analisis data kuantitatif (analisis wilcoxon).  
c. Dari tahap pertama ini dihasilkan temuan untuk menjawab rumusan 
masalah yang ada dan menjadi dasar untuk melakukan penelitian tahap 
kedua.  
d. Pada tahap kedua, peneliti melakukan riset kualitatif untuk membuktikan, 
memperdalam, dan mendukung data kuantitatif yang telah diperoleh dalam 
tahap pertama.  
e. Melakukan pemilihan informan penelitian sesuai kriteria dan 
mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan diajukan pada saat 
wawancara kepada informan penelitian.  
Riset Kuantitatif Riset Kualitatif 
Temuan-Temuan Temuan-Temuan 
Koreksi dan  
Analisis Data 






f. Mengumpulkan data hasil wawancara serta melakukan analisis data 
kualitatif.  
g. Dari tahap kedua ini dihasilkan temuan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ada sekaligus dikolaborasikan dengan hasil temuan pada tahap 
pertama untuk melakukan generalisasi hasil riset kualitatif dengan 
menggunakan temuan riset kuantitatif.  
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi populasi 
berhubungan dengan data, bukan manusianya. Kalau setiap manusia 
memberikan suatu data maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama 
dengan banyaknya manusia (Margono, 2016: 118). Nazir (2015: 271) 
menyatakan bahwa populasi adalah kumpulan dari individu dengan 
kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. 
Populasi bisa didefinisikan juga sebagai kelompok subjek yang 
hendak dikenai generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2017:77). 
Nawawi (2014:144) bahwa populasi adalah totalitas semua nilai 
yang mungkin baik berupa hasil perhitungan maupun ukuran, kuantitatif 
pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan 
jelas. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 





penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XII di SMK SUPM 
Yamipura Kabupaten Tegal sebanyak 50 peserta didik. 
2. Sampel 
Margono (2016: 121) menyataka bahwa “sampel adalah sebagai 
bagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan cara-cara 
tertentu”. Sampel penelitian adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut” (Azwar, 2017:79). 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi. Karena jumlah populasinya adalah 50 kurang dari 
100, maka sampel dalam penelitian ini merupakan sampel populasi atau 
sampling jenuh diambil semua yaitu 50 peserta didik. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu obyek penelitian yang menjadikan 
fokus perhatian dalam suatu permasalahan yang akan diteliti. Azwar, 
(2017:32) mengungkapkan bahwa “Variabel merupakan istilah yang tidak 
pernah ketinggalan dalam setiap penelitian”. Variabel dari sebuah penelitian 
dapat berupa apapun juga yang variasinya perlu kita perhatikan agar kita dapat 
mengambil kesimpulan mengenai fenomena yang terjadi, misalnya 





mengenai kaitan suatu hal dengan lainnya, kesimpulan mengenai 
kecenderungan, dan lain sebagainya. 
“Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam 
jenisnya maupun dalam tingkatannya” (Hadi, 2015:224). Gejala pada 
penelitian ini yang dimaksudkan adalah gejala yang lebih menunjukkan variasi 
menurut tingkatannya yaitu meningkatkan mentaati peraturan. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(Independent Variable) dan variabel terikat (dependent Variable). Dengan ini 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas atau disebut juga dengan variabel (X) merupakan 
variabel yang mempengaruhi variabel lain atau variabel independent 
(Azwar, 2017:61). Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
kepemimpinan multikultural.  
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
 Variabel terikat atau disebut juga dengan variabel (Y) merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau sering menjadi akibat dari variabel bebas 
dan variabel tergantung atau variabel dependent (Azwar, 2017:61).  
Variabel terikat pada penelitian ini adalah karakter disiplin peserta didik.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
“Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data 





pernyataan tertulis kepada responden untuk diberikan respon sesuai 
dengan permintaan pengguna” (Widoyoko, 2014:33).  
Informasi yang terjaring dari angket bisa dikuantifikasikan sebagai 
ukuran untuk variabel-variabel. Misalnya pertanyaan-pertanyaan yang 
dirancang untuk mengukur berbagai fenomena sikap, persepsi, motivasi, 
reaksi atau respon, opini dan sebagainya (Suwartono, 2014:53). 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa sejumlah 
pernyataan tertulis yang disediakan dengan alternatif jawaban dan skala 
sikap yang digunakan adalah skala Likert. Widoyoko (2014:104), “Prinsip 
pokok skala Likert adalah menentukan lokasi kedudukan seseorang dalam 
suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, mulai dari sangat negatif 
sampai dengan sangat positif”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa angket atau kuesioner adalah teknik 
pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan 
orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Skala Likert yang 
memiliki 5 kategori persetujuan dan memiliki skor 1-5. Skor pada Skala 










Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Ragu-Ragu 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat tidak setuju 1 5 
 (Widoyoko, 2014:105) 
 
Instrumen atau angket dalam penelitian ini yang akan digunakan 
berupa pernyataan-pernyataan yang mendeskripsikan indikator dari 
masing-masing variabel penelitian. Angket yang digunakan untuk 
memperkuat data yang telah diperoleh terutama mengenai respon peserta 
didik terhadap pembentukan karakter disiplin melalui kepemimpinan 




No Aspek Indikator No. Item Jumlah 
1. Disiplin Waktu Ketaatan terhadap kegiatan 
belajar di sekolah 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7 
7 
  Ketaatan dalam 
mengerjakan tugas-tugas 
pelajaran 






Ketaatan terhadap tata 
tertib di sekolah 
13, 14, 15, 
16, 17, 18, 







No Aspek Indikator No. Item Jumlah 
  Teratur dalam melakukan 
kegiatan di rumah 
23, 24, 25, 
26, 27, 28 
6 
3. Disiplin Sikap Berdoa ketika beraktifitas 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 
35 
7 





Taat melaksanakan ibadah 
sholat 
41, 42, 43, 
44, 45 
5 
  Taat menjalankan puasa 46, 47, 48, 
49, 50 
5 
5. Kepemimpinan  Nilai Toleransi 51,  52 2 
 Multikultural Nilai Demokrasi atau 
Kebebasan 
53, 54, 55 3 
  Nilai Kesamaan atau 
Kesetaraan, dan  
56, 57 2 




Observasi merupakan sebuah kegiatan mengamati suatu fenomena 
yang terdapat di lapangan dengan tujuan untuk memperoleh suatu data 
atau informasi untuk dijadikan penelitian tertentu.  
Sukardi (2015:50) menyatakan bahwa “observasi adalah tindakan 
atau proses pengambilan informasi, atau data melalui media pengamatan”. 
Dalam melakukan observasi ini, peneliti menggunakan sarana utama 





Cara ini sangat sesuai untuk mengkaji proses dan perilaku. 
Menggunakan metode ini berarti menggunakan mata dan telinga sebagai 
jendela untuk merekam data. Dilihat dari sejauh mana keterlibatan 
peneliti/pengumpul data dalam event yang diamati (Suwartono,2014:41). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa observasi yaitu teknik 
pengumpulan data dengan suatu rencana yang dilakukan oleh peneliti 
dengan tersusun supaya mendapatkan data yang valid ketika di lapangan. 
Dengan hal ini observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu semua data 
yang ada di lingkungan sekolah yang terkait dengan tujuan dari judul 
penelitian. Berdasarkan dari pemaparan di atas, peneliti menggunakan 
observasi terstruktur karena sudah mengetahui variabel yang akan diteliti 
yaitu mengamati karakter disiplin peserta didik melalui kepemimpinan 
multikultural. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Sukardi (2015:54) mengatakan bahwa 
“Wawancara adalah kegiatan percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara dan yang 
diwawancara”. 
Suwartono (2014:41) mengatakan bahwa “Wawancara adalah cara 
menjaring informasi atau data melalui interaksi verbal/lisan. Wawancara 





hal-hal yang berhubungan dengan perasaan, pikiran, pengalaman, 
pendapat, dan lainnya yang tidak bisa diamati”. Memang, perilaku kadang 
mencerminkan pikiran seseorang, tetapi tidak selamanya benar. Orang 
menangis belum tentu karena susah. Malu-malu bisa berarti mau. Diam 
bisa berarti lapar, sakit gigi atau tidak suka. 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan (Tanzeh, 2015:89).  
 Interview adalah “Percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu” (Moleong, 2015:186). 
Dengan penelitian ini peneliti melakukan wawancara yang betujuan 
untuk mencari informasi tentang karakter disiplin peserta didik. Selian itu, 
wawancara juga akan dilakukan oleh peneliti kepada beberapa peserta 




Variabel  Pertanyaan 
Karakter 
Disiplin 
1. Bagaimanakah sikap anda terhadap kegiatan 
belajar di sekolah? 
 2. Apakah Anda mengerjakan tugas-tugas pelajaran? 
 3. Apakah Anda selalu mentaati tata tertib di sekolah 
 4. Apakah anda selalu berdoa ketika beraktifitas 
 5. Ketika bertemu dengan teman atau guru apakah 





Variabel  Pertanyaan 
 6. Bagaimana ibadah kamu setiap harinya? 
Kepemimpinan 
Multikultural 
1. Apakah kepala sekolah membeda-bedakan dalam 
urusan agama? 
 2. Bagaimana kepala sekolah dalam menanamkan 
sikap demokrasi di sekolah? 
 3. Apakah kepala sekolah memperlakukan guru dan 
karyawannya dengan baik dalam hal kesetaraaan?  
 4. Apakah kepala sekolah bersikap adil dalam 




Sumber informasi dokumentasi ini memiliki peran penting dan 
perlu mendapat perhatian bagi para peneliti. Data ini memiliki objektifitas 
yang tinggi dalam memberikan informasi kepada para guru sebagai tim 
peneliti (Sukardi, 2015:47). 
Margono (2016:181) mengatakan bahwa “Dokumentasi merupakan 
cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip 
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil atau hukum-
hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian” 
Jadi yang dimaksud dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 
dengan mencari dan mengumpulkan data terhadap bahan-bahan yang ada 
hubungannya dengan tujuan penelitian yang berupa data dokumen yang 





mengetahui daftar peserta didik, dan foto-foto dokumentasi kedisiplinan 
peserta didik. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Sukarnyana, (dalam Asep, 2018) berpendapat bahwa instrument 
penelitian adalah “alat yang dipakai untuk mendapatkan atau mengumpulkan 
data secara sistematis dalam mencari pemecahan masalah penelitian, untuk 
menguji hipotesis atau mencapai tujuan penelitian”.  
Instrument penelitian adalah berupa tes yang bersifat mengukur, 
karena berisi tentang pertanyaan dan pernyataan yang alternatif jawabannya 
memiliki standar jawaban tertentu, benar salah maupun skala jawaban. 
Instrument yang berisi jawaban skala, berupa pertanyaan atau pernyataan yang 
jawabannya berbentuk skala deskriptif ataupun skala garis (Sukmadinata, 
2010:230).  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa intrumen penelitian 
merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ilmiah 
untuk menguji hipotesis yang kemudian dikembangkan atau dianalisa sesuai 
dengan metode penelitian yang akan diambil. 
1. Instumen Penelitian Kualitatif 
Pada penelitian kali ini untuk menguji suatu validitas isi dalam 
instrument menggunakan pendapat para ahli atau expert judgement. 
Peneliti dibantu oleh dosen pembimbing tesis guna menelaah kesesuaian 
antara konsep yang akan diukur dengan materi instrument. Uji validitas isi 





kesesuaian antara tujuan penelitian dengan butir-butir pertanyaan. 
Langkah berikutnya dalam expert judgement adalah dengan memberi 
angket validasi kepada dosen pembimbing untuk kemudian diujikan pada 
sampel.  
2. Instrumen Penelitian Kuantitatif   
a. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi (2015:211) validitas merupakan “suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrument”. Suatu instrumen yang valid atau sahih memiliki 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Rumus yang digunakan untuk menguji 





rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X  : Skor butir 
Y  : Total skor 
∑X  : Jumlah skor item 
∑Y  : Jumlah skor total  
∑XY : Jumlah skor total item 
∑X2  : Jumlah skor item kuadrat  
∑Y2  : Jumlah skor total kuadrat 
N  : Jumlah subyek yang diteliti 
Berdasarkan perhitungan maka akan didapat koefisien korelasi 







dinyatakan valid dan sebaliknya jika rxy < rtabel maka butir angket 
dinyatakan tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen  
Menurut Suharsimi (2013:221) “reliabilitas merupakan sesuatu 
instrument yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik”. Reliabilitas 
menunjuk pada tingkat kepercayaan sesuatu. pengujian ini dilakukan 






r1.1  : reliabilitas instrumen  
r½½ : rxy : indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
Setelah diperoleh harga r11 selanjutnya dikonsultasikan dengan 
dengan nilai rtabel apabila r11 > rtabel maka soal dikatakan reliabel. 
Sebaliknya apabila nilai rtabel < r11 maka soal dikatakan tidak reliabel 
(Suharsimi, 2015: 223).  
Dibawah ini disajikan tabel interprestasi nilai r 
Tabel 3.4 
Interpretasi Nilai r 
 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,91 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi 
Antara 0,71 sampai dengan 0,90 Tinggi 
Antara 0,41 sampai dengan 0,70 Cukup 
Antara 0,21 sampai dengan 0,4 Rendah 
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat Rendah 
 











F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat bagaimana 
kepemimpinan multikultural dalam pembentukan karakter disiplin peserta 
didik yang berbasis kemaritiman di SMK SUPM Yamipura Suradadi 
Kabupaten Tegal, perhitungan ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 
25,0 For Windows melalui komputer, adapun analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Kuantitatif 
a. Analisis Deskriptif Prosentase 
Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan masing-masing 
variabel agar lebih mudah memahaminya. Dalam hal ini untuk 
mengetahui tujuan pertama dan kedua yaitu untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat kepemimpinan multikultural dan tingkat 
pembentukan karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman 
pada peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi 
Kabupaten Tegal. Adapun rumus yang digunakan untuk analisis 
deskriptif adalah sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
P : Presentase yang dicari 
F : Frekuensi jawaban responden 
n : Jumlah peserta didik (Sudjana, 2016: 128) 
 
b. Analisis Wilcoxon 
Untuk mengetahui adanya perbedaan pendidikan karakter 







kepemimpinan multiultural pada peserta didik kelas XII SMK SUPM 
Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal menggunakan uji Wilcoxon. 





Keterangan :  
T   = Jumlah rangking positif atau jumlah rangkin negatif terkecil 
N  = Banyaknya pasangan yang tidak sama nilainya. 
Penghitungan uji Uji Wilcoxon menggunakan SPSS versi 25.0. 
Kriteria pengujian untuk rumus Uji Wilcoxon adalah Hipotesis 
Alternatif (Ha) diterima apabila <  dan hipotesis Nihil 
(Ho) ditolak, sedangkan Hipotesis Alternatif (Ha) ditolak 
apabila >  dan Hipotesis Nihil (Ho) diterima. Pengujian 
menggunakan taraf signifikansi adalah Ho diterima jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 dan Ha ditolak, sedangkan Ha 
diterima jika signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan Ho ditolak. 
2. Teknik Analisis Data Kualitatif  
Pada bagian pertama proses penelitian kualitatif dengan tiga tahap 
yakni reduksi, paparan, dan verifikasi dengan proses analisis data menurut 
Miles & Huberman (2012:19), mengemukakan tiga tahapan yang harus 
dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi 





kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying). Analisis data 
kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data 
berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan juga selama dan 
sesudah pengumpulan data. 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Merupakan proses penyederhanaan dan pengkatagorian data. 
Proses ini merupakan upaya penemuan tema dan pembentukan konsep. 
Hasil dari proses ini adalah tema-tema, konsep-konsep dan berbagai 
gambaran mengenai data-data, baik mengenai hal-hal yang serupa 
maupun yang bertentangan. Reduksi data merupakan proses berfikir 
sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman 
wawasan yang tinggi. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Proses ini dilakukan untuk mempermudah penulis 





Selain itu untuk memeriksa sejauh mana kelengkapan data yang 
tersedia. Selanjutnya dalam mendisplaykan data selain dengan teks 
naratif juga dapat berupa dengan grafik, matrik, network dan chat. 
Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang telah dipahami tersebut. 
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
memaparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan Penyajian data digunakan untuk lebih 
meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 
tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. 
c. Penarik Kesimpulan (Verification) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Penemuan data 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada Bab IV disajikan hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan 
metode penelitian yang digunakan yaitu mix methods dengan desain Sequential 
Exploratory. Dimana sajian data berupa data yang terkumpul dengan metode 
kualitatif dan kuantitaf, treatment atau perlakuan kemudian hasil dari analisa 
dengan menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut. 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan responden berjumlah 50 peserta didik 
kelas kelas XII di SMK SUPM Yamipura Kabupaten Tegal. Peneliti mencari 
informasi dengan wawancara kepada guru dan peserta didik mengenai 
karakter disiplin dan kepemimpinan multikultural kepala sekolah dan 
kemudian menyusun instrumen penelitian. 
Penulis juga mempersiapkan surat ijin penelitian dari Pascasarjana 
Universitas Pancasakti Tegal perihal ijin penelitian untuk mengumpulkan data 
penelitian. Pada pelaksanaan kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan 
langkah pertama dengan metode kualitatif yakni wawancara, membuat 
hipotesis kemudian langkah kedua dengan metode kuantitatif untuk menguji 
hipotesis dengan menyebar angket, pengumpulan data, seleksi data, analisis 
data dan penyusunan laporan. 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
SMK SUPM Yamipura Suradadi adalah sekolah swasta yang 





Kabupaten Kab. Tegal dengan alamat Jl. Raya Suradadi Km. 16 
Kabupaten Tegal. SMK SUPM Yamipura Suradadi menjadi pahlawan 
devisa negara karena semua lulusannya terserap di Luar Negeri. Hal itu 
terbukti dalam beberapa tahun ini, lulusan SMK SUPM Yamipura 
Suradadi banyak yang bekerja di Kapal – Kapal dalam Negeri dan Luar 
Negeri, dan bekerja di kapal Pengawas Perikanan Kementrian Kelautan 
dan Perikanan. 
Hal Tersebut sesuai dengan Visi SMK SUPM Yamipura Suradadi 
yaitu SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal “Penghasil teknisi 
tangguh professional dalam matra kelautan perikanan yang beriman dan 
taqwa kepada Tuhan YME serta memiliki semangat kedisiplinan tinggi”. 
Kedisiplinan peserta didik di SMK SUPM Yamipura sangat 
diutamakan terutama pada tata tertib sekolah dan juga sikap peserta didik 
terhadap kedisiplinan tersebut ketika berhadapan guru dan karyawan di 
sekolah. Karakter sangat penting dalam pembentukan kedisiplinan yang 
dapat dilihat secara langsung oleh orang lain apakah peserta didik tersebut 
memiliki karakter yang baik atau buruk. Kedisiplinan peserta didik di 
SUPM Yamipura Suradadi yang telah diterapkan adalah setiap pagi apel 
pagi, penanaman karakter melalui pelantikan peserta didik, menampilkan 
kecakapan peserta didik dalam melakukan gerakan Adiraga tanpa aba-aba 
yang bertujuan untuk lebih disiplin, punya tanggungjawab, dan jiwa kerja. 





pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan di antaranya terlambat datang ke 
sekolah.  
Peserta didik yang ada di sekolah bukan hanya dari dalam kota 
saja, namun dari kota-kota lain bahkan dari luar pulau jawa juga ada, hal 
ini kultur dari pribadi peserta didik beragam, seperti perbedaan agama, 
stratasosial, kebiasaan dan asal kelahiran peserta didik. Kemudian adanya 
masa basis yaitu pembentukan karakter peserta didik dalam memasuki era 
kehidupan baru di sekolah. Mereka semua memiliki karakter yang berbeda 
dan suku yang berbeda, maka perlakuannya harus khusus, harus dididik 
disiplin secara konsisten dan berkala. Oleh karena itu perlunya 
kepemimpinan multikultural dalam mengatasi permasalahan tersebut, 
apakah nantinya dengan kepemimpinan multikultural dapat meningkatkan 
karakter disiplin peserta didik atau tidak. Karena peran kepala sekolah 
sangat penting dalam menentukan kebijakan-kebijakan di sekolah baik 
guru maupun peserta didik. 
2. Deskripsi Pengujian Data Penelitian  
Pada pengujian data penelitian dilakukan sesuai dengan metode 
yang dipakai dalam penelitian yakni mix methods dengan validasi ahli 
sebagai pengujian data untuk teknik kualitatif dan validitas reliabilitas 
instrumen untuk teknik kuantitatif. Adapun deskripsi pengujian data 





a. Hasil Validasi Ahli (Expert Judgement) 
Hasil validasi dari ahli atau expert judgment dalam penelitian 
ini dilakukan oleh dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2. 
Hasil dari validasi ahli dosen pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 
dapat dilihat pada lampiran validasi ahli. Mencermati hal tersebut, 
adapun hasil validasi ahli dari kedua dosen tersebut memiliki 
persamaan pandangan dimana instrumen penelitian memiliki tingkat 
keabsahan yang tinggi dan dapat dilanjutkan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data penelitian. 
b. Hasil Uji Instrumen  
Instrumen diujikan langsung kepada sampel penelitian, namun 
terlebih dahulu di ujicobakan guna mengetahui validitas serta 
reliabilitas dari instrumen sebagai alat pengumpulan data (angket). 
Tahap selanjutnya melaksanakan uji validitas untuk mengetahui 
tingkat kevalidan dari instrumen.  
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji coba kuesioner dilakukan pada 30 peserta didik sebagai 
sampel ujicoba yaitu 30 peserta didik kelas XI SMK SUPM 
Yamipura Suradadi. Hasil analisis uji coba instrumen sebanyak 60 
item menunjukan terdapat butir item instumen yang tidak valid hal 
tersebut dapat terjadi karena suatu kemungkinan dari beberapa 
faktor seperti bahasa kurang sederhana, bahasa terlalu berbelit, 





cenderung memperkirakan jawaban yang tersedia. Sedangkan 
untuk item yang valid dengan indeks korelasi diatas dengan taraf 
signifikan 5% dengan N = 30 diperoleh rtabel=0,361. 
Dibawah ini disajikan tabel hasil perhitungan uji validitas 
dengan rumus product moment menggunakan bantuan aplikasi 
IBM SPSS Statistics 25. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
No. Item (rxy) rtabel Keterangan 
1 0,590 0,361 Valid 
2 0,396 0,361 Valid 
3 0,359 0,361 Tidak Valid 
4 0,593 0,361 Valid 
5 0,406 0,361 Valid 
6 0,490 0,361 Valid 
7 0,611 0,361 Valid 
8 0,538 0,361 Valid 
9 0,416 0,361 Valid 
10 0,374 0,361 Valid 
11 0,457 0,361 Valid 
12 0,348 0,361 Tidak Valid 
13 0,728 0,361 Valid 
14 0,241 0,361 Tidak Valid 
15 0,494 0,361 Valid 
16 0,289 0,361 Tidak Valid 
17 0,537 0,361 Valid 
18 0,622 0,361 Valid 
19 0,709 0,361 Valid 
20 0,276 0,361 Tidak Valid 
21 0,449 0,361 Valid 
22 0,115 0,361 Tidak Valid 
23 0,490 0,361 Valid 
24 0,219 0,361 Tidak Valid 





No. Item (rxy) rtabel Keterangan 
26 0,476 0,361 Valid 
27 0,369 0,361 Valid 
28 0,367 0,361 Valid 
29 0,574 0,361 Valid 
30 0,320 0,361 Tidak Valid 
31 0,531 0,361 Valid 
32 0,560 0,361 Valid 
33 0,472 0,361 Valid 
34 0,464 0,361 Valid 
35 0,316 0,361 Tidak Valid 
36 0,267 0,361 Tidak Valid 
37 0,453 0,361 Valid 
38 0,475 0,361 Valid 
39 0,170 0,361 Tidak Valid 
40 0,656 0,361 Valid 
41 0,438 0,361 Valid 
42 0,600 0,361 Valid 
43 0,723 0,361 Valid 
44 0,680 0,361 Valid 
45 0,591 0,361 Valid 
46 0,361 0,361 Valid 
47 0,377 0,361 Valid 
48 0,461 0,361 Valid 
49 0,532 0,361 Valid 
50 0,398 0,361 Valid 
51 0,465 0,361 Valid 
52 0,399 0,361 Valid 
53 0,480 0,361 Valid 
54 0,560 0,361 Valid 
55 0,530 0,361 Valid 
56 0,371 0,361 Valid 
57 0,472 0,361 Valid 
58 0,493 0,361 Valid 
59 0,437 0,361 Valid 
60 0,503 0,361 Valid 





Dari hasil data tabel tersebut diatas, dapat diketahui hasil 
dari 60 item yang diujikan terdapat 48 item yang valid dapat 
digunakan untuk instrumen pretest-posttest penelitian. Sedangkan 
12 item yang tidak valid (3, 12, 14, 16, 20, 22, 24, 25, 30, 35, 36, 
39) dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen 
pretest-posttest penelitian. 
2) Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas dalam penelitian berkaitan dengan tingkat 
kepercayaan dari suatu instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan 
baik apabila reliable atau dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, 
perhitungan reliabilitas instrumen menggunakan bantuan aplikasi 
IBM SPSS Statistics 25. 
Untuk reliabilitas metode split-half spearman brown, pada 
prinsipnya dilakukan dengan cara membagi dua (belah dua). 
Melihat yang dikatakan oleh Jonathan Sarwono (2015:249) bahwa 
jika hasil analisisnya ≥ 0,8, maka instrumen penelitian dinyatakan 
reliabel.  
Tabel 4.2 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value ,889 
N of Items 30a 
Part 2 Value ,854 
N of Items 30b 
Total N of Items 60 
Correlation Between Forms ,914 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,955 
Unequal Length ,955 





Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh nilai 0,955 > 0,8 
maka instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai 
instrumen dalam penelitian. 
3. Penerapan Kepemimpinan Multikultural 
Penerapan kepemimpinan multikural sebagai perlakuan atau solusi 
mengatasi karakter disiplin peserta didik di SMK SUPM Yamipura 
Suradadi Kabupaten Tegal, penerapan kepemimpinan ini dilaksanakan 
dengan memberi pengarahan kepada peserta didik akan pentingnya 
disiplin bagi diri pribadi baik di sekolah ataupun untuk masa depan. 
Peserta didik yang melanggar tata tertib sekolah dan kedisiplinan yang ada 
di sekolah berdasarkan keluhan dari guru mata pelajaran atau guru BK di 
data kemudian dikumpulkan di Aula. Adapun peserta didik yang 
bermasalah ada 50 peserta didik kelas XII, padahal kelas XII sebentar lagi 
akan lulus, namun adanya ketidakdisiplinan inilah yang membuat peneliti 
sebagai kepala sekolah perlu menindaklanjuti dengan pendekatan 
pendidikan multikultural, hal ini dikarenakan peserta didik dari beragam 
suku, beragam latar belakang dan agama serta kultur. Sementara itu kelas 
XII juga akan menghadapi ujian akhir sekolah dan sebagai bekal juga 
untuk masa depan terutama di dunia pekerjaan. 
Kesadaran akan pentingnya penanaman nilai multikultural mulai 
dilakukan sejak dini. Semua anggota yang berada di sekolah perlu 
kesadaran penuh tentang perbedaan yang melekat pada peserta didik. 





kuat dalam pembentukan kepribadian, sehingga dibutuhkan stretegi yang 
tepat. 
Adapun pembentukan karakter disiplin dengan pendidikan 
multikultural melalui strategi sebagai berikut: 
a. Penciptaan Suasana Religius  
Penciptaan susana religius di sekolah sudah mulai ditanamkan 
sejak lama. Tujuan diadakan adalah menciptakan peserta didik untuk 
istiqomah dalam beribadah, hal ini sesuai pernyataan oleh guru Agama 
Mufti Farij,S.Pd sebagai berikut “Begini bu dalam mendisiplinkan 
peserta didik dengan cara untuk selalu beribadah tepat waktu sesuai 
dengan agamanya masing-masing. Hal ini dapat melatih juga 
kedisiplinan pada peserta didik, dengan ibadah juga peserta didik dapat 
bersikap dengan baik dan memiliki karakter yang baik juga”. 
 
Kaitanya dengan ibadah kepala sekolah menghimbau kepada 
seluruh peserta didik untuk tidak lupa selalu beribadah sesuai dengan 
waktunya, tidak telat untuk beribadah dengan ibadah kita dapat melatih 
kedisipinan di sekolah maupun di rumah.  
Membangun suasana dalam karakter bagi peserta didik, agar 
suatu saat mampu diaplikasikan di masyarakat. Pembentukan sikap 
tersebut diharapkan mampu memberikan input yang baik, terutama 
ketika ada kegiatan pembelajaran di luar sekolah. Beberapa kegiatan 
oleh peserta didik yaitu pelaksanaan PKL, kegiatan keagamaan, 





didik ditekankan mampu memberikan contoh yang baik di luar sekolah 
sebagaimana kebiasaan yang diterapkan dalam sekolah. 
b. Pembiasaan 
Pembiasaan dilaksanakan sebagai cerminan dari budaya 
sekolah dalam membina dan mendidik karakter peserta didik, sehingga 
pembiasaan yang dilaksanakan di sekolah bisa tercapai pada kegiatan 
sehari-hari. Metode pembiasaan ini meliputi kegiatan-kegiatan atau 
program yang telah disusun sekolah dalam membina karakter disiplin 
peserta didik, seperti pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan 
santun), dan pembiasaan lingkungan bersih dan sehat. Berikut 
pernyataan dari guru PKn Rian Aristiawan, S.Pd  bahwa 
“Kebiasaan dari warga sekolah meliputi kepala sekolah, guru, 
dan karyawan serta peserta didik setiap pagi adalah 
melaksanakan Apel pagi dilaksanakan pukul 07.00 WIB dan 
jam pelajaran dimulai pukul 08.00 WIB sebelum pelajaran 
peserta didik membersihkan kelasnya masing-masing. Jika ada 
peserta didik yang terlambat, maka mereka diberi arahan dari 
guru BK dan juga kadang kepala sekolah ikut memberikan 
arahan. Kemudian diberi sanksi seperti membersihkan tempat 
ibadah, halaman lingkungan sekolah, toilet dan lain 
sebagainya”.  
 
Pembiasaan diterapkan di sekolah dengan tujuan meningkatkan 
kedisiplinan warga sekolah, terutama peserta didik agar terbiasa 
dengan disiplin yang nantinya bisa diterapkan di luar sekolah serta 
bekal juga di masa depan terutama ketika memasuki dunia pekerjaan. 
Karena dunia pekerjaan juga harus memiliki karakter disiplin yang 
berbeda-beda apalagi di sekolah kemaritiman seperti di SUPM 





pagi setelah apel pagi peserta didik diadakannya latihan fisik seperti 
push up, skot jump. Seperti yang dikatakan oleh guru Kejuruan Moh. 
Rizky, S.Tr.Pi bahwa “Latihan ini ditetapkan di sekolah setiap pagi 
peserta didik untuk dilatih fisiknya, seperti push up, skot jump, lari, 
dan lainnya, hal ini digunakan sebagai bekal peserta didik untuk 
pertahanan fisik, karena di dunia kemaritiman peserta didik akan 
bekerja di laut, dan disana membutuhkan fisik yang kuat. Itulah 
perbedaan dari sekolah kemaritiman dari sekolah umum biasanya”. 
 
Sekolah kemaritiman dituntut sangat keras dan tegas, terutama 
dalam hal kedisiplinan, karena peserta didik akan menghadapi 
pekerjaan dengan fisik yang kuat, ketika di laut peserta didik harus 
disiplin dan kuat sehingga kedisiplinan peserta didik sangat 
diutamakan dan latihan fisik diterapkan di sekolah baik di pagi hari 
maupun sebelum pulang sekolah. 
c. Keteladanan  
Keteladanan mempunyai posisi utama dalam mendidik peserta 
didik yang dilakukan secara mendalam oleh semua Bapak/Ibu Guru 
dan Kepala Sekolah. Penerapan keteladanan berdampak pada 
kebiasaan peserta didik dalam kegiatan sehari-hari, misalnya kepala 
sekolah turun andil ketika ada kegiatan gotong-royong atau bersih-
bersih di sekolah, tutur kata yang baik dan sopan dengan bahasa yang 
baik terutama dengan bahasa Indonesia kepala sekolah kepada guru 





berbagai daerah jadi bahasa Indonesia menjadi bahasa utama di 
sekolah, kebiasaan itu dapat dipraktikan dalam keseharian peserta 
didik ketika berada di rumah.  
Kesadaran dan sikap tumbuh kembang dalam keragaman 
budaya menjadi tanggung jawab bersama oleh pendidik terutama 
Kepala Sekolah sebagai poros dalam pembentukan karakter disiplin 
peserta didik. Sikap religius peserta didik dapat dilihat dari beberapa 
tanggung jawabnya dalam bersosialisasi di sekolah. Keteladanan 
merupakan metode yang harus dilakukan, karena setiap hal yang 
dilakukan kepala sekolah dalam memberikan pengarahan kepada guru 
dan peserta didik atau ketika kegiatan di sekolah merupakan hal yang 
nampak dan terlihat oleh peserta didik, sehingga peserta didik mudah 
meniru apa yang dilihatnya. 
Metode keteladanan dilaksanakan sebagai wujud pemberian 
contoh baik yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru dan peserta 
didik. Metode ini berkaitan dengan kegiatan sehari-hari di lingkungan 
sekolah, seperti halnya keteladanan dalam berperilaku, bertutur kata, 
berpakaian, kedisiplinan, dan kegiatan pembiasaan. 
d. Bercerita atau Mendongeng (Telling Story) 
Metode ini sama dengan metode ceramah, tetapi kepala sekolah 
lebih leluasa berimprovisasi. Hal yang penting membuat simpulan 
bersama peserta didik (tidak dalam kondisi terlalu formal) karakter apa 





peserta didik, dan karakter para tokoh antagonis yang harus dihindari 
dan tidak ditiru para peserta didik. 
Dalam memberikan pengarahan kepala sekolah menceritakan 
pengalaman pribadi atau berita-berita yang sedang terjadi, terutama 
dalam hal memiliki karakter disiplin, dari pengalaman-pengalaman 
tersebut bisa dijadikan contoh bagi peserta didik untuk kehidupan 
sehari-hari. Meskipun permasalahannya berbeda-beda akan tetapi 
intinya adalah sama, melakukan kegiatan dengan disiplin akan 
menjadikan kesuksesan di masa depan. 
e. Diskusi 
Diskusi merupakan sebagai proses bertukar pikiran antara dua 
orang atau lebih tentang sesuatu masalah untuk mencapai tujuan tertentu. 
Atau dapat juga didefinisikan diskusi adalah pertukaran pikiran (sharing of 
opinion) antara dua orang atau lebih yang bertujuan memperoleh kesamaan 
pandang tentang sesuatu masalah yang dirasakan bersama. 
Diskusi perlu dilakukan dalam hal apa yang dipikirkan oleh 
peserta didik, mengenai kedisiplinan di sekolah dan yang lainnya perlu 
diketahui oleh kepala sekolah atau guru, sebagai kepala sekolah bisa 
meluruskan jika kedisiplinan dipandang negatif oleh peserta didik, 
ataupun juga pandangan dari teman sekelas, kepala sekolah memediasi 
mereka dalam berdiskusi serta memberikan arahan yang baik untuk 





f. Nasihat/Arahan  
Salah satu strategi dalam pembentukan kepribadian mulia 
peserta didik di sekolah adalah dengan melalui nasihat. Nasihat 
tersebut disampaikan kepala sekolah kepada guru dan disampaikan ke 
peserta didik. Ada juga nasihat yang disampaikan secara langsung jika 
terjadi permasalahan yang secara langsung berpapasan dengan kepala 
sekolah. 
 Hal ini seperti telah diungkapkan oleh guru BK Moh. Ibnu 
Maulana, S.Pd bahwa “Tujuan nasihat (arahan) tersebut adalah untuk 
menanamkan nilai-nilai karakter budipekerti kepada peserta didik, baik 
disiplin waktu, berpakaian, beribadah dan sebagainya. Peserta didik 
dengan melihat latar belakang keluarga, kondisi lingkungan serta 
tingkat kemampuan peserta didik untuk memahami informasi”.  
 
Nasihat dan arahan sangat penting bagi peserta didik, hal ini 
bertujuan agar mereka tidak memiliki pemikiran yang menyimpang 
dengan apa yang diterapkan di sekolah. Informasi-informasi di sekolah 
dapat dipahami dan dilaksanakan dengan baik, bukan untuk 
membebankan peserta didik, melainkan melatih peserta didik disiplin 
dan juga sebagai bekal peserta didik di kemudian hari. Selain itu 
nasihat terhadap permasalahan-permasalahan yang dihadapi peserta 
didik, kepala sekolah dan guru bisa menampung, adanya keterbukaan 
peserta didik sehingga kepala sekolah dan guru bisa memberikan 





g. Pendekatan dengan orang tua 
Hal yang penting pada tahap ini adalah ingin memperoleh 
gambaran kondisi hubungan peserta didik dengan orang tua, hubungan 
dengan lingkungan. Pendekatan dengan keluarga dilakukan dalam 
rangka memantau perkembangan anak. Guru dan Kepala sekolah 
memantau secara langsung terutama dalam kedisiplinan peserta didik 
di sekolah. Jika ada peserta didik yang melanggar kedisiplinan sudah 
beberapa kali, kepala sekolah dapat memerintahkan guru BK atau wali 
kelas bahkan mungkin secara langsung menghubungi orangtua peserta 
didik tersebut. 
Kerjasama dengan orangtua juga disampaikan ketika ada 
pertemuan Wali peserta didik di sekolah. Sebagai kepala sekolah 
mengajak kerjasama dengan orangtua dalam hal kedisiplinan peserta 
didik di rumah, dan komunikasi antara orangtua dengan guru meski 
melalui telepon. Dan juga melalui group whatshapp sebagai sarana 
komunikasi kemitraan dan kerjasama dengan orangtua peserta didik. 
h. Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler merupakan pembentukan watak, karakter, dan 
kepribadian peserta didik melalui kegiatan pengembangan diri. 
Penerapan nilai-nilai multikultural dilakukan secara beragam, kegiatan 
ekstrakurikuler selain sebagai pengembangan bakat minat namun bila 





Ada beberapa ekstrakurikuler yang di laksanakan di sekolah 
diantaranya: 
Tabel 4.3 






1. Pramuka  a. Pembentukan karakter disiplin 
b. Pembentukan sikap sesuai Dasa 
Dharma  
c. Penanaman sikap disiplin  
d. Meningkatkan kemampuan kognitif, 
afektif, dan psikomotor peserta didik  
e. Mengembangkan bakat dan minat 
peserta didik dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan yang 
lengkap.  
2. PMR  a. Membentuk sikap kemanusiaan  
b. Mewujudkan rasa peduli terhadap 
sesama dan siap siaga terhadap 
bencana  
3. Paskibra  a. Membentuk sikap disiplin  
b. Mewujudkan jiwa nasionalis dan 
patriotisme  
4. Pencak silat  a. Membentuk sikap disiplin  
b. Melatih kemampuan bela diri  
c. Peningkatan keberdayaan generasi 
muda dan olah raga PencakSilat  
d. Pengembangan media aktivitas dan 
kreativitas generasi muda.  
5. Tari  a. Memperhalus rasa yang ada pada 
peserta didik sehingga mereka 
mampu menghargai dan 
mengekspresikan nilai-nilai artistik 
yang ada pada anak-anak melalui 
gerakan tarian  
b. Memperkenalkan dan menanamkan 
kecintaan peserta didik pada tarian  
c. Sebagai sarana dan tempat untuk 
mengeksplorasi ekspresi, potensi 
bakat dan minat peserta didik dalam 
melakukan seni  
6. Futsal  a. Sebagai wadah untuk peserta didik 









menyalurkan bakat dan 
kreativitasnya.  
b. Menyiapkan atlet untuk berprestasi.  
c. Sarana pengembangan diri dan 
prestasi peserta didik di bidang non-
akademik.  
7. Multimedia  d. Untuk meningkatkan ketrampilan 
multimedia  
e. Mengembangkan keterampilan 
bidang seni teknologi  
f. Melatih jiwa kreatifitas  
 
Penekanan langsung terhadap Pembina ekstra rutin dilakukan 
sebagai bentuk sinkronisasi antara proses pembelajaran dengan 
kegiatan ekstrakurikuler sehingga tidak merubah tatanan pola pikir 
peserta didik, namun bisa saling mendukung terutama hal-hal yang 
mendukung dengan karakter disiplin dengan nilai-nilai multikultural. 
Pencarian masa untuk ekstrakurikuler dilakukan secara terbuka tidak 
menutup untuk kalangan tertentu bagi peserta didik.  
Pelatih dan Pembina memberikan pelajaran dengan terlebih 
dahulu memiliki kesepakatan bersama tentang apa yang diizinkan dan 
tidak dilakukan selama kegiatan. Seperti datang harus tepat waktu, 
tidak bermain ponsel ketika kegiatan berlangsung, mengobrol, karena 
perilaku ini dapat mengganggu konsentrasi selama kegiatan. Namun 
masih ada remaja yang melanggar aturan. Kemudian Pembina tidak 
lupa mengingatkan remaja untuk menjaga perilakunya di lingkungan 
sekolah. Peserta didik yang terlibat dalam organisasi ekstrakurikuler 





lainnya, peserta didik yang mengikuti ditargetkan dapat mencapai dan 
menemukan potensi melalui kegiatan yang ada dan memilki karakter 
disipilin yang baik dan juga berakhlak. 
4. Deskripsi Hasil Analisa Data  
Pada deskripsi hasil analisa data, peneliti menyajikan hasil analisa 
data-data yang telah dikumpulkan oleh penulis dengan teknik kualitatif 
dan kuantitatif sebagai berikut.  
a. Hasil Penelitian Teknik Kualitatif  
Tidak dipungkiri bahwa semua peserta didik di SMK SUPM 
Yamipura Kabupaten Tegal ini diberikan pendidikan dan pembinaan 
secara intensif terlebih lagi dengan pengembangan nilai-nilai 
multikultural. Kepala sekolah dan guru menjadi contoh bagi peserta 
didik dalam segala hal baik berperilaku maupun dalam tutur kata serta 
dalam mentaati peraturan di sekolah. Salah satu contoh pada kegiatan 
di pagi hari.  
Peneliti sebagai kepala sekolah sudah hadir di ruangan paling 
lambat jam 06.30 mengamati kegiatan di sekolah ketika pagi hari, 
terdapat beberapa guru yang sudah duduk di ruang guru, tepat pukul 
07.00 bel berbunyai tanda apel pagi. Guru dan peserta didik kumpul di 
halaman sekolah untuk melaksanakan apel pagi. Guru sangat berperan 
dalam memberikan contoh kepada peserta didiknya. Kondisi peserta 
didik dan guru diluar dipagi hari dan strategi kepala sekolah dalam 





Peserta didik di SMK SUPM Yamipura memiliki latar 
belakang yang bermacam jenis. Perbedaan setiap peserta didik yang 
beragam, kepala sekolah memberikan arahan kepada guru untuk 
memberikan pembelajaran dan penguasaan kondisi keagamaan peserta 
didik. Peserta didik ditanamkan nilai-nilai toleransi dan gotong royong 
tanpa membedakan antar budaya.  
Hasil penanaman karakter disiplin melalui kepemimpinan 
multikultural di SMK SUPM Yampiura yang dilaksanakan di Aula 
tentunya dengan pengarahan kepada peserta didik dan berdiskusi atau 
berdialog dengan peserta didik. Hasilnya adalah sebagai berikut: 
Peserta didik sebagian besar waktu yang lebih banyak ada di 
dalam kelas untuk mengikuti pelajaran dan kegiatan-kegiatan yan ada 
di sekolah. Pendapat peserta didik tentang kegiatan belajar di sekolah 
kadang merasa jenuh dan kadang aktif sesuai dengan kondisi peserta 
didik. Seperti yang dikatakan oleh Elita Adelia bahwa “Saya selalu 
datang tepat waktu di sekolah, karena saya tidak ingin ketinggaan 
pelajaran di kelas. Belajar sekolah menyenangkan meskipun kadang 
terasa jenuh, akan tetapi saya tetap mengikutinya”. 
 
Pelajaran di kelas ada yang menyenangkan ada juga yang 
menjenuhkan, itu tergantung pada metode guru dalam mengajar. Hal 
ini juga dikarenakan peserta didik dalam kondisi yang kurang fit, 
sehingga dalam pelajaran merasa lelah menjadi mengantuk jika guru 





kegiatan ekstrakurikuler. Seperti yang dikatakan oleh Iqbal Maulana 
bahwa “Saya lebih suka pada kegiatan ekstrakurikuler, karena 
kegiatannya asik dan menarik, tidak berpikir terlalu rumit yang 
membuat saya menjadi jenuh. Dan juga pelajaran yang bersifat praktik, 
karena itu keahlian yang harus saya kuasai di sekolah untuk masa 
depan”. 
 
Kegiatan sekolah khususnya pada ektrakurikuler sebagian besar 
peserta didik menyukai kegiatan tersebut, hal ini dikarenakan kegiatan 
dikemas dengan menarik, adanya game-game menarik, tidak terlalu 
fokus dengan materi yang harus diterima atau dicatat. Akan tetapi 
intinya sama, dalam pelajaran di sekolah maupun kegiatan ekstra ada 
tugas yang diberikan. Bagus Kartika Nugroho berpendapat sebagai 
berikut “Saya selalu mengerjakan tugas-tugas pelajaran sekolah, jika 
ada waktu di sekolah saya kerjakan di sekolah, namun jika tidak ada 
saya kerjakan di rumah kalau tugas itu dikumpulkan di lain hari”. 
 
Tugas sebaiknya dikerjakan secepat mungkin ketika ada waktu, 
jika ditunda-tunda terus akan malas mengerjakannya. Seperti yang 
dikatakan oleh Nasirudin bahwa “Saya kadang malas mengerjakan 
tugas, hal ini dikarenakan banyaknya aktifitas di rumah, meskipun 
sudah merencanakan akan mengerjakan, akan tetapi pada saatnya 
mengerjakan di rumah pasti saya tunda-tunda, akhirnya tidur, dan 






Ketika malas mengerjakan tugas sebenarnya bisa belajar 
dikerjakan dengan cara belajar kelompok. Dengan belajar kelompok 
ketika ada soal-soal yang tidak mengetahi bisa didiskusikan dengan 
teman. Seperti yang dilakukan oleh Dede Meyta Aryanti bahwa 
“Memang tugas-tugas sekolah sulit, namun ketika saya bertanya 
kepada teman dan saya juga belajar kelompok dengan teman-teman 
untuk membahas pelajaran, selain itu ketika ada tugas sekolah bisa 
dibahas disitu, sehingga yang tadinya sulit terasa mudah, karena 
dibahas bersama dengan teman”. 
 
Melaksanakan dan mengerjakan tugas-tugas yang 
diperintahkan guru di sekolah adalah salah satu bentuk dari 
kedisiplinan sekolah, mereka belajar bahwasanya adanya tugas-tugas 
yang harus dikerjakan dan harus dilaksanakan dengan penuh 
tanggungjawab dan dilaksanakan tepat waktu. Hal ini dapat dikaitkan 
dengan mentaati tata tertib sekolah yang harus dilaksanakan setiap hari 
di sekolah. Seperti yang dikatakan oleh Fajar Mulana bahwa “Saya 
selalu berangkat pagi sebelum pukul 07.00 sudah berada di kelas, 
dilanjutkan apel pagi dan bersih-bersih kelas baru kemudian mengikuti 
pelajaran di kelas”. 
 
Kedisiplinan sekolah diutamakan bagi warga sekolah selain 





diterapkan di sekolah juga wajib dipatuhi. Seperti yang dikatakan oleh 
Hilman Permana bahwa “Seragam sekolah wajib digunakan, hal ini 
menyangkut identitas sekolah yang mudah dikenali, misal kita ada di 
jalan meskipun kita tidak kena dengan orangnya namun kita bisa 
mengenal seragam yang dikenakannya. Jadi dengan mengenakan 
identitas sekolah kita wajib menjaga nama baik sekolah itu sendiri, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah”. 
Untuk menjaga ketertiban dalam hal identitas sekolah, kepala 
sekolah menjadwalkan seragam untuk hari-hari biasa maupun hari-hari 
tertentu. Seperti yang dikatakan oleh May Tri Utami “Saya sudah hafal 
jadwal seragam sekolah setiap hari, jika ada kegiatan-kegiatan tertentu, 
dari pihak sekolah mengumumkan seragam yang akan dipakai pada 
hari tersebut, minimal 1 hari sebelum pelaksanaan ada himbauan di 
sekolah melalui speaker di ruangan masing-masing”.  
 
Selain identitas sekolah yang diterapkan di sekolah, juga dalam 
menjalankan kegiatan sekolah sehari-hari adanya berdoa sesuai dengan 
agamanya masing-masing. Seperti yang dikatakan oleh Mochamad 
Imam Subekhan bahwa “Sebelum apel pagi dimulai, pemimpin apel 
mengajak berdoa sejenak menurut kepercayaan masing-masing, hal ini agar 
kegiatan apel pagi dapat berjalan dengan lancar”. 
 
Untuk berdoa bukan sebaiknya dilakukan pada setiap awal 





pelajaran dapat dipahami dan ilmunya dapat diserap oleh peserta didik, 
seperti yang dikatakan oleh Owi Ifani bahwa “Di kelas sebelum pelajaran 
dimulai kita dipersilahkan untuk berdoa, dipimpin oleh ketua kelas, dan kita 
berdoa sesuai dengan kepercayaan masing-masing”. 
 
Berdoa merupakan kegiatan yang secara rutin yang diakukan 
oleh orang khususnya setelah beribadah, hal ini mengajarkan 
kedisiplinan peserta didik untuk dilaksanakan secara tepat waktu dan 
secara teratur, tingkah laku, perkataan dalam bersikap, dan busana 
yang dikenakan ketika berdoa menggambarkan karakter seseorang. 
Dan sebaiknya juga berdoa dilakukan dalam setiap kegiatan bukan 
hanya ketika di sekolah dan pada saat beribadah saja, melainkan pada 
setiap akan melakukan kegiatan, seperti yang dilakukan oleh Sinta 
Nurlaela bahwa “Alhamdulillah setiap saya mau berangkat sekolah, keluar 
rumah, naik kendaraan, masuk ke kelas, dan akan melakukan pekerjaan saya 
utamakan baca doa, minimal mengucapkan basmalah sebelum melakukan 
sesuatu, hal ini untuk terhindar dari kecelakaan dan meminta perlindungan 
dari yang kuasa agar sukses dan selamat”. 
 
Memang sebaiknya dalam melakukan sesuatu kita harus 
berdoa, hal ini untuk terhindar dari yang tidak kita inginkan, selain kita 
berdoa untuk diri sendiri, kita juga bisa mendoakan untuk orang lain. 
Seperti yang dikatakan oleh Saudara Riky Pebri Prasetiyo bahwa 
“Ketika kita berpapasan dengan guru atau teman alangkah baiknya kita 





senyum, karena senyum ibadah, dan salam itu mendoakan untuk yang 
kita sapa, dan balasan salam darinya adalah doa untuk kita”. 
 
Menyapa kepada orang yang kita temui, apalagi dengan orang 
yang lebih tua dari kita adalah tindakan terpuji, mengajarkan peserta 
didik karakter yang baik, hal ini perlu dilestarikan baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Seperti yang dilakukan oleh Reza Rafran Zani 
bahwa “Ketika saya berpapasan dengan teman saya atau guru 
menyapanya dan senyum, dan ketika saya ingin melewati guru atau 
orang yang lebih tua  di hadapan saya, saya mengucapkan permisi dan 
menundukkan bahu”. 
 
Karakter seseorang dapat terihat dengan jelas ketika berada di 
hadapan kita, seperti yang dikatakan oleh Guru Agama bahwa 
“Sebaik-baiknya anak ketika ditanya oleh guru atau berhadapan 
dengan guru adalah, dia tidak menengadah, menundukan kepala dan 
menjawab dengan nada sopan, tidak membentak”. 
 
Karakter peserta didik tersebut memang sudah jarang sekali 
ditemukan, namun paling tidak berbicara dengan sopan, seburuk-
buruknya peserta didik kalau beribadah dengan rajin, maka dia tidak 
akan melakukan hal-hal yang buruk. Seperti yang dikatakan oleh Puji 
Wahono bahwa “Setelah menjalankan ibadah, hati ini terasa tenang dan 






Ibadah bukan hanya melakukan kegiatan sakral yang ditetapkan 
oleh agama, namun melakukan kebaikan adalah ibadah. Seperti yang 
dikatakan oleh Ananda Surya Putra bahwa 
“Ketika saya bisa membantu orang lain, hati ini terasa senang 
apalagi ketika orang yang dibantu mengucapkan terima kasih, 
ada kesan tersendiri di hati saya. Memang benar membantu 
orang yang sedang kesulitan itu ibadah, akan tetapi kesulitan 
yang positif, bukan kesulitan-kesulitan yang negatif misal 
kesulitan mengerjakan tugas, kita memberikan contekan itu 
bukanlah ibadah. Akan tetapi misalkan ada teman yang sedang 
kesulitan keuangan, kita bisa bantu menyumbang atau amal dan 
lain sebagainya”. 
 
Dalam beribadah pada masing-masing peserta didik yang 
beragam budaya, kepala sekolah membebaskan dan menghargai 
agamanya masing-masing. Seperti yang dikatakan oleh Apep 
Adiwelang Febriansah bahwa “Ketika ada peringatan-peringatan 
keagamaan di sekolah, kepala sekolah mengijinkan saya untuk 
mengikutinya baik yang bersifat pribadi maupun bersifat umum”. 
 
Sebagai kepala sekolah berkewajiban untuk mengijinkan 
peserta didik ataupun guru ketika akan melakukan ibadah, terutama 
pada agama terbanyak dan saya sendiri Islam. Meskipun ada peserta 
didik yang menganut selain agama saya sendiri, saya wajib 
mengijinkannya untuk beribadah. Seperti yang dikatakan oleh Estu 
Kirana Ba'Aluni bahwa “Menjelang perayaan hari besar agama saya, 





perayaan hari besar, dan kepala sekolah mengijinkan mengikuti sampai 
selesai”. 
 
Hal demikian juga yang dikatakan oleh Mokhamad Aldi 
Ismunandar bahwa “Ketika waktunya memasuki sholat Dzuhur, ataupun 
yang lain ketika ada kegiatan, kepala sekolah atau guru memberikan 
kesempatan untuk melakukan sholat. Demikian juga ketika ada peserta 
didik yang akan melakukan ibadah rutin”. 
 
Selain nilai religius kepala sekolah juga menanamkan sikap 
demokrasi di sekolah, sebagai kepala sekolah harus mampu 
memberikan pemahaman demokrasi terhadap keragaman budaya 
sehingga berbagai sudut pandang yang berbeda mampu memberikan 
sebuah penghargaan dalam setiap perbedaan sebagai rahmat terhadap 
peserta didik dalam upaya memberiakan hak atas kehidupan yang 
sama. Peserta didik diberikan pemahaman bahwa persoalan dalam 
memahami sebuah perbedaan satu satu sama lain adalah kesadaran 
bahwa nilai-nilai setiap orang itu berbeda dan saling melengkapi serta 
berkontribusi pada hubungan yang dinamis dan hidup. Pernyataan dari 
Srihertiningrum,S.Pd guru Bahasa Indonesia sebagai berikut 
“Kepala sekolah memberikan pemahaan bahwa kita hidup 
didalam demokrasi yang memberikan pengesahan adanya hak 
hidup yang setara atas keanekaragaman pandang dalam aneka 
dimensi, betapapun besar kadar perbedaannya, perbedaan 
adalah rahmat dan dapat diartikan sebagai kenikmatan. Tugas 
guru adalah membimbing peserta didik untuk selalu hidup 





teman satu kelompoknya peserta didik tidak diperbolehkan 
membeda-bedakan teman satu kelompoknya”. 
 
Yang dimaksud adalah memahami bukan serta menyetujui. 
Saling memahami adalah kesadaran bahwa nilai-nilai mereka dan kita 
adalah berbeda, dan mungkin saling melengkapi serta memberi 
kontribusi terhadap relasi yang dinamis dan hidup. 
Guru juga mencontohkan pada saat peserta didik muslim 
mengadakan kegiatan keagamaan seperti pesantren kilat, buka bersama 
pada bulan ramadhan, dan perayaan hari raya Qurban. Dalam kegiatan 
seperti ini peserta didik non muslim ikut berpartisipasi dan saling 
menghargai. Begitu juga sebaliknya ketika peserta didik non muslim 
sedang merayakan hari besar, peserta didik muslim harus menghargai 
tanpa harus mengikuti keyakinan mereka. Kepala sekolah memberikan 
contoh keteladanan kepada peserta didik dalam menerapkan toleransi, 
kerukunan dan kesetaraan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Imam 
Ghozali, S.Pd guru Bahasa Inggris bahwa “Keteladanan kepala sekolah 
dicontohkan saat menjalin hubungan sosial dengan guru lain yang 
beragama non muslim, dan bersosialisasi dengan semua warga sekolah 
mulai dari tukang kebun, penjaga sekolah, guru sampai dengan kepala 
sekolah maupun yayasan, kepala sekolah memperlakukan guru dan 
karyawannya dengan baik dalam hal kesetaraaan”. 
 
Dengan pembelajaran seperti ini, diharapkan akan tercipta 





dapat terimplementasi dengan baik, harapan terciptanya kehidupan 
yang damai, penuh toleransi, dan tanpa konflik lebih cepat akan lebih 
terwujud. Agar terlaksananya harapan tersebut kepala sekolah juga 
harus bersikap adil dalam membuat kebijakan di sekolah. Pernyataan 
yang dikatakan oleh Moh. Ibnu Maulana, S.Pd bahwa “Dalam 
memberikan sanksi untuk guru yang tidak disiplin, kepala sekolah 
tegas dan bersikap adil untuk mengatasi permasalahan tersebut. Selain 
itu kepala sekolah juga memberikan sanksi atas pertimbangan dari 
guru-guru lain dalam hal ini mengadakan rapat terlebih dahulu”. 
 
Keadilan dalam organisasi sangat diperlukan untuk menjaga 
keutuhan organisasi tersebut. Konsekuensi yang melanggar jika sudah 
kesepakatan bersama maka harus dilakukan oleh kepala sekolah. Hal 
demikian juga kepada peserta didik. Seperti yang dikatakan oleh guru 
kejuruan Widi Juliati, S.Pi bahwa “Ketika penetapan peserta didik 
yang tidak lulus, atau jika ada permasalahan yang fatal diakibatkan 
oleh peserta didik, kepala sekolah tidak langsun memutuskan tindakan 
terhadap peserta didik tersebut, akan tetapi kepala sekolah merapatkan 
kepada semua guru untuk menentukan sebuah keputusan”. 
Lebih lanjut pernyataan dari guru PKn Rian Aristiawan, S.Pd 
bahwa “Kebijakan kepala sekolah bersikap adil, tidak memandang 
teman, ketika guru tersebut berprestasi kepala sekolah memberikan 





sekolah, kepala sekolah memberikan peringatan keras kepada guru 
tersebut”.  
Keadilan sangat diperlukan di sekolah, sebagai kepala sekolah 
harus bersikap adil, karena jangan sampai adanya pandangan guru 
bahwa kepala sekolah pilih kasih. Hal ini akan menimbulkan 
permasalahan yang serius, kecemburuan sosial dari guru-guru yang 
akan mengakibatkan masalah serius dalam organisasi sekolah sehingga 
tugas-tugas yang ada di sekolah juga tidak dilaksanakan dengan baik. 
b. Hasil Penelitian Teknik Kuantitatif  
Hasil penelitian teknik kuantitatif membahas tentang hasil dari 
menyebar angket instrumen penelitian yaitu hasil uji pretest-posttest, 
statistik deskriptif, uji analisis seperti uji wilcoxon yang disajikan 
sebagai berikut. 
1) Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik Sebelum Penerapan 
Kepemimpinan Multikultural  
Untuk mengetahui tingkat pembentukan karakter disiplin 
peserta didik sebelum diberikan penerapan kepemimpinan 
multikultural. Berikut adalah hasil penelitian pembentukan karakter 
disiplin (Pre Test). 
Tabel 4.4 
Hasil Pengukuran Pembentukan Karakter Disiplin (Pre Test) 
 
No.  N a m a Skor 
1 Abimasyeh 165 
2 Akhya Khaerul Iman 163 





No.  N a m a Skor 
4 Ahmad Topik Mubarok 168 
5 Akhmad Zahri 156 
6 Ananda Surya Putra 154 
7 Apep Adiwelang Febriansah 170 
8 Aryo Susanto 155 
9 Ayatulloh Mutakhobir 153 
10 Bagus Kartika Nugroho 142 
11 Dede Meyta Aryanti 154 
12 Deo Azis Pratama 149 
13 Dwi Cahyaning Ayu Lestari 156 
14 Elita Adelia 156 
15 Esstu Kirana Ba'Aluni 145 
16 Fajar Mulana 147 
17 Fatah Alim 168 
18 Haris Bagus Perdana Putra 144 
19 Hilman Permana 171 
20 Iqbal Maulana 163 
21 Maulana Yusuf 145 
22 May Tri Utami 151 
23 Moch. Riski Muzaki 143 
24 Mochamad Imam Subekhan 153 
25 Mochammad Nadani Khoeri 156 
26 Moh.Yoga Januar Prasetiawan 149 
27 Mokhamad Aldi Ismunandar 169 
28 Muhamad Salim Hasan 143 
29 Muhammad Nurokhman 153 
30 Muhammad Tabah Pengestu 179 
31 Nasirudin 154 
32 Oka Danu Arta Putra Pratama 172 
33 Olans Andrean Sah 162 
34 Owi Ifani 164 
35 Puji Wahono 147 
36 Reggy Al Ridho Romdi 148 
37 Reza Rafran Zani 157 
38 Ricky Susanto 172 
39 Rifandi 168 
40 Riky Pebri Prasetiyo 156 





No.  N a m a Skor 
42 Sandi Peserta didikndika 133 
43 Sigit Ashari 151 
44 Sinta Nurlaela 180 
45 Supriyadi 200 
46 Susan Dreyan Wijaya 162 
47 Tegar Bagus Sajiwo 150 
48 Tegar Wicaksono 142 
49 Tiswendi 166 
50 Tubagus Iqbal Ardiansyah 124 
Jumlah 7814 
Rata-Rata 156,28 
Skor Minimal 124 
Skor Maksimal 200 
Sumber : Data primer diolah 
 
Dari tabel di atas, diketahui kemampuan awal peserta didik 
tentang karakter disiplin diperoleh jumlah skor sebanyak 7814, rata-rata 
sejumlah 156,28, skor minimal sejumlah 124, dan skor maksimal 
sejumlah 200. Kemudian hasil perolehan skor tersebut dicari tingktat 





a. Mencari kelas (k) 
K = 1 + (3,3) Log 50 
 = 1 + (3,3) 1,699 
 = 1 + 5,61  
 = 6,6 dibulatkan menjadi 7 
b. Mencari Range (Ra) 





 = 200 – 124 
 = 76 









 86,10=  dibulatkan menjadi 11 
d. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.5 






124 - 134 3 6% Amat Sangat Rendah 
135 - 145 7 14% Sangat Rendah 
146 - 156 20 40% Rendah 
157 - 167 9 18% Sedang 
168 - 178 8 16% Tinggi 
179 - 189 2 4% Sangat Tinggi 
190 - 200 1 2% Amat Sangat Tinggi 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat ditemukan bahwa 
tingkat karakter disiplin peserta didik sebelum kepemimpinan 
multikultural yang termasuk dalam kategori amat sangat rendah 
sebanyak 3 peserta didik (6%),  kategori sangat rendah sebanyak 7 
peserta didik (14%), kategori rendah sebanyak 20 peserta didik 
(40%), kategori sedang sebanyak 9 peserta didik (18%), kategori 
tinggi sebanyak 8 peserta didik (16%), kategori sangat tinggi 





sebanyak 2 peserta didik (4%) yang di peroleh dengan 
menggunakan rumus persentase dengan contoh perhitungan no urut 














Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
karakter disiplin peserta didik sebelum kepemimpinan 
multikultural pada peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura 
Suradadi Kabupaten Tegal adalah dalam kategori rendah yang 
dapat dilihat dengan diagram berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram Karakter Disiplin Pre-Test 
 






Post-Test merupakan mengukuran kepada responden setelah 
diberikan treatment atau perlakuan yaitu penerapan kepemimpinan 
multikultural. Peneliti mengadakan Post-Test pada peserta didik yang 
sama  dengan angket yang sama. Post-Test  dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan treatment, dan 
mengetahui perbandingan antara capaian skor pengukuran sebelum 
pemberian perlakuan dan sesudah pemberian perlakuan setelah diberi 
perlakuan peneliti melakukan pengukuran dengan menyebar angket 
terhadap sejumlah responden yang hasilnya dapat disajikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Rekapitulasi Hasil Pengukuran Karakter Disiplin (Post-Test) 
 
No.  N a m a Skor 
1 Abimasyeh 211 
2 Akhya Khaerul Iman 183 
3 Agus Riyanto 198 
4 Ahmad Topik Mubarok 184 
5 Akhmad Zahri 181 
6 Ananda Surya Putra 182 
7 Apep Adiwelang Febriansah 200 
8 Aryo Susanto 181 
9 Ayatulloh Mutakhobir 179 
10 Bagus Kartika Nugroho 210 
11 Dede Meyta Aryanti 151 
12 Deo Azis Pratama 164 
13 Dwi Cahyaning Ayu Lestari 196 
14 Elita Adelia 180 
15 Esstu Kirana Ba'Aluni 197 
16 Fajar Mulana 129 
17 Fatah Alim 180 
18 Haris Bagus Perdana Putra 181 





No.  N a m a Skor 
20 Iqbal Maulana 212 
21 Maulana Yusuf 182 
22 May Tri Utami 179 
23 Moch. Riski Muzaki 169 
24 Mochamad Imam Subekhan 198 
25 Mochammad Nadani Khoeri 177 
26 Moh.Yoga Januar Prasetiawan 185 
27 Mokhamad Aldi Ismunandar 188 
28 Muhamad Salim Hasan 188 
29 Muhammad Nurokhman 169 
30 Muhammad Tabah Pengestu 172 
31 Nasirudin 177 
32 Oka Danu Arta Putra Pratama 175 
33 Olans Andrean Sah 211 
34 Owi Ifani 211 
35 Puji Wahono 183 
36 Reggy Al Ridho Romdi 198 
37 Reza Rafran Zani 179 
38 Ricky Susanto 212 
39 Rifandi 186 
40 Riky Pebri Prasetiyo 180 
41 Salim Swares 181 
42 Sandi Peserta didikndika 176 
43 Sigit Ashari 185 
44 Sinta Nurlaela 164 
45 Supriyadi 163 
46 Susan Dreyan Wijaya 178 
47 Tegar Bagus Sajiwo 200 
48 Tegar Wicaksono 197 
49 Tiswendi 163 
50 Tubagus Iqbal Ardiansyah 152 
Jumlah 9163 
Rata-Rata 183,26 
Skor Minimal 129 
Skor Maksimal 212 






Dari tabel di atas, diketahui kemampuan karakter disiplin setelah 
dilaksanakan treatment yaitu diperoleh jumlah skor sebanyak 9163, rata-
rata sejumlah 183,26, skor minimal sejumlah 129, dan skor maksimal 
sejumlah 212. Kemudian langkah selanjutnya mengetahui tingkat karakter 
disiplin peserta didik setelah kepemimpinan multikultural yaitu dengan 





a) Mencari kelas (k) 
K = 1 + (3,3) Log 50 
 = 1 + (3,3) 1,699 
 = 1 + 5,61  
 = 6,6 dibulatkan menjadi 7 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra  = data tertinggi – data terendah 
 = 212 – 129  
 = 93 









 9,11=   = dibulatkan menjadi 12 












129 - 140 1 2% Amat Sangat Rendah 
141 - 152 2 4% Sangat Rendah 
153 - 164 4 8% Rendah 
165 - 176 5 10% Sedang 
177 - 188 24 48% Tinggi 
189 - 200 8 16% Sangat Tinggi 
201 - 212 6 12% Amat Sangat Tinggi 
Jumlah 50 100%   
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat ditemukan bahwa 
tingkat karakter disiplin peserta didik setelah kepemimpinan 
multikultural yang termasuk dalam kategori amat sangat rendah 
sebanyak 1 peserta didik (2%),  kategori sangat rendah sebanyak 2 
peserta didik (4%), kategori rendah sebanyak 4 peserta didik (8%), 
kategori sedang sebanyak 5 peserta didik (10%), kategori tinggi 
sebanyak 24 peserta didik (48%), kategori sangat tinggi sebanyak 8 
peserta didik (16%), dan kategori amat sangat tinggi sebanyak 6 
peserta didik (12%) yang di peroleh dengan menggunakan rumus 


















Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat karakter 
disiplin setelah kepemimpinan multikultural pada peserta didik kelas 
XII SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal meningkat 
dalam kriteria tinggi yang dapat dilihat dengan diagram berikut: 
 
Gambar 4.2 Diagram Karakter Disiplin Post-Test 
 
3) Tingkat karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman 
sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural 
Untuk mengetahui tingkat karakter disiplin peserta didik yang 
berbasis kemaritiman sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural 
peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten 
Tegal menggunakan uji statistik wilcoxon. Pengolahan data atau analisis 
data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan 
penelitian, terutama bila diinginkan generalisasi atau kesimpulan 
tentang masalah yang diteliti. Pengolahan data menggunakan IBM 













Post Test - Pre 
Test 
Z -5,537b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
Pada tabel Test Statistics di dapat nilai Z hitung adalah -5,537, 
sedangkan pada nilai Asymp. Sig (2-tailed) diperoleh 0.000. Karena 
nilai sig 0.000 < 0.05 sesuai dengan pengujian statistik yang berarti 
hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis alternatif berbunyi 
“Terdapat perbedaan karakter disiplin peserta didik yang berbasis 
kemaritiman sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural pada 




1. Kepemimpinan Multikultural  
Penerapan kepemimpinan multikultural di SMK SUPM Yamipura 
Kabupaten Tegal dilaksanakan dengan cara memberikan pengarahan pada 
peserta didik secara langsung, dengan bantuan guru-guru atas keluhan dari 
mereka tentang kedisiplinan peserta didik di sekolah sehingga penulis 
dapat melakukan pembinaan terhadap peserta didik tersebut. 
Peranan kepala sekolah sangat penting dalam pelaksanaan 





sekolah dan guru adalah aktor utama, sekaligus yang menentukan berhasil 
atau tidaknya proses pembelajaran.  
Menurut Wibowo, (2015:76) “Dikaitkan dengan pendidikan 
karakter disiplin, peranan guru dan kepala sekolah adalah sangat penting”. 
Dari pendapat di atas maka seorang kepala sekolah dan guru harus 
berperilaku yang baik, berkepribadian yang baik. Karena peserta didik 
tingkat dasar akan mencontoh apa yang mereka lihat dari sosok gurunya 
tersebut terlebih lagi kepala sekolah. 
Kepala sekolah dan guru mempunyai tanggung jawab penuh 
kepada peserta didik, kepala sekolah dan guru tidak hanya memberikan 
dan menyampaikan ilmu pengetahuan saja guru juga mempunyai  tugas 
dalam membentuk karakter anak. Sebagai guru perlu mempunyai 
rancangan secara keseluruhan sebelum memasuki kelas. Tetapi hal yang 
paling penting dari rancangan itu sendiri adalah kepala sekolah dan guru. 
Sekolah harus mencerminkan nilai-nilai kehidupan multikulturalis 
yang sesuai dengan visi misi sekolah yang sudah dirumuskan. Sebagai 
salah satu sekolah pelayaran di Kabupaten Tegal tidak hanya menonjolkan 
kejuruannya saja sebagai keunggulannya. Akan tetapi, sebagai sebuah 
lembaga pendidikan juga memiliki kebijakan-kebijakan yang bertujuan 
untuk menjadikan peserta didiknya memiliki karakter yang rukun, 
demokratis dan toleran di masyarakat nantinya. Sebagai wujud karakter 





menunjukkan perilaku yang mencerminkan sikap multikulturalis baik di 
sekolah maupun di masyarakat. 
Penanaman multikultural melalui proses pembelajaran pendidikan 
mampu memberikan kontribusi besar terhadap sekolah terutama peserta 
didik. Pola pikir yang dimiliki peserta didik memiliki arahan secara nyata 
untuk membedakan mana yang bernilai positif dan negatif. Keragaman 
yang di miliki peserta didik dengan ciri khas keislaman bisa menghadirkan 
warna dalam budaya sekolah. Sebagaimana keragaman atas kehendak 
Allah SWT. melalui penciptaannya, melalui keberagaman makhluk 
ciptaanya baik di langit maupun di bumi, keragaman manusia dari segi 
warna dan bahasa, keragaman bangsa, keragaman syariat, system 
kehidupan dan keragaman pemikiran manusia, itu semua merupakan bukti 
bahwa keragaman merupakan suatu keniscayaan, oleh karenanya 
seseorang harus mengakui, menerima dan menghargai keragaman tersebut. 
Penerapan kepemimpinan multikultural yang diterapkan adalah sebagai 
berikut: 
a. Belajar hidup dalam perbedaan 
Perbedaan adalah kondisi, sifat, dan karakter yang diciptakan 
oleh Tuhan dengan tujuan agar orang-orang saling mengenal, 
berinteraksi, saling memahami dan mendapat manfaat dari satu sama 
lain. Memahami dan  mengatasi perbedaan dan memang tergantung 
pada perspektif kita pada perbedaan ini. Cara kita memandang 





mengatasinya. Oleh karena itu, mengenali perbedaan adalah hal yang 
penting untuk kita miliki dan kita terapkan dalam memahami, 
mengatasi, dan mengelola perbedaan.  
Penerapan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam proses 
pembelajaran melalui sikap yang mampu memahami perbedaan 
dengan menempatkan pada posisi setiap peserta didik, mampu 
melahirkan sikap saling menghargai antara satu dengan yang lain. 
Proses pembiasaan yang ditekan langsung dan intensif mampu 
melahirkan kebiasaan yang positif terhadap peserta didik. Antara 
peserta didik satu dengan yang lain bisa memandang secara positif 
sekalipun memiliki kebiasaan yang berbeda dari yang lain. 
b. Membangun saling percaya 
Sikap percaya antara dengan yang lain merupakan sikap yang 
mampu melahirkan persatuan tanpa memandang rendah dan tinggai. 
Oleh karena itu, dalam memupuk nilai-nilai multikultural yang 
dibangun, rasa saling percaya harus bisa tumbuhkan mulai dari diri 
kita masing-masing maupun dalam seluruh aspek yang lebih luas. 
Kepercayaan yang dibangun di SMK SUPM Yamipura 
Suradadi adalah dengan menghadirkan sosok keteladanan dari kepala 
sekolah, maupun Bapak/Ibu guru. Kepercayaan mampu memberikan 
dorongan positif terhadap peserta didik dan memberikan pengaruh 
kepercayaan dalam memahami setiap keragaman. Melalui pendidikan 





terhadap pelanggaran nilai-nilai moral dan kemanusiaan. Sikap saling 
percaya menjadi cara yang paling efektif dalam upaya meminimalisir 
sikap radikal terhadap seseorang. 
c. Memelihara saling pengertian  
Keragaman yang dimiliki peserta didik merupakan anugrah 
yang diberikan oleh Allah SWT. Banyaknya perbedaan antara satu 
dengan yang lain tidak untuk dipertentangkan. Tidak saling mencela, 
tetapi untuk saling memahami. Dengan memahami setiap perbedaan 
maka sikap negatif mampu diminimalisir dari awal. Penanaman sikap 
saling pengertian dapat diperoleh salah satuanya melalui pembiasaan 
dalam pelaksanaan ibadah maupun cara berpakaian, pemahaman yang 
dimiliki setiap peserta didik mampu memberikan pandangan yang 
berbeda-beda melalui sikap keterbukaan dan rasa saling percaya. 
d. Menjunjung sikap saling menghargai  
Sebagai upaya menangkal fanatisme golongan di sekolah 
melalui penanaman multikultural, memang bukan perkara mudah. 
Namun, hal itu harus didorong dalam masyarakat yang semakin 
meresahkan dalam upaya mengantisipasi sikap fanatisme golongan. Di 
lingkungan sekolah menjadi identik terhadap keragaman, baik suku, 
agama, dan ras yang dimiliki oleh peserta didik. Melalui 
penggabungan nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran, tentu saja 





memasangkan nilai-nilai anti fanatismel terhadap proses pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan sumber yang ada. 
Dalam hal ini, setiap perbedaan antar kelompok/golongan dapat 
dihindari melalui kebersamaan dan kerukanan yang diajarkan di 
lingkungan sekolah kepada peserta didik. Sikap toleransi yang 
ditunjukkan tidak terbatas pada saling menghormati dan menghargai 
kepercayaan, namun melalui lingkup internal agama. Sehingga 
hasilnya dapat ditarik bahwa penanaman nilai-nilai multikultural 
melalui proses pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai upaya 
menangkal fanatisme golongan di SMK SUPM Yamipura Suradadi 
dapat dikatakan berhasil karena dapat menghasilkan toleransi, 
keadilan, persatuan dan persatuan melalui penerapan yang cenderung 
positif. Tampak kehidupan yang lebih harmonis dan damai dalam 
setiap perbedaan yang dibangun oleh peserta didik. 
2. Pembentukan karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman  
Nilai karakter disiplin yang tercermin pada peserta didik, seperti 
datang ke sekolah tepat waktu, kemudian sebelum masuk kelas peserta 
didik melaksanakan kegiatan apel pagi dengan membaca Doa 
mengucapkan salam kepada guru dan kemudian masuk ke dalam kelas 
masing-masing. Melakukan program pembiasaan seperti 5S (senyum, 
salam, sapa, sopan, dan santun), namun yang perlu diperhatikan dan 
dipahami jangan sampai nilai karakter disiplin minimal yang menjadi 





nilai karakter disiplin yang lain. Sebisa mungkin ke semua nilai karakter 
disiplin bangsa diintegrasikan ke seluruh aspek pembelajaran serta 
administrasinya. 
Pembentukan karakter yang telah dilaksanakan di sekolah adalah 
dengan penciptaan suasana religius, pembiasaan, keteladanan, bercerita, 
berdiskusi, memberikan nasihat atau arahan, pendekatan dengan orangtua, 
dan kegiatan ekstrakurikuler.  
Karakter disiplin sangatlah penting, jika peserta didik tidak 
mempunyai karakter disiplin maka program yang sudah dirancang sekolah 
dalam melaksanakan tujuan pendidikan tidak akan terlaksana selain itu 
peserta didik akan sulit ketika berada di tengah-tengah masyarakat. 
Dengan adanya karakter disiplin peserta didik dapat mengendalikan 
dirinya, membagi waktu, hidupnya akan lebih teratur, dan peserta didik 
tidak menjadi manusia yang merugi. Dalam pembentukan karakter disiplin 
pada peserta didik diperlukan strategi agar pembentukan karakter berhasil, 
dibawah ini beberapa strategi yang diterapkan adalah sebagai berikut: 
a. Pertama guru menggunakan strategi keteladanan, keteladanan yang 
dicontohkan para guru akan menjadi contoh bagi peserta didiknya. 
Keteladanan yang dicontohkan ketika kepala sekolah dan guru datang 
tepat waktu datang  ke sekolah sebelum jam 07.00, memakai seragam 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Keteladanan merupakan 





hal yang dilakukan oleh guru. meskipun ditemukan ada guru yang 
tidak tepat waktu. 
b. Kedua, melalui pembiasaan kepala sekolah dan guru membiasakan 
peserta didiknya datang ke sekolah sebelum jam 07.00, melakukan 
piket sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, izin jika akan 
keluar kelas, merapikan meja dan kursi sebelum keluar kelas baik 
ketika istirahat maupun ketika sekolah sudah selesai. Kemudian berdoa 
sebelum mulai pelajaran dilaksanakan. 
c. Ketiga guru sebagai model atau contoh yang utama jika di sekolah. 
Peserta didik menganggap guru adalah yang paling benar, apalagi jika 
kepala sekolah atau guru kelas lebih banyak bertemu dengan peserta 
didik ketika berada di dalam kelas maupun di luar kelas. Ketika guru di 
dalam kelas guru juga dituntut untuk membuat rasa penasaran peserta 
didik sehingga peserta didik merasa tertantang dan jika gurunya 
menyenangkan peserta didik akan merasa nyaman. 
3. Karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman sebelum dan 
sesudah kepemimpinan multikultural  
Tingkat karakter disiplin peserta didik sebelum dan setelah 
dilaksanakan penerapan kepemimpinan multikultural adalah dengan 
melihat hasil angket yang telah diberikan kepada peserta didik sebanyak 
50 peserta didik. 
Tingkat karakter disiplin peserta didik sebelum kepemimpinan 





Suradadi Kabupaten Tegal adalah dalam kategori rendah. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil analisis deskriptif persentase bahwa tingkat karakter 
disiplin peserta didik sebelum kepemimpinan multikultural yang termasuk 
dalam kategori amat sangat rendah sebanyak 3 peserta didik (6%),  
kategori sangat rendah sebanyak 7 peserta didik (14%), kategori rendah 
sebanyak 20 peserta didik (40%), kategori sedang sebanyak 9 peserta didik 
(18%), kategori tinggi sebanyak 8 peserta didik (16%), kategori sangat 
tinggi sebanyak 2 peserta didik (4%), dan kategori amat sangat tinggi 
sebanyak 2 peserta didik (4%). 
Kemudian tingkat karakter disiplin setelah kepemimpinan 
multikultural pada peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura 
Suradadi Kabupaten Tegal meningkat dalam kriteria tinggi yang dapat 
dilihat dari hasil analisis deskriptif persentase bahwa tingkat karakter 
disiplin peserta didik setelah kepemimpinan multikultural yang termasuk 
dalam kategori amat sangat rendah sebanyak 1 peserta didik (2%),  
kategori sangat rendah sebanyak 2 peserta didik (4%), kategori rendah 
sebanyak 4 peserta didik (8%), kategori sedang sebanyak 5 peserta didik 
(10%), kategori tinggi sebanyak 24 peserta didik (48%), kategori sangat 
tinggi sebanyak 8 peserta didik (16%), dan kategori amat sangat tinggi 
sebanyak 6 peserta didik (12%). 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
wilcoxon yang dibantu dengan software IBM For PC SPSS versi 25.0 hasil 





nilai Asymp. Sig (2-tailed) diperoleh 0.000. Karena nilai sig 0.000 < 0.05 
sesuai dengan pengujian statistik yang berarti hipotesis nihil ditolak dan 
menerima hipotesis alternatif berbunyi “Terdapat perbedaan karakter 
disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman sebelum dan sesudah 
kepemimpinan multikultural pada peserta didik kelas XII SMK SUPM 










Berdasarkan pembahasan terhadap hasil penelitian pada bab sebelumnya 
dapat dikemukakan bahwa terdapat perbedaan karakter disiplin peserta didik yang 
berbasis kemaritiman sebelum dan sesudah kepemimpinan multikultural pada 
peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal. Dari 
keseluruhan pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
A. Simpulan 
1. Penerapan kepemimpinan multikultural pada peserta didik kelas XII SMK 
Yamipura Kabupaten Tegal dilaksanakan dengan cara memberikan 
pengarahan pada peserta didik secara langsung, dengan bantuan guru-guru 
atas keluhan dari mereka tentang kedisiplinan peserta didik di sekolah. 
Penerapan kepemimpinan multikultural dilakukan dengan cara belajar 
hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya, memelihara saling 
pengertian dan menjunjung sikap saling menghargai. 
2. Tingkat pembentukan karakter disiplin peserta didik yang berbasis 
kemaritiman pada peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura Suradadi 
Kabupaten Tegal mengalami peningkatan dilihat dari analisis deskriptif 
persentase. Karakter disiplin peserta didik sebelum penerapan 
kepemimpinan multikultural dalam kategori rendah dan setelah penerapan 
kepemimpinan multikultural dalam kategori tinggi. Pembentukan karakter 





religius, pembiasaan, keteladanan, bercerita, berdiskusi, memberikan 
nasihat atau arahan, pendekatan dengan orangtua, dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Tingkat karakter disiplin peserta didik meningkat setelah 
dilakukan penerapan kepemimpinan multikultural. 
3. Karakter disiplin peserta didik yang berbasis kemaritiman sebelum dan 
sesudah kepemimpinan multikultural dapat dilihat dari uji analisis 
dekriptif persentase dan uji wilcoxon. Karakter disiplin sebelum penerapan 
kepemimpinan multikultural dalam kategori rendah dan sesudah penerapan 
kepemimpinan multikultural dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil uji 
wilcoxon diperoleh hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis 
alternatif berbunyi “Terdapat perbedaan karakter disiplin peserta didik 
yang berbasis kemaritiman sebelum dan sesudah kepemimpinan 
multikultural pada peserta didik kelas XII SMK SUPM Yamipura 
Suradadi Kabupaten Tegal” 
 
B. Implikasi  
Berdasrkan hasil penelitian yang telah dijabarkan maka implikasi pada 
penelitian ini adalah kepemimpinan multikultural dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif dalam pembentukan karakter disiplin yang berbasis 
kemaritiman. Oleh sebab itu, agar karakter disiplin dapat diterapkan dengan 
baik maka guru perlu menjalin kerjasama dengan sesama guru dan kepala 
sekolah agar pelaksanaan kepemimpinan multikultural dapat berjalan dengan 





disiplin peserta didik dengan mencontoh dari kepemimpinan multikultural 
kepala sekolah. Guru yang selalu menjadi panutan oleh peserta didik. Menjadi 
guru artinya perlu menjadi contoh untuk peserta didik, seorang guru juga perlu 
menjadi pengarah agar peserta didik menjadi pribadi yang memiliki karakter 
disiplin. Tentunya pada peserta didik berbasis kemaritimian yang penuh 
dengan kedisiplinan dan mengutamakan ketahanan fisik. Kepemimpinan 
multikultural pada penlitian selanjutnya dapat diterapkan di sekolah-sekolah 
yang bukan berbasis kemaritiman. Sekolah yang memiliki karakteristik yang 
sama yaitu yang peserta didiknya dari segala penjuru negara dalam hal ini 
beragam suku, budaya dan agama. Cara yang dapat dilakukan orangtua, 
apabila ingin menyekolahkan anak di sekolah yang dapat membentuk karakter 
disiplin di sekolah dengan melakukan observasi atas sekolah tersebut. Selain 
itu orangtua perlu mencari informasi tentang sistem pembelajaran, jam belajar, 
tugas-tugas, standar ketuntasan, kegiatan ekstrakurikuler dan lain-lain. 
Orangtua juga perlu meihat kualitas guru-guru di sekolah dan tidak memilih 
sekolah yang asal menancapkan guru tanpa kualifikasi yang tepat. Hal ini 
dikarenakan selain memiliki kepandaian dan gelar, seorang guru harus mampu 
mengajar dengan baik dan menyenangkan. 
 
C. Saran 
1. Bagi Lembaga 
Metode dan program pendidikan dan pembentukan karakter disiplin yang 
diterapkan harus direlevankan dengan kondisi saat ini. Hal ini akan 





2. Bagi Pendidik 
Pendidik hendaklah memberi motivasi dan suri tauladan yang baik pada 
peserta didik, sehingga peserta didik senang untuk mencontoh tingkah 
lakunya dan menjadikannya sebagai karakter disiplin, dan lebih sering 
memantau kegiatan peserta didik di sekolah. Di samping itu, perlu 
mengembangkan metode diskusi dalam pembentukan karakter. 
3. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan juga menjadi pribadi yang berkarakter mulia 
yang sesuai  dan tidak terpengaruh oleh perbuatan yang tercela sehingga 
membahayakan dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. 
4. Bagi orangtua 
Orang tua hendaknya membentuk dan menciptakan lingkungan yang baik 
agar pembentukan karakter disiplin yang diajarkan di sekolah dapat 
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Petunjuk  
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 
sebagai ahli materi tentang kisi-kisi angket dan wawancara Pembentukan Karakter 
Disiplin Peserta Didik Yang Berbasis Kemaritiman Melalui Kepemimpinan 
Multikultural pada Peserta Didik Kelas XII SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten 
Tegal, pendapat, kritik, saran penilaian, komentar, dan koreksi bapak/ibu sangat 
bermanfaat.  
Sehubungan dengan hal tersebut peneliti memohon untuk bantuannya 
dalam memberikan jawaban pada setiap pertanyaan dikolom penilaian berikut 
dengan memberikan saran atau masukan sesuai dengan pendapat bapak/ibu. 
Penilaian Kisi-Kisi Angket 
 
No Indikator  Aspek yang diteliti Penilaian 
1. Disiplin Waktu 1. Ketaatan terhadap kegiatan 
belajar di sekolah 
 
  2. Ketaatan dalam mengerjakan 
tugas-tugas pelajaran 
 
2. Disiplin Menegakkan 
Aturan 







No Indikator  Aspek yang diteliti Penilaian 
  2. Teratur dalam melakukan 
kegiatan di rumah 
 
3. Disiplin Sikap 1. Berdoa ketika beraktifitas  
  2. Mengucap salam  
4. Disiplin Beribadah 1. Taat melaksanakan ibadah sholat  
  2. Taat menjalankan puasa  
5. Kepemimpinan  1. Nilai Toleransi  
 Multikultural 2. Nilai Demokrasi atau Kebebasan  
  3. Nilai Kesamaan atau Kesetaraan  
  4. Nilai Keadilan  
 
Penilaian Kisi-Kisi Wawancara 
No Variabel  Materi Pertanyaan Penilaian 
1. Karakter 
Disiplin 
1. Bagaimanakah sikap anda 
terhadap kegiatan belajar di 
sekolah? 
 
  2. Apakah Anda mengerjakan 
tugas-tugas pelajaran? 
 
  3. Apakah Anda selalu mentaati 
tata tertib di sekolah 
 
  4. Apakah anda selalu berdoa 
ketika beraktifitas 
 
  5. Ketika bertemu dengan teman 
atau guru apakah Anda menyapa 
atau mengucap salam? 
 





1. Apakah kepala sekolah 







No Variabel  Materi Pertanyaan Penilaian 
  2. Bagaimana kepala sekolah dalam 
menanamkan sikap demokrasi di 
sekolah? 
 
  3. Apakah kepala sekolah 
memperlakukan guru dan 
karyawannya dengan baik dalam 
hal kesetaraaan?  
 
  4. Apakah kepala sekolah bersikap 
adil dalam membuat kebijakan 











Kisi-kisi wawancara ini dinyatakan :  
1. Layak uji coba lapangan tanpa revisi  
2. Layak uji coba lapangan dengan revisi  
 











Lembar Validasi 2  
LEMBAR VALIDASI AHLI 
Judul Penelitian :  
Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik Yang Berbasis Kemaritiman 
Melalui Kepemimpinan Multikultural pada Peserta Didik Kelas XII SUPM 
Yamipura Suradadi Kabupaten Tegal  
 
Pembimbing :  
1. Prof. Dr. Sitti Hartinah DS,M.M  
2. Dr. Munthoha Nasucha, M.Pd 
 
Validator : Dr. Munthoha Nasucha, M.Pd 
Tanggal : ....................  
 
Petunjuk  
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 
sebagai ahli materi tentang kisi-kisi angket dan wawancara Pembentukan Karakter 
Disiplin Peserta Didik Yang Berbasis Kemaritiman Melalui Kepemimpinan 
Multikultural pada Peserta Didik Kelas XII SUPM Yamipura Suradadi Kabupaten 
Tegal, pendapat, kritik, saran penilaian, komentar, dan koreksi bapak/ibu sangat 
bermanfaat.  
Sehubungan dengan hal tersebut peneliti memohon untuk bantuannya 
dalam memberikan jawaban pada setiap pertanyaan dikolom penilaian berikut 
dengan memberikan saran atau masukan sesuai dengan pendapat bapak/ibu. 
Penilaian Kisi-Kisi Angket 
 
No Indikator Aspek yang diteliti Penilaian 
1. Disiplin Waktu 1. Ketaatan terhadap kegiatan 
belajar di sekolah 
 













  2. Teratur dalam melakukan 
kegiatan di rumah 
 
3. Disiplin Sikap 1. Berdoa ketika beraktifitas  
  2. Mengucap salam  
4. Disiplin  1. Taat melaksanakan ibadah sholat  
 Beribadah 2. Taat menjalankan puasa  
5. Kepemimpinan  1. Nilai Toleransi  
 Multikultural 2. Nilai Demokrasi atau Kebebasan  
  3. Nilai Kesamaan atau Kesetaraan  
  4. Nilai Keadilan  
 
Penilaian Kisi-Kisi Wawancara 
 
No Aspek Maeri pertanyaan Penilaian 
1. Karakter 
Disiplin 
1. Bagaimanakah sikap anda 
terhadap kegiatan belajar di 
sekolah? 
 
  2. Apakah Anda mengerjakan 
tugas-tugas pelajaran? 
 
  3. Apakah Anda selalu mentaati 
tata tertib di sekolah 
 
  4. Apakah anda selalu berdoa 
ketika beraktifitas 
 
  5. Ketika bertemu dengan teman 
atau guru apakah Anda menyapa 
atau mengucap salam? 
 





1. Apakah kepala sekolah 







No Aspek Maeri pertanyaan Penilaian 
  2. Bagaimana kepala sekolah dalam 
menanamkan sikap demokrasi di 
sekolah? 
 
  3. Apakah kepala sekolah 
memperlakukan guru dan 
karyawannya dengan baik dalam 
hal kesetaraaan?  
 
  4. Apakah kepala sekolah bersikap 
adil dalam membuat kebijakan 











Kisi-kisi wawancara ini dinyatakan :  
1. Layak uji coba lapangan tanpa revisi  
2. Layak uji coba lapangan dengan revisi  
 



















Guna menyelesaikan Thesis berjudul “Pembentukan Karakter Disiplin 
Peserta Didik Yang Berbasis Kemaritiman Melalui Kepemimpinan 
Multikultural pada Peserta Didik Kelas XII SUPM Yamipura Suradadi 
Kabupaten Tegal”, maka saya membutuhkan data yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut. 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak berkaitan dengan 
nilai hasil belajar Anda di sekolah, karenanya jawaban Anda dijamin 
kerahasiaannya. Isilah  angket ini dengan sejujurnya sesuai kondisi yang ada. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan terima kasih. 
 










B. Identitas Peserta Didik  
1. Nama   :  ........................................................................ 
2. Jenis Kelamin  :  ........................................................................  
 
C. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban Anda dengan memberi tanda centang (√) pada salah 
satu alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setuju dengan kondisi Anda 
S : Setuju, jika pernyataan itu setuju dengan kondisi Anda 
KS : Kurang Setuju, jika pernyataan itu kurang setuju dengan kondisi Anda 
TS : Tidak Setuju, jika pernyataan itu tidak setuju dengan kondisi Anda 






D. Contoh Pengisian Angket  
 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban  
SS S KS TS STS 
1. Disiplin harus diterpkan untuk menjaga 
ketertiban sekolah 
     
 
E. Pernyataan-Pernyataan  
No. Pertanyaan 
Jawaban Skala 
SS S KS TS STS 
1. Dalam proses pembelajaran berlangsung saya 
harus memperhatikan guru menerangkan mata 
pelajaran. 
     
2. Saya wajib bertanya ketika belum menguasai / 
belum paham tentang pelajaran yang 
diterangkan. 
     
3. Ketika guru bertanya kepada saya, saya 
sanggup menjawab pertanyaan dengan penuh 
keyakinan. 
     
4. Point-point yang guru terangkan dan apa yang 
belum saya pahami perlu dicatat pada buku. 
     
5. Pelajaran yang terlewati atau ketika saya tidak 
masuk, perlu dicatat di buku meneruskan 
pembelajaran selanjutnya. 
     
6. Saya harus ada di kelas sebelum guru 
memulai pelajaran. 
     
7. Ketika guru tidak masuk kelas / ada halangan 
saya belajar mandiri. 
     
8. Tugas-tugas yang guru berikan sebaiknya 
dikerjakan dengan cepat tanpa mengulur 
waktu. 
     
9. Saya selalu mengumpulkan tugas-tugas guru 
tepat waktu. 
     
10. Ketika ada tugas untuk dikerjakan di rumah, 
saya kerjakan di rumah bukan di sekolah 
melihat hasil tugas teman. 
     
11. Saya mengerjakan tugas-tugas secara mandiri 
tanpa bantuan teman. 
     
12. Ketika ada tugas yang sulit untuk dikerjakan, 
saya bertanya guru yang bersangkutan 
bagaimana cara penyelesaiannya / mohon 
petunjuk untuk penyelesaian. 
     
13. Saya selalu memakai seragam sekolah sesuai 
dengan ketentuan di sekolah. 







SS S KS TS STS 
14. Seragam sekolah yang saya pakai 
menggunakan atribut lengkap dan selalu saya 
kenakan sebagai identitas saya di sekolah ini. 
     
15. Saya selalu berangkat tepat waktu untuk 
menerima pembelajaran di sekolah.  
     
16. Ketika ada upacara saya mengikuti dengan 
hidmat. 
     
17. Ketika upacara diwajibkan memakai topi dan 
atribut lengkap. 
     
18. Bagi saya memotong wajib adalah perlu untuk 
kerapian atau khusus putri mengenakan jilbab 
sesuai dengan aturan sekolah. 
     
19. Saya membawa HP ke sekolah, namun ketika 
pelajaran HP dimatikan. 
     
20. Ketika saya meminjam buku perpustakaan, 
saya mengembalikan sesuai dengan waktu 
pengembalian. 
     
21. Ketika saya tidak hadir ke sekolah, saya 
membuat surat ijin kepada pihak sekolah.  
     
22. Fasilitas sekolah itu mendukung dalam 
kegiatan pembelajaran / dapat kita manfaatkan 
degan baik, oleh karena itu kita wajib menjaga 
dan merawatnya. 
     
23. Saya tidur sesuai waktu yang saya tentukan, 
agar tidak bangun kesiangan. 
     
24. Saya selalu bangun tepat waktu meskipun 
dengan bantuan alarm. 
     
25. Bangun tidur tempat tidur juga perlu dirapikan 
sebelum berangkat sekolah. 
     
26. Saya terbiasa melakukan sesuatu pekerjaan di 
rumah tanpa diminta orangtua. 
     
27. Saya memanfaatkan waktu luang untuk 
belajar. 
     
28. Saya lebih memilih membantu pekerjaan 
rumah daripada bermain. 
     
29. Sebelum memulai dan setelah belajar di 
rumah saya selalu berdoa. 
     
30. Saya membaca doa ketika mengerjakan tugas 
sekolah. 
     







SS S KS TS STS 
melakukan pekerjaan rumah saya berdoa. 
32. Saya berdoa sebelum berangkat ke sekolah 
terutama ketika saya naik kendaraan, agar 
selamat di perjalanan. 
     
33. Doa memang penting untuk keselamatan kita 
agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. 
     
34. Saya berdoa seusai melakukan ibadah sehari-
hari. 
     
35. Saya meminta doa kepada orang tua supaya 
saya bisa sukses untuk meraih cita-cita. 
     
36. Saya mengucapkan salam ketika masuk 
rumah/kelas/ruang guru. 
     
37. Ketika bertemu dengan teman atau orangtua 
saya memberikan salam. 
     
38. Sebelum berangkat sekolah dan pulang 
sekolah saya cium tangan (salam) kepada 
orangtua. 
     
39. Saya mengucapkan salam terlebih dahulu 
ketika menelfon seseorang. 
     
40. Saya mengucapkan salam ketika mengirimkan 
pesan kepada guru / orang yang lebih tua. 
     
41. Saya melakukan ibadah / sholat lima waktu 
tepat waktu. 
     
42. Saya mengikuti pengajian yang dilakukan di 
masyarakat lingkungan rumah. 
     
43. Saya meninggalkan pekerjaan ketika 
waktunya untuk ibadah. 
     
44. Saya melaksanakan ibadah tanpa disuruh oleh 
orangtua.  
     
45. Ibadah sangat perlu sebagai manusia yang taat 
kepada sang pencipta. 
     
46. Saya menjalankan ibadah puasa ketika bulan 
Ramadhan tiba sebulan penuh. 
     
47. Saya sering menjalankan puasa Sunnah Senin 
Kamis. 
     
48. Saya menjalankan puasa atas kehendak 
sendiri. 
     







SS S KS TS STS 
nafsu, dan disiplin diri untuk berusaha 
menahan dari perbuatan-perbuatan yang tidak 
baik.  
50. Menjalankan puasa wajib dan sunnah sangat 
bermanfaat untuk melatih konsistensi kita 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Seperti 
ketika puasa menjalankan ibadah-ibadah dan 
meninggalkan larangan-larangan yang berarti 
di sekolah menjalankan aturan-aturan yang 
ada di sekolah, dan tidak melanggar tata tertib 
sekolah. 
     
51. Dalam beribadah, Kepala Sekolah menghargai 
kepercayaan atau pendapat orang lain. 
     
52. Dalam berdiskusi, kepala sekolah memberikan 
kesempatan yang sama kepada semua guru-
guru untuk berpendapat. 
     
53. Kepala sekolah mau menerima kritik dan 
saran dari guru maupun karyawan lain dengan 
senang hati.  
     
54. Kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam 
memecahkan permasalahan yang ada.  
     
55. Kepala sekolah lebih mengutamakan 
kepentingan bersama daripada kepentingan 
individu.  
     
56. Kepala sekolah mampu menciptakan suasana 
kekeluargaan yang menyenangkan.  
     
57. Kepala sekolah memperlakukan orang-orang 
yang dipimpinnya sebagai teman kerja.  
     
58. Dalam pembagian tugas kepala sekolah 
bersikap bijaksana. 
     
59. Kepala sekolah selalu bersedia menolong guru 
dan karyawan lain dengan memberi petunjuk 
apabila diperlukan.  
     
60. Kepala sekolah bersikap adil dalam membuat 
kebijakan kepada guru dan karyawan. 















Guna menyelesaikan Thesis berjudul “Pembentukan Karakter Disiplin 
Peserta Didik Yang Berbasis Kemaritiman Melalui Kepemimpinan 
Multikultural pada Peserta Didik Kelas XII SUPM Yamipura Suradadi 
Kabupaten Tegal”, maka saya membutuhkan data yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut. 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak berkaitan dengan 
nilai hasil belajar Anda di sekolah, karenanya jawaban Anda dijamin 
kerahasiaannya. Isilah  angket ini dengan sejujurnya sesuai kondisi yang ada. 
Atas kesediaan dan kerjasamanya saya sampaikan terima kasih. 
 










B. Identitas Peserta Didik  
3. Nama   :  ........................................................................ 
4. Jenis Kelamin  :  ........................................................................  
 
C. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban Anda dengan memberi tanda centang (√) pada salah 
satu alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setuju dengan kondisi Anda 
S : Setuju, jika pernyataan itu setuju dengan kondisi Anda 
KS : Kurang Setuju, jika pernyataan itu kurang setuju dengan kondisi Anda 





STS : Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan itu sangat tidak setuju dengan 
kondisi Anda 
 
D. Contoh Pengisian Angket  
 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban  
SS S KS TS STS 
1. Disiplin harus diterpkan untuk menjaga 
ketertiban sekolah 
     
 
E. Pernyataan-Pernyataan  
No. Pertanyaan 
Jawaban Skala 
SS S KS TS STS 
1. Dalam proses pembelajaran berlangsung saya 
harus memperhatikan guru menerangkan mata 
pelajaran. 
     
2. Saya wajib bertanya ketika belum menguasai / 
belum paham tentang pelajaran yang 
diterangkan. 
     
3. Point-point yang guru terangkan dan apa yang 
belum saya pahami perlu dicatat pada buku. 
     
4. Pelajaran yang terlewati atau ketika saya tidak 
masuk, perlu dicatat di buku meneruskan 
pembelajaran selanjutnya. 
     
5. Saya harus ada di kelas sebelum guru 
memulai pelajaran. 
     
6. Ketika guru tidak masuk kelas / ada halangan 
saya belajar mandiri. 
     
7. Tugas-tugas yang guru berikan sebaiknya 
dikerjakan dengan cepat tanpa mengulur 
waktu. 
     
8. Saya selalu mengumpulkan tugas-tugas guru 
tepat waktu. 
     
9. Ketika ada tugas untuk dikerjakan di rumah, 
saya kerjakan di rumah bukan di sekolah 
melihat hasil tugas teman. 
     
10. Saya mengerjakan tugas-tugas secara mandiri 
tanpa bantuan teman. 
     
11. Saya selalu memakai seragam sekolah sesuai 
dengan ketentuan di sekolah. 
     
12. Saya selalu berangkat tepat waktu untuk 
menerima pembelajaran di sekolah.  
     
13. Ketika upacara diwajibkan memakai topi dan 
atribut lengkap. 







SS S KS TS STS 
14. Bagi saya memotong wajib adalah perlu untuk 
kerapian atau khusus putri mengenakan jilbab 
sesuai dengan aturan sekolah. 
     
15. Saya membawa HP ke sekolah, namun ketika 
pelajaran HP dimatikan. 
     
16. Ketika saya tidak hadir ke sekolah, saya 
membuat surat ijin kepada pihak sekolah.  
     
17. Saya tidur sesuai waktu yang saya tentukan, 
agar tidak bangun kesiangan. 
     
18. Saya terbiasa melakukan sesuatu pekerjaan di 
rumah tanpa diminta orangtua. 
     
19. Saya memanfaatkan waktu luang untuk 
belajar. 
     
20. Saya lebih memilih membantu pekerjaan 
rumah daripada bermain. 
     
21. Sebelum memulai dan setelah belajar di 
rumah saya selalu berdoa. 
     
22. Sebelum melakukan aktifitas di rumah atau 
melakukan pekerjaan rumah saya berdoa. 
     
23. Saya berdoa sebelum berangkat ke sekolah 
terutama ketika saya naik kendaraan, agar 
selamat di perjalanan. 
     
24. Doa memang penting untuk keselamatan kita 
agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. 
     
25. Saya berdoa seusai melakukan ibadah sehari-
hari. 
     
26. Ketika bertemu dengan teman atau orangtua 
saya memberikan salam. 
     
27. Sebelum berangkat sekolah dan pulang 
sekolah saya cium tangan (salam) kepada 
orangtua. 
     
28. Saya mengucapkan salam ketika mengirimkan 
pesan kepada guru / orang yang lebih tua. 
     
29. Saya melakukan ibadah / sholat lima waktu 
tepat waktu. 
     
30. Saya mengikuti pengajian yang dilakukan di 
masyarakat lingkungan rumah. 
     







SS S KS TS STS 
waktunya untuk ibadah. 
32. Saya melaksanakan ibadah tanpa disuruh oleh 
orangtua.  
     
33. Ibadah sangat perlu sebagai manusia yang taat 
kepada sang pencipta. 
     
34. Saya menjalankan ibadah puasa ketika bulan 
Ramadhan tiba sebulan penuh. 
     
35. Saya sering menjalankan puasa Sunnah Senin 
Kamis. 
     
36. Saya menjalankan puasa atas kehendak 
sendiri. 
     
37. Puasa melatih kita untuk menahan hawa 
nafsu, dan disiplin diri untuk berusaha 
menahan dari perbuatan-perbuatan yang tidak 
baik.  
     
38. Menjalankan puasa wajib dan sunnah sangat 
bermanfaat untuk melatih konsistensi kita 
dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Seperti 
ketika puasa menjalankan ibadah-ibadah dan 
meninggalkan larangan-larangan yang berarti 
di sekolah menjalankan aturan-aturan yang 
ada di sekolah, dan tidak melanggar tata tertib 
sekolah. 
     
39. Dalam beribadah, Kepala Sekolah menghargai 
kepercayaan atau pendapat orang lain. 
     
40. Dalam berdiskusi, kepala sekolah memberikan 
kesempatan yang sama kepada semua guru-
guru untuk berpendapat. 
     
41. Kepala sekolah mau menerima kritik dan 
saran dari guru maupun karyawan lain dengan 
senang hati.  
     
42. Kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam 
memecahkan permasalahan yang ada.  
     
43. Kepala sekolah lebih mengutamakan 
kepentingan bersama daripada kepentingan 
individu.  
     
44. Kepala sekolah mampu menciptakan suasana 
kekeluargaan yang menyenangkan.  
     
45. Kepala sekolah memperlakukan orang-orang 
yang dipimpinnya sebagai teman kerja.  







SS S KS TS STS 
46. Dalam pembagian tugas kepala sekolah 
bersikap bijaksana. 
     
47. Kepala sekolah selalu bersedia menolong guru 
dan karyawan lain dengan memberi petunjuk 
apabila diperlukan.  
     
48. Kepala sekolah bersikap adil dalam membuat 
kebijakan kepada guru dan karyawan. 












































Total Pearson Correlation 1 
Sig. (2-tailed)  
N 30 
Item_1 Pearson Correlation ,590** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
Item_2 Pearson Correlation ,396* 
Sig. (2-tailed) ,030 
N 30 
Item_3 Pearson Correlation ,359 
Sig. (2-tailed) ,051 
N 30 
Item_4 Pearson Correlation ,593** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
Item_5 Pearson Correlation ,406* 
Sig. (2-tailed) ,026 
N 30 
Item_6 Pearson Correlation ,490** 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 30 
Item_7 Pearson Correlation ,611** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Item_8 Pearson Correlation ,538** 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 30 
Item_9 Pearson Correlation ,416* 
Sig. (2-tailed) ,022 
N 30 
Item_10 Pearson Correlation ,374* 
Sig. (2-tailed) ,042 
N 30 
Item_11 Pearson Correlation ,457* 
Sig. (2-tailed) ,011 
N 30 
Item_12 Pearson Correlation ,348 
Sig. (2-tailed) ,059 
N 30 
Item_13 Pearson Correlation ,728** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Item_14 Pearson Correlation ,241 
Sig. (2-tailed) ,200 
N 30 
Item_15 Pearson Correlation ,494** 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 30 
Item_16 Pearson Correlation ,289 
Sig. (2-tailed) ,122 
N 30 
Item_17 Pearson Correlation ,537** 







Item_18 Pearson Correlation ,622** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Item_19 Pearson Correlation ,709** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Item_20 Pearson Correlation ,276 
Sig. (2-tailed) ,141 
N 30 
Item_21 Pearson Correlation ,449* 
Sig. (2-tailed) ,013 
N 30 
Item_22 Pearson Correlation ,115 
Sig. (2-tailed) ,545 
N 30 
Item_23 Pearson Correlation ,490** 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 30 
Item_24 Pearson Correlation ,219 
Sig. (2-tailed) ,245 
N 30 
Item_25 Pearson Correlation ,323 
Sig. (2-tailed) ,082 
N 30 
Item_26 Pearson Correlation ,476** 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 
Item_27 Pearson Correlation ,369* 
Sig. (2-tailed) ,045 
N 30 
Item_28 Pearson Correlation ,367* 
Sig. (2-tailed) ,046 
N 30 
Item_29 Pearson Correlation ,574** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
Item_30 Pearson Correlation ,320 
Sig. (2-tailed) ,084 
N 30 
Item_31 Pearson Correlation ,531** 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 30 
Item_32 Pearson Correlation ,560** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
Item_33 Pearson Correlation ,472** 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 
Item_34 Pearson Correlation ,464** 
Sig. (2-tailed) ,010 
N 30 
Item_35 Pearson Correlation ,316 
Sig. (2-tailed) ,089 
N 30 
Item_36 Pearson Correlation ,267 
Sig. (2-tailed) ,154 
N 30 
Item_37 Pearson Correlation ,453* 
Sig. (2-tailed) ,012 
N 30 
Item_38 Pearson Correlation ,475** 







Item_39 Pearson Correlation ,170 
Sig. (2-tailed) ,369 
N 30 
Item_40 Pearson Correlation ,656** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Item_41 Pearson Correlation ,438* 
Sig. (2-tailed) ,015 
N 30 
Item_42 Pearson Correlation ,600** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Item_43 Pearson Correlation ,723** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Item_44 Pearson Correlation ,680** 
Sig. (2-tailed) ,000 
N 30 
Item_45 Pearson Correlation ,591** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
Item_46 Pearson Correlation ,361* 
Sig. (2-tailed) ,050 
N 30 
Item_47 Pearson Correlation ,377* 
Sig. (2-tailed) ,040 
N 30 
Item_48 Pearson Correlation ,461* 
Sig. (2-tailed) ,010 
N 30 
Item_49 Pearson Correlation ,532** 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 30 
Item_50 Pearson Correlation ,398* 
Sig. (2-tailed) ,030 
N 30 
Item_51 Pearson Correlation ,465** 
Sig. (2-tailed) ,010 
N 30 
Item_52 Pearson Correlation ,399* 
Sig. (2-tailed) ,029 
N 30 
Item_53 Pearson Correlation ,480** 
Sig. (2-tailed) ,007 
N 30 
Item_54 Pearson Correlation ,560** 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 30 
Item_55 Pearson Correlation ,530** 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 30 
Item_56 Pearson Correlation ,371* 
Sig. (2-tailed) ,043 
N 30 
Item_57 Pearson Correlation ,472** 
Sig. (2-tailed) ,008 
N 30 
Item_58 Pearson Correlation ,493** 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 30 






Sig. (2-tailed) ,016 
N 30 
Item_60 Pearson Correlation ,503** 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 





Cronbach's Alpha Part 1 Value ,889 
N of Items 30a 
Part 2 Value ,854 
N of Items 30b 
Total N of Items 60 
Correlation Between Forms ,914 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,955 
Unequal Length ,955 
Guttman Split-Half Coefficient ,951 
a. The items are: Item_1, Item_3, Item_5, Item_7, Item_9, Item_11, Item_13, 
Item_15, Item_17, Item_19, Item_21, Item_23, Item_25, Item_27, Item_29, 
Item_31, Item_33, Item_35, Item_37, Item_39, Item_41, Item_43, Item_45, 
Item_47, Item_49, Item_51, Item_53, Item_55, Item_57, Item_59. 
b. The items are: Item_2, Item_4, Item_6, Item_8, Item_10, Item_12, Item_14, 
Item_16, Item_18, Item_20, Item_22, Item_24, Item_26, Item_28, Item_30, 
Item_32, Item_34, Item_36, Item_38, Item_40, Item_42, Item_44, Item_46, 








HASIL PENELITIAN DENGAN UJI WILCOXON 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post Test - Pre Test Negative Ranks 6a 10,67 64,00 
Positive Ranks 44b 27,52 1211,00 
Ties 0c   
Total 50   
a. Post Test < Pre Test 
b. Post Test > Pre Test 





Post Test - Pre 
Test 
Z -5,537b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 





















































































































































































































Wawancara dengan Guru 
 
 
 
